PROLOG 


Alvaro Zanendra Alexander. 

Pemuda tampan yang berhati kejam dan hanya memberikan 
perhatiannya kepada satu sosok gadis, Ara. Alvaro anak dari 
pasangan Allard Alexander dan Jessica Aurel Alexander. Dia 
anak tunggal dengan sifat dingin yang dimilikinya hingga 
tak ada satupun dari kedua orang tuanya yang bisa 
mengusik keinginannya kecuali satu orang. 


Arabelle Allisya Walton. Gadis manis nan manja sipemilik 
hati dari Alvaro. Yah dia gadis yang menjadi berlian 
dikeluarga besarnya. Anak yang harus selalu dituruti 
permintaannya. 


Ara melangkahkan kakinya menuruni tangga mansion 
dengan gaun tidur satin tipis yang masih melekat ditubuh 
langsingnya. Dia melihat sekeliling mansion namun yang 
terlihat olehnya hanya kesepian. 


"Mommy? Where are you?" 


Dia berteriak namun tidak ada satu orang pun yang 
mendengar teriakan darinya. Hingga.. 


"Hiks" 
" Mommy.. Daddy. Ara takut." 


Dilain sisi, Al merasakan sesuatu yang berhubungan dengan 
Ara-nya. Dia memutuskan untuk menyusul Ara 
dikediamannya. 


"Mom. Dad. Aku mau pergi." 


Melihat kepergian anak semata wayangnya. Ibunda Al pun 
mengejar Alvaro dengan menyusulnya menuju garasi rumah 
mereka. 


"Kamu mau kemana Al? Sarapan dulu!" 


"AI mau kerumah Ara mom. Sepertinya ada yang tidak beres 
disana" Al berkata dengan raut wajah khawatir. 


"Ya sudah. Segera kabari mommy kalau terjadi apa apa 
sama anak mommy yah" Al hanya membalas dengan 
anggukan. 


— Mansion Walton 


Alvaro yang baru saja memarkirkan mobil sport 
kesayangannya, la bergegas memasuki mansion yang 
terlihat sepi itu. 


"Araaa' " Teriak Alvaro. 


"Hiks". Mendegar suara tangisan yang berasal dari tangga 
membuat Al langsung menghampiri Ara. 


"Varoo, hiks. Ara ditinggal sendirian. Ara takut." Ucapnya 
sambil merentangkan tangan kedepan berharap Al mau 
menggendongnya. 


Dengan sayang Al langsung mengangkat Ara kedalam 
gendongannya menuju kamar gadis tersebut. 


"Hust. Sudah sayang. Aku disini" Sembari mengelus 
punggung gadis kesayangannya, Al merebahkan tubuh Ara 
bersamanya ke ranjang Oueen size miliknya. 


"Varo. Mommy.. Daddy.. mana?" Ucapnya sesenggukan. 


"Mungkin mereka ada urusan penting sayang. Kamu 
sarapan dulu yah baru mandi" Selanya sambil mengelus 
sayang rambut hitam sepunggung Ara. 


Ara menggeleng " Ara tidak lapar. Ara mau tidur sama Varo." 
Katanya sambil mengerucutkan bibir mungil nan merah itu. 


"Kalau begitu tidur. Nanti aku bangunin" Ucapnya sambil 
mengecup pipi gembul itu. 


Ara pun memejamkan matanya dan mempererat 
pelukannya dipinggang Alvaro. 


"Sleep tight. Baby." Alvaro turut memejamkan matanya. 
Mereka akhirnya tidur bersama dengan saling memeluk satu 
sama lain. 


Bagi yang penasaran kelanjutannya. Ayo baca. 
Semoga suka. Jangan lupa vote and comment yah. 
Thank you All! 


CHAPTER 1 - Pertemuan Awal 
10 tahun yang lalu... 


Gadis kecil dengan rambut ekor kudanya bermain seorang 
diri dengan boneka barbienya di taman komplek. Sementara 
tak jauh dari posisi gadis itu terlihat bocah laki-laki tampan 
yang terlihat acuh dengan apa yang dilakukan gadis kecil 
itu. 


"Ara.." panggil Arnold kakak sang gadis cilik. 


Ara yang masih asyik dengan mainan barbienya hanya 
melirik sekilas tanpa menjawab sapaan dari kakak 
tercintanya. 


"Ish Ara.. abang mau pipis" Ucapnya sambil memegang 
daerah pinggangnya dengan gaya sedikit menjongkok. 


"Abang mau pipis? Yaudah ara tungguin disini aja yah" Ara 
kembali fokus dengan barbie yang tengah dipangkunya. 


Arnold pun langsung bergegas menyebrang jalanan yang 
terlihat lengang dengan terbirit-birit. 


15 menit kemudian 


"Kok abang belum jemput Ara" Gadis kecil itu menggerutu 
dengan wajah yang sedikit ditekuk. 


"Ara tungguin sebentar lagi deh. Lily temani ara yah" 
Ucapnya kepada boneka barbie yang sedang 
digenggamnya. 


Ara asyik sendiri dengan dunianya sampai tak menyadari 
ada bocah laki-laki yang duduk di kursi sampingnya dengan 


tangan yang menutupi kedua mata sembabnya. Saat 
mendengar tangis bocah itu, ara sontak saja menoleh. 


"Kakak kenapa?" Katanya sambil mencolek lengan bocah 
laki-laki tersebut. 


Bocah laki-laki itu hanya melirik sekilas dengan tatapan 
tajam dan dinginnya tanpa memperdulikan tatapan 
penasaran Ara. 


Ara hanya menggerutu dalam hatinya. Dia berpikir 
mengapa ada orang sedingin ini. Saat asyik berperang 
dengan batinnya bocah itu langsung berkata. 


"Aku nggak lihat mommy daddy. Dia hilang." Ucap bocah itu 
dengan polosnya. 


"Hilang? Kok bisa? Ara punya ide." Ucapnya beruntun. 
Bocah itu hanya mengangkat sebelah alisnya seolah 
bertanya 'apa'. 


Ara kembali berkata "Ayok ara bakal temenin kakak cari 
mommy daddy kak...?" Ara menggaruk keningnya seolah 
berpikir, 


"Alvaro"ucap bocah itu singkat. 
"Nah iya. Kak varoo" 


Keduanya pun bangkit dari bangku taman yang semula 
didudukinya. Ara tanpa sengaja menggandeng tangan 
mungil bocah tersebut. Mereka menghabiskan waktu berdua 
mengelilingi taman yang terbilang sangat luas itu. 


"Alvaroo..." Teriak suara wanita dengan seorang pria 
tampan yang terlihat khawatir. 


Alvaro yang mendengar teriakan dari arah belakangnya 
langsung saja berbalik dan berlari menghampiri kedua 
orang tuanya. 


"Mommy daddy, Alvaro kok ditinggal" 


"Mommy daddy nggak ninggalin kamu sayang. Kamu sih 
minta dibeliin ice cream malah kabur aja". Hela wanita itu 
dengan sedikit candaan. 


"Al bosen makanya jalan sebentar tau taunya nyasar" 
Ucapnya polos. 


Ara hanya memperhatikan interaksi keluarga kecil itu tanpa 
mengeluarkan suara sedikitpun. Jessica yang menyadari ada 
gadis kecil yang masih setia menggandeng tangan anak 
semata wayangnya pun heran. 


"Kamu siapa sayang? Kok bisa bareng alvaro?" Ucapnya 
sambil celingak-celinguk menoleh sekitar taman itu. 


"Orang tua kamu mana?" lanjutnya yang terlihat bingung. 


"Mommy ada dirumah, daddy masih di kantor kalo jam 
segini. Ara nungguin abang dulu katanya mau pipis" Ara 
berkata dengan bibir yang dikerucutkan. 


Jessica sontak tersenyum tipis melihat tingkah gadis kecil 
yang tengah digandeng anaknya ini. Tanpa dijawab pun dia 
sudah mengetahui nama gadis kecil ini. 


"Kalo gitu, kita temani kamu nungguin abang yah?" ucapnya 
sayang sambil mengelus surai indah ara. 


Ara hanya mengangguk dengan mata yang tertuju pada ice 
cream vanila yang dipegang oleh pria dewasa didepannya. 
Saat menyadari tatapan Ara, Allard sengaja mengarahkan 


cup ice cream itu kekanan dan kekiri. Kedua mata bening 
kecokelatan ara pun mengikuti arahnya. 


"Kamu mau sayang?" Allard berkata lembut. 


Ara menggigit bibir bawahnya sambil menganggukkan 
kepalanya lucu. 


"Boleh om?" Pintanya dengan menampilkan puppy eyes 
nya. 


Kedua pasangan itu langsung tertawa melihat kepolosan 
gadis mungil itu. 


Jessica sedikit membungkukkan badannya untuk menyamai 
tingginya dengan badan mungil ara. 


"Boleh dong. Nih buat Ara" Ucap Jessica dengan ramah. 


Sementara itu di kediaman Walton. 


Arnold yang saat itu berlari memasuki gerbang mansion 
menyita perhatian bi mina yang sedang menyiram bunga di 
taman milik Nyonya Clarissa. 


"Eh den Arnold. Non Aranya mana den?" ucap Bi Mina 
dengan wajah bingungnya. 


"Tunggu yah bi. Arnold mau pipis dulu nih" Arnold pun 
segera berlari memasuki toilet dekat dapur. 


"Ahhh legaa" sambil menggosok perutnya dengan sedikit 
senyuman. 


Clarissa yang saat itu memasuki dapur menoleh ketika 
hanya melihat anak pertamanya tanpa gadis mungil yang 


tadi asyik mengekori abangnya. 
"Abang.. Ara mana?" Ucapnya mengintimidasi arnold. 


"Abang tadi ninggalin ara mom di bangku taman depan 
komplek abisnya kebelet nih". Katanya sambil mnampilkan 
deretan gigi putihnya lucu. 


"Astaga. Abang kok adeknya ditinggal sih nanti kenapa- 
kenapa gimana? Mana aranya cengeng lagi. Nanti nangis 
gimana?  Cerocos Clarissa dengan cepat tanpa 
menghiraukan wajah kebingungan arnold yang pusing mau 
menjawab apa. 


"Ih mommy.. Abang pusing mau jawab apa" 


"Ih kamu yah. Yaudah temenin mommy jemput adik kamu" 
Ucapnya menarik tangan mungil arnold keluar rumah. 


Saat tiba di taman depan komplek keduanya berusaha 
menemukan keberadaan ara yang semula duduk si bangku 
taman itu. Namun, seketika lenyap. 


"Abang. Adeknya duduk dimana?" 


"Tadinya duduk disitu mom. Tapi kok udah nggak ada yah." 
Kata arnold bingung seraya menunjuk bangku taman yang 
sebelumnya diduduki oleh Ara. 


"Aduh ara sayang..." Teriak clarissa dengan wajah 
cemasnya. 


Saat sedang mencari. Clarissa mendengar teriakan dari 
gadis kecilnya. 


"Mommy!!! Ara disini." Teriak ara dengan kencang. 


Clarissa yang melihat keberadaan ara dengan tiga orang 
yang tidak dikenalnya pun segera menghampiri anak 
gadisnya. 


"Ara sayang kamu dari mana aja. Mommy khawatir tau" 
sambil mengulurkan sebelah tangannya kearah ara. 


Ara menerima uluran tangan mommy nya dan 
menggandeng tangan wanita cantik itu. 


"Mommy salahin abang tuh. Masa aranya ditinggal pipis. Ara 
kan jadi sendirian." Ucapnya menampilkan wajah cemberut. 


"Awas yah abang" Kata Clarissa dengan wajah yang pura- 
pura dibuat marah. 


Arnold hanya cengengesan saja ditempatnya. Ketika 
seseorang berdehem. Mereka bertigapun mengalihkan 
pandangan kearah sumber suara itu. 


"Maaf yah mbak anak saya ngerepotin. Clarissa 
menampilkan wajah ramahnya. 


"Tidak merepotkan kok. Malah anak mbak sangat lucu. Saya 
jadi kepingin punya anak cewek jadinya." Jessica berkata 
dengan nada candaan. 


Alvaro hanya menatap datar percakapan kedua wanita itu 
yang terlihat akrab walau tak saling mengenal satu sama 
lain. Hingga tak sadar bahwa sebelah tangannya masih 
digandeng oleh gadis mungil disampingnya. 


Clarissa akhirnya pamit kepada kedua orang tua Alvaro. 


"Kalo begitu kita pulang duluan yah. Sampai jumpa. Semoga 
kita berjodoh" ucapnya dengan lawakan. 


Clarissa menarik tangan Ara dan Arnold untuk pergi dari 
taman itu. Hingga tautan tangan kedua bocah berbeda jenis 
kelamin itu terlepas. Alvaro merasakan kehilangan entah 
karena apa. Dia hanya menatap kepergian gadis kecil itu 
dengan sedikit menyunggingkan senyum tipis. Sangat tipis. 
Orang lain bahkan tak dapat menyadari bahwa dia sedang 
tersenyum. 


"Ara.. Tunggu varo." Batin alvaro kecil dengan wajah 
datarnya. 


TBC 


# Salam hangat 
# Semoga menikmati 
#Vote and Comment 


CHAPTER 2 - Bertemu Kembali 
Mansion Walton 


Ruangan dengan nuansa pink biru yang mendominasi 
kamar seorang gadis mungil. Terlihat si pemilik kamar masih 
setia memejamkan kedua matanya tanpa menghiraukan 
cahaya matahari yang menembus gorden kamar miliknya. 


Kring.. Kring.. Kring 


Tak terhitung sudah kedua kalinya jam weker tersebut 
berbunyi. Hingga dering ketiga gadis tersebut langsung saja 
melemparkan jam cantik itu tanpa memperdulikan 
kerusakan yang diakibatkan olehnya sendiri. Setelah bunyi 
dari jam itu berhenti, gadis mungil itu lantas melanjutkan 
tidurnya kembali. 


Brak.. 
Suara dari seorang pemuda yang sedang menggedor pintu 
kamar adik semata wayangnya. 


"Araa bangun. Udah jam setengah 7 nih kamu nggak mau 
sekolah apa? Araa" Teriak Arnold dengan masih menggedor 
pintu kamar yang bertuliskan 'Arabelle Allisya Walton'. 


"Engh.. Abang ganggu Ara ihh. Ara masih ngantuk". 
Ucapnya sambil menguap dan mengeratkan kembali selimut 
merah muda miliknya. 


Arnold akhirnya menyerah. Dia akan mengadukan kelakuan 
adiknya kepada sang bunda. Ketika menuruni tangga 
mansion dia berpapasan dengan sang ayah. 


"Dad tuh anak kesayangan daddy nggak mau bangun mana 
udah mau jam 7 lagi" ucapnya menggebu-gebu. 


"Biar daddy yang membangunkannya. Lebih baik kamu 
sarapan sana udah ditungguin sama mommy mu." 


Seraya mengangkat tangan bak sedang hormat kepada 
sang merah putih. Arnold bergegas menghampiri ibunya. 
Sementara Frans hanya menggelengkan kepala menghadapi 
tingkah anaknya yang terbilang tengil itu. 


Sambil menggedor pintu kamar anak gadisnya " Araa 
sayang bangun yuk udah mau jam 7. Kamu emang nggak 
mau sekolah?" Katanya lembut. 


"Iya dad. Ara udah bangun nih" Ucap Ara lesu namun masih 
memejamkan kedua matanya. 


"Daddy tunggu dibawah yah" Teriak Frans. 


"Heem." Ara memaksakan kedua mata indahnya terbuka 
dan segera melangkahkan kakinya ke dalam kamar mandi. 


10 menit kemudian 


"Daddy.. Mommy.. Ara datang." Ketiganya hanya menghela 
napas seraya memperhatikan anak gadisnya yang tengah 
tersenyum menampilkan deretan gigi putihnya. 


"Ck Ck Ck abang bangunin nggak mau. Sekalinya daddy 
baru mau. Dasar" Ucap Arnold sok cemberut. 


"Abang kan banguninnya nggak ikhlas jadinya ara malas 
bangun" Ara hanya mengerucutkan bibir mungil itu 
kemudian melanjutkan sarapannya. 


"Yok aku udah selesai nih. Ara mau bareng abang nggak?" 
Tanya Arnold seraya meminum air putih. 


"Iya Ara mau. Daddy. Mommy. Ara berangkat dulu yah" Ara 
berkata sambil mengecup pipi kedua orang tuanya. 


"Iya sayang hati-hati yah. Abang jagain anak kesayangan 
mommy. Awas kalo tidak." Ucap Clarissa mengancam. 


Arnold hanya memutar kedua bola matanya malas. 


Alexander High School 


Gerbang Alexander High School ramai dimasuki siswa baru 
yang akan menempuh jenjang pendidikannya di SMA 
tersebut. 

Semua siswa baru menggunakan pakaian SMA yang 
mencirikan sekolah Alexander dilengkapi dengan topi 
kerucut bagi siswa laki-laki dan pita biru bagi siswi 
perempuan yang disesuaikan dengan bulan kelahiran dari 
siswi yang bersangkutan. Senior yang ada hanya menahan 
tawa ketika melihat tampilan para juniornya yang 
menggelitik perut. 


Mobil arnold memasuki parkiran SMA Alexander. Ara yang 
melihat keluar jendela mobil menampilkan senyum 
semangatnya saat mengamati sekolah barunya yang 
terbilang besar ini. 


"Wahh abang Ara udah SMA aja yah" Ucapnya berbinar. 


"Ck kamu kemana aja" Arnold bergegas membuka seatbelt 
dan segera turun dari mobil sport miliknya. 


"Mau dimobil terus? Ayo turun abang temenin ke lapangan." 
Arnold berkata seraya membuka pintu mobil samping 
kemudi dan meraih tangan mungil Ara. 


"Makasih abang" Ucap ara tersenyum manis. 


Saat turun Ara memperhatikan semua siswi baru yang lalu 
lalang disekitar koridor, dia menghela napas dan bersyukur 
"Untung ara lahirnya bulan februari jadi kuncirannya hanya 
dua jadi nggak malu-maluin heheh" Batinnya. 


Siswa- siswi baik junior maupun senior yang melihat 
kedatangan kedua kakak beradik tersebut berdecak kagum 
pasalnya keduanya terlihat cocok. Saat jalan di koridor 
kelas, mereka menunjukkan senyum manis masing-masing. 
Banyak bisikan yang masuk kependengaran mereka. 


"Wahh ganteng banget ih" 

"Kak Arnold bareng siapa tuh?" 
"Ceweknya bening amat, huaah" 
"Mereka pacaran ?" 

"Cantikan gue" 


Mendengar bisikan itu Arnold hanya menggelengkan 
kepalanya pasrah. Saat sampai di lapangan yang menjadi 
tempat berkumpulnya para siswa baru Arnold langsung 
melepaskan genggaman tangannya. 


"Abang nganterin sampai sini aja yah. Ingat jangan nakal, 
jangan nangis. Nanti malu maluin abang lagi." Ucap Arnold 
menceramahi adiknya. 


Ara menghembuskan napasnya pelan "Ara takut. Ara nggak 
kenal siapa-siapa" Katanya sedih. 


Arnold mengelus kepala adiknya sayang. "Ada kok nanti. 
Ara kan cantik siapa sih yang nggak mau berteman sama 


adik abang yang imut ini." 


"Ih abang. Sudah sana. Ara mau baris nih" Ara berkata 
sambil mengibaskan tangannya bermaksud mengusir Arnold 
yang keberadaannya sudah menyita perhatian seluruh 
siswa. 


"Ehhem" 


Perhatian seluruh siswa-siswi baru SMA Alexander langsung 
terarah menuju sumber suara itu. Terlihat seorang pemuda 
tampan yang berdiri didepan mic yang diletakkan di tengah 
podium. 


"Perhatian semua. Sebelum memulai rangkaian Masa 
Orientasi Siswa pada hari pertama ini, kakak ingin 
mengucapkan selamat datang di Alexander High School" 
Ucapan senior itu diiringi tepukan tangan heboh dari semua 
warga sekolah. 


"Oke. Untuk mempersingkat waktu. Kakak mempersilahkan 
ketua osis kita untuk membuka acara ini." 


Seluruh siswa tak sabar menantikan siapa sosok yang 
menjadi ketua osis mereka. Setahu mereka ketua osis SMA 
Alexander terkenal dingin dan kejam kepada setiap orang 
terlebih kaum perempuan. Sifatnya yang demikian 
menjadikannya idola para kaum hawa. Dia tak pernah 
terlihat dekat dengan seorang perempuan manapun walau 
banyak yang mencari perhatian padanya. 


Saat sosok laki-laki yang bermata tajam melangkahkan 
kakinya ke depan mic tersebut mereka sontak mengarahkan 
atensi mereka menuju sosok tersebut. 


"Wah ini yah ketos yang terkenal dingin itu?" 


"Ganteng gilaa" 
"Dia bakal jadi incaran gue" 


"Ih serem" Ucap Ara dengan polosnya. Sontak tatapan para 
siswa 
langsung mengarah kepadanya sebab suara yang 
dikeluarkannya terdengar nyaring hingga ke telinga seluruh 
siswa. 


Ucapan polos Ara pun turut didengar oleh Sang Ketos itu. 
Dia hanya menampakkan wajah dinginnya seraya menatap 
tajam gadis yang sebelumnya mengeluarkan suara itu. 


Ara yang menyadari tatapan seluruh orang mengarah 
padanya langsung menundukkan pandangan. Hingga 
seorang siswi cantik yang berada dibarisan samping kirinya 
berkata "Bener" Ara langsung mengalihkan atensinya 
menuju gadis yang sedikit tomboy itu. 


"Kamu siapa?" Ucap Ara malu-malu. 


"Heheh kenalkan gue Aurellia Kirana Pradipta, lo bisa 
panggil gue Aurel. Katanya sambil menjulurkan tangan 
kanannya untuk berjabat tangan dengan gadis didepannya. 


"Aurel kenalkan aku Ara, Arabelle Allisya Walton. 


Aurel merasa tak asing dengan nama walton yang 
diucapkan Ara sebelumnya. Namun dia tak menghiraukan 
itu. 


Setelah perbincangan kecil itu merekapun kembali 
memfokuskan pandangan kepada senior yang berbicara 
dihadapannya. Saat kedua gadis itu berbincang, Alvaro 
Zanendra Alexander terus memperhatikan gerak-gerik gadis 
mungil yang mengikat ekor kuda rambutnya dengan dua 


kunciran. Dia terus menatap gadis itu dengan tersenyum 
penuh arti. "/ found you", Batin pemuda itu. 


Ketua Osis SMA Alexander memberikan instruksi kepada 
peserta MOS untuk segera memasuki aula untuk menerima 
materi terkait tata tertib Alexander High School. 


Semua siswa beraturan memasuki aula tersebut dengan 
tertib. Ara lantas menggandeng tangan aurel yang berdiri 
disampingnya. Aurel hanya membalas dengan senyuman 
manisnya. 


"Araa kita duduknya dibelakang aja deh. Di depan terlalu 
nampak sama senior." 


Ara menyetujui ucapan Aurel sebab dia juga tidak ingin 
menjadi pusat perhatian semua orang. Keduanya 
mendengarkan penjelasan senior dengan seksama. Tak 
berlangsung lama Ara merasakan ingin buang air kecil. 


"Aurel, ara kebelet pipis nih" Ucapnya memelas. 


"Yaudah kamu izin sana sama senior yang dibelakang. 
Ucapnya yang sopan yah." Tuturnya mengingatkan Ara. 


Ara bergegas menuju senior yang berada di depan pintu 
masuk aula. 


"Kak Ara izin ke toilet yah, kebelet pipis". Ucapnya lugu. 


Senior yang melihat kedatangan gadis mungil itu 
memandang Ara takjub dengan decakan pelan. 


“Gila mulus bener nih bocah." Ucapnya dalam hati. 


Ara yang tak mendapatkan balasan dari seniornya 
mengejutkan senior itu dengan menepuk pundak kanannya. 


"Kak? Ara boleh pergi kan?" Pintanya. 


Senior itu hanya mengangguk pelan tanpa menjawab 
pertanyaan Ara. 


Ara segera melangkahkan kedua kaki jenjangnya menuju 
toilet yang berada di lantai satu. Namun saat berjalan di 
koridor dia tidak memperhatikan arah depan. Tiba tiba... 


"Bruk.. Ahh." Ara mengeluh sambil mengelus pantatnya 
seraya membersihkan debu yang menempel di rok abu- 
abunya. Tanpa memperhatikan siapa yang baru saja 
ditabraknya, Ara langsung berdiri dan hendak meminta 
maaf. Namun seketika dia tercekat saat mendapati orang 
yang harus dihindarinya di SMA Alexander ini berada 
dihadapannya langsung dengan tatapan tajamnya. 


Ara memandang takut ketua osis itu dan spontan segera 
menundukkan pandangannya. 


"Ma..Maa..af kak. Ara nggak sengaja" Ucapnya melemah 
dikarenakan terlalu terkejut. 


Namun hal yang tak terduga dialaminya saat tubuhnya 
terasa menghangat. 


"Hap" 
TBC 


Penasaran kelanjutannya? Hehe 


Apa yang kira-kira terjadi dengan Ara? 


#Vote and Comment 


CHAPTER 3 - Mine 


Vote and Comment Please.. 
Semoga menikmati ceritanya yah. 


Namun hal yang tak terduga dialaminya saat tubuhnya 
terasa menghangat. 


"Hap" 


Seketika Ara merasakan degup jantungnya yang langsung 
memompa kencang. Most wanted Alexander High School 
saat ini memeluknya erat. Dia menghela napas pelan 
untung suasana koridor saat ini sedang sepi jadi tidak akan 
menimbulkan gosip. 


"Ehm..maaf kak." Ucap Ara sambil melepaskan pelukan dari 
Alvaro. 


Bukannya melepas pelukan dari tubuh mungil gadis 
dihadapannya, Alvaro malah mempererat pelukan mereka 
untuk menuntaskan rindu. Al meletakkan kepalanya ke 
ceruk leher Ara. Dia merasakan kenyamanan dan kelegaan 
dihatinya. 


"Hiks" 


Mendengar tangisan dari gadis yang tengah dipeluknya 
membuat Al segera melepaskan pelukan erat itu. 


"Ada apa" Ucapnya menatap lembut mata berkaca-kaca Ara 
yang masih mengeluarkan air mata. Dia mengusap pipi 
lembut nan memerah itu dengan pelan. 


"Kakak nggak marah kan sama Ara? Kakak kok peluk-peluk 
Ara sih" Ara berkata seraya menggosok hidung kemerahan 
itu. 


"Nggak" Jawab Al singkat namun masih dengan nada yang 
lembut. 


Ara hanya menghembuskan napasnya pelan menghadapi 
sikap kakak seniornya yang sangat irit bicara ini. Bahkan dia 
sampai melupakan keadaan sebelumnya yang kebelet pipis. 


"Nama kakak siapa?" Alvaro yang nampak tak menyukai 
pertanyaan yang baru saja terlontar itu kembali 
menampilkan wajah dinginnya. Ara yang bingung pun 
hanya menggigit bibir bawahnya takut. Tanpa menunggu 
jawaban dari Alvaro yang sepertinya sedang menahan 
amarah itu. Dia langsung mengacir pergi begitu saja. 


Ara membalikkan tubuhnya dan berteriak "Dadahh kakak 
galak". 


Alvaro yang sebelumnya masih setia menampilkan wajah 
tajamnya seketika merubah raut wajahnya ketika 
mendengar teriakan dari gadis tersebut. Dia lantas 
meninggalkan koridor sepi itu menuju aula. Satu pertanyaan 
yang terlintas dibenaknya. 


"Dia melupakanku" Batinnya. 


Sementara itu.. 


Ara yang baru saja menyelesaikan kegiatannya di dalam 
bilik toilet menatap kearah cermin dengan menampilkan 
raut bingungnya. 


"Kakak tadi kenapa yah? Kok peluk ara erat banget. Mana 
nggak kenal lagi. Kata mommy kan ara nggak boleh deket- 
deket sama orang yang nggak dikenal" Ucapnya terhadap 
pantulan dirinya di cermin. 


Tanpa menghiraukan kejadian di koridor itu, Ara kembali 
memasuki aula yang masih menampilkan wajah senior yang 
sedang membawakan materi mengenai tata tertib SMA 
Alexander. 


Ara menepuk pundak Aurel yang terlihat fokus terhadap 
materi yang sedang dijelaskan. 


"Door." Ucap Ara bermaksud mengagetkan Aurel. Namun 
sang empunya hanya menatap aneh kearah Ara. 


"Apasih raa.. Gue nggak kaget yah." 
"Yah kejutannya gagal dong."Kata Ara lesu. 


"Sudah nggak usah cemberut gitu. Nih catet materinya. 
Nanti lo di hukum lagi sama senior galak tadi. Ucapan Aurel 
mengingatkan Ara tentang kejadian di koridor. 


Melihat Ara yang melamun, Aurel lantas menepuk bahu Ara 
pelan. 
"Lo kenapa?" Ara hanya membalas dengan gelengan kecil. 


Keduanya akhirnya mengikuti rangkaian MOS itu dengan 
tertib. 


Bunyi bel sekolah menggema di seantero sekolah. Seluruh 
siswa melangkahkan kakinya menuju gerbang, tak 
terkecuali Ara. 


Ara berjalan bersama Aurel melangkah menuju parkiran 
SMA Alexander dengan tawa riang sebab candaan yang 
dikeluarkan oleh Aurel. Namun pandangan Ara seketika 
mengarah kepada seorang pemuda dengan tatapan tajam 
khasnya menghunus kedalam retina matanya. 


Ara menatap cemas Aurel disampingnya. Dia hendak 
melarikan diri sebelum Alvaro menghampiri posisinya. 
Namun hal itu tidak terjadi karena Arnold, abang Ara segera 
menggandeng lengan gadis mungil itu erat hingga 
mengejutkan kedua pasang mata yang masih setia menatap 
interaksi keduanya. 


Ara yang melihat kedatangan Abang tersayangnya sontak 
menampilkan senyum manis hingga dia tak menyadari 
tatapan datar yang diberikan seseorang kepadanya. Di lain 
sisi, Aurel membeku dengan tubuh yang sedikit gemetar 
karena melihat sosok yang selama ini dihindarinya kembali 
muncul tepat dihadapannya. 


"Abang" Ucap Ara. 


"Yuk pulang, mommy nyuruh kita siap-siap nih katanya mau 
ketemu sama temen lamanya. Kita diajak." Kata Arnold 
bersiap menarik lengan adiknya. 


"Aurel.. Ara pulang duluan yah." Pamit Ara. Ara mengalihkan 
pandangan menuju Aurel yang masih berdiri kaku dengan 
mata yang berkaca-kaca. 


"Eh aurel kenapa? Kok nangis?" Ucap Ara polos. 


Arnold yang menyadari kehadiran seorang gadis disamping 
adiknya menatap dalam mata abu-abu itu dengan perasaan 
kalut. Ara yang tak mengerti kebingungan yang terjadi ini 
mengejutkan kakaknya dengan melambaikan tangan 
kedepan wajah tampan itu. 


"Abang? Kok diem sih. Eh kenalin, Ini Aurel teman baru Ara. 
Hehe. Ucapnya cengengesan. 


Namun sapaan Ara tak dihiraukan oleh kedua pasang mata 
itu. Mereka seakan saling terkunci satu sama lain dan 
sedang mendalami kilas balik yang sebelumnya terjadi 
diantara mereka. 


Arnold yang saat itu tersadar, lantas menggandeng tangan 
adiknya menuju parkiran dimana mobilnya berada. Tak 
sadar tangan Arnold memegang pinggang sang adik dengan 
iming-iming ingin memanaskan hati sang gadis yang 
sedetik lalu ditatapnya. Namun hal itu tak berlangsung lama 
saat Alvaro menghampiri kedua kakak beradik itu. 


"Mine." Ucap Alvaro menggeram seraya menarik tubuh 
mungil Ara kedalam pelukan hangatnya. 


Ara yang ditarik dan dipeluk oleh orang yang sama dalam 
seharian ini terkejut. Sementara Arnold hanya melihat Al 
dengan tatapan bingung. Dia berpikir sejak kapan Ara dekat 
dengan seorang Most Wanted SMA Alexander. 


"Heh lo mau apain adek gue hah?" Ucapnya menggebu 
sambil berusaha melepaskan pelukan erat Al di tubuh sang 
adik. 


"Bukan urusan lo. Dia milik gue." Alvaro berkata tajam 
menghunus kedalam bola mata Arnold hingga membuat 
pemuda itu bergidik ngeri. 


Aurel yang menyaksikan keributan itu dari jauh memilih 
mundur dan melangkah pergi. Perasaannya sedikit 
terguncang akibat keberadaan sosok pemuda yang sempat 
mengisi hari-harinya kembali lagi. 


Ara menengadahkan kepalanya melihat rahang tegas Alvaro 
yang mengeras seakan pria itu berusaha menahan amarah 
yang akan meledak. 


Entah keberanian dari mana. Ara mengelus rahang kokoh itu 
dengan berjinjit karena Alvaro terlalu tinggi. Tinggi Ara 
hanya sebatas dada Alvaro. 


" Kak Varo.. Jangan marahin abangnya Ara yah." Pintanya 
lembut dengan menampilkan puppy eyesnya lucu. 


Al yang melihatnya merasa gemas sendiri dengan gadis ini. 
Tanpa memperdulikan Arnold dia menarik tangan Ara 
menuju mobil sport miliknya. Mendudukkan Ara disamping 
kemudi dan memasangkan seatbelt ke tubuh itu. Arnold 
yang melihatnya berdecak kagum, setaunya Al yang 
dikenalnya tidak sehangat dan selembut itu dengan 
perempuan manapun. Dia jadi khawatir Ara hanya akan 
dijadikan mainan oleh pria itu. Saat masih berperang 
dengan batinnya. Arnold tak menyadari mobil itu sudah 
berjalan melewati gerbang SMA. 


"HOOYY. ALVARO.. LO MAU BAWA KEMANA ADEK GUE. HAH!" 
Teriak Arnold kencang dengan napas ngos-ngosan. 


"Sialan." Umpatnya. 


Tidak ingin kehilangan jejak adiknya itu. Dia memutuskan 
mengikuti mobil Alvaro. Namun kernyitan muncul di dahinya 
saat melihat Alvaro yang menjalankan mobil miliknya 
menuju kediaman Walton. Arnold menghela napas pelan, 
ternyata Al hanya mengantarkan adiknya pulang. Seketika 
pikiran buruk yang sebelumnya terlintas dibenaknya hilang 
begitu saja. 


"Huft" Hela Arnold. 


TBC 

Bagaimana guys? 

Kira-Kira apa maksud Alvaro mendekati Ara? 
Semoga menikmati. 

See you on next chapter 


#Salam hangat 
#Jangan lupa Vote!!! 


VISUAL CAST 


Hello readers!! 
Ini adalah visual karakter dari pemeran MPA 


Alvaro Zanendra Alexander 
Arabelle Allisya Walton 
Arnold Leard Walton 
Aurellia Kirana Pradipta 
Kevin Adelard Baron 


Angel Larissa Pratama 


Alden Leon Wesley 

Alvin Addison 

Audrea Kathryn Crystabelle 
Jessy Putri Hameldan 

Belva Cadia Hamsworth 


Ini hanya sekedar gambaran para pemain. Jika tidak sesuai 
keinginan kalian, Harap maklumi. Heheh. 


#See you 


CHAPTER 4 - Beginning 


Ara memasuki mansion Walton dengan kaki yang sedikit 
dihentakkan akibat perbuatan Alvaro sebelumnya. 
Wajahnya terlihat memerah. 


Flashback 


Sesaat setelah duduk nyaman di samping kemudi. Alvaro 
menjalankan mobil miliknya keluar dari gerbang SMA 
Alexander. Ara mengalihkan pandangan keluar jendala 
tanpa minat menatap Alvaro sedikitpun. Namun Alvaro yang 
merasa diabaikan oleh gadis disampingnya bergegas 
menarik tangan mungil itu lalu menggenggamnya dengan 
lembut. Dia memilih tetap menjalankan mobil itu dalam 
keheningan. 


"Rumah. Dimana?" Tuturnya. 


Ara yang mengerti menyebutkan alamat rumahnya. " 
Perumahan Anggrek Blok C No. 7". Al hanya membalas 
dengan anggukan. 


Saat tiba di pekarangan mansion walton yang terbilang luas 
itu. Alvaro mengunci pintu mobil seakan melarang Ara 
untuk turun. Al kembali memegang tangan Ara. Namun Ara 
segera menepisnya. 


"h apasih kak pegang-pegang. Lepasin tangan Ara." 
Perintahnya dengan mata melotot tajam. Niatnya ingin 
menakuti Al. Namun yang terjadi sebaliknya. Al malah 
menahan tawa melihat tingkah Ara. 


Dengan ekspresi yang masih terbilang datar "Kamu ingat 
aku?" Ucapnya. 


Ara yang bingung dengan pertanyaan yang baru saja 
terlontar dari bibir tipis dan merah alami itu hanya 
menggaruk tengkuknya. Tanda tak mengerti arah 
pembahasan Alvaro. 


"Kakak emang kenal Ara yah, perasaan kita baru aja ketemu 
tuh." Ucap Ara polos. 


"Kenal" Al menjawab dengan singkat. 


Melihat raut muka Alvaro yang tidak seramah tadi. Ara 
merasa tak enak. Namun karena tingkat penasarannya 
tinggi dia memberanikan diri untuk bertanya. 


"Hmm.. Kakak kenal Ara tapi Ara nggak kenal kakak. Terus 
kakak ketemu Aranya dimana?" 


"Waktu kecil. Di taman komplek." Ucap Alvaro singkat, 
padat, dan tidak jelas. 


Ara berusaha mengingat kejadian itu. Namun hasilnya nihil. 
Tak ada satu adegan pun yang terlintas dalam benaknya. 


Melihat keadaan Ara yang kesulitan dalam mengingat 
kejadian 10 tahun yang lalu, Al memberikan kode kecil 
kepada Ara "Bocah kecil yang nangis di kursi sampingmu". 


Entah mendapat keajaiban dari mana. Ara sontak saja 
mengingat kejadian itu. Dia membulatkan kedua mata 
kecokelatannya. Terkejut. Itu yang dirasakan olehnya. 
Ternyata Tuhan menakdirkan kedua insan itu untuk bertemu 
kembali setelah sekian lama. 


Alvaro yang masih memperhatikan ekspresi terkejut Ara, 
langsung memeluk tubuh gadis mungil itu. Menuntaskan 
rasa rindu yang menyesakkan dada. Ara merasa sangat 
nyaman berada dalam dekapan Al. Tanpa sadar dia 


membalas pelukan itu seraya memejamkan mata dan 
menyandarkan kepala di depan dada bidang Alvaro. 


"Ehhem." Dehem Alvaro. 


Ara sontak menatap kedua mata hitam dan tajam itu seolah 
berkata "Ada apa?". 


Al yang menyadari arti tatapan Ara kembali mengucap 
"Mine". Dia melanjutkan "Kamu sekarang pacar aku" 


Ara yang hendak protes terhenti seketika. Saat Al menarik 
tengkuk gadis didepannya lalu menempelkan bibir mereka. 
Ara terkejut. Dia membulatkan kedua matanya. First kiss 
nya diambil seenaknya oleh senior galak ini. Seakan 
tersadar dia lantas mendorong dada bidang Al dan segera 
turun dari mobil sport itu. Terkunci. Al yang paham situasi 
segera membuka kunci mobilnya. 


Gadis mungil itu menjalankan kedua kakinya menuju tangga 
mansion tanpa berbalik sedikitpun. Kedua pipinya sontak 
memanas dan menampilkan warna kemerahan. Sementara 
Al memutuskan pulang dengan keadaan hati yang 
berbunga-bunga. 


Saat memasuki ruang keluarga, Ara menemukan sosok 
wanita paruh baya yang masih terlihat cantik di usianya 
yang sudah menginjak angka 5. Tak ada gurat keriput 
sedikitpun yang terlihat. Luar biasa. 


Ara membaringkan kepalanya diatas pangkuan sang 
mommy. Clarissa yang melihat tingkah anaknya hanya 
menggelengkan kepala. 


"Ada apa sayang? Lelah nggak. Bagaimana hari pertamanya 
masuk SMA heem?" Ucapnya sambil mengelus rambut 
sepunggung Ara. 


Belum sempat menjawab pertanyaan dari sang ibu. Abang 
laknatnya sudah menerobos masuk dan duduk dihadapan 
dua perempuan beda usia itu. Namun, tatapan tajam dia 
berikan kepada Ara. 


"Kamu diapain sama Al si bocah datar itu?" Ucapnya kepo. 


Ara terdiam apakah dia harus jujur dan menerima resiko 
diceramahi panjang lebar oleh kedua orang ini atau memilih 
diam saja. Pilihan Ara hanya satu. Terpaksa berbohong. Yah 
TERPAKSA. 


"Ehm. Kak Alvaro cuman anterin Ara pulang aja kok. Nggak 
diapa-apain." Ara berkata seraya menggigit bibir bawahnya. 
Tanda kalau dia sedang gugup. 


"Yakin?" Tuntut Arnold merasa bahwa adiknya berbohong. 
Terlihat dari tingkahnya yang menunjukkan kegugupan. 


"Iya abang." 


Arnold belum puas dengan jawaban adiknya pun kembali 
melontarkan pertanyaan yang membuat Ara mati kutu. 


"Terus ngapain aja didalam mobil. Udah nyampe kenapa 
nggak langsung turun? Hayo." Jiwa keisengan Arnold 
muncul seketila. la berniat mengusik adiknya itu. 


"Mommy tuh abang. Masa Ara di cecar pertanyaan terus." 
Adunya kepada sang ibu yang dari tadi hanya diam 
menyaksikan perdebatan kedua anaknya. 


"Arnold sudah. Kasian adiknya nih. Yaudah Ara ke kamar aja 
sayang. Mandi. Terus turun makan siang. Bunda tunggu di 
dapur" Ucap mommy Ara. 


Melihat Ara sudah bangkit dari pangkuannya. Wanita paruh 
baya itu melangkahkan kakinya menuju dapur untuk 
menyiapkan makan siang kepada kedua anaknya. Memang 
di dalam mansion ini ia memilih memasak sendiri ketimbang 
menyuruh Bi Mina untuk memasak. Dia berpikir jika masih 
bisa dikerjakan sendiri mengapa harus orang lain. 


Ara melemparkan tas merah jambu itu ke sembarang arah. 
Niatnya mau mandi. Namun malah memilih 
menghempaskan tubuh lelahnya keatas ranjang Queen Size 
miliknya. Ingatannya kembali saat Alvaro merebut ciuman 
dari bibirnya. 


"Kak varo ganteng yah"Ucapnya cekikikan sambil mengelus 
bibir merah itu. Dia memikirkan apa yang akan 
dilakukannya esok hari saat bertemu kembali dengan 
Alvaro. Tentu akan malu. Disaat masih asik dengan 
dunianya. Tiba-tiba.. 


"Araaaa turun makan." Teriak mommy nya menggelegar 
diseluruh mansion. 


Mendengar teriakan itu, ia bergegas mandi dan berganti 
pakaian di Walk in Closet. Outfit yang digunakan Ara cukup 
sederhana. Baju kaos kebesaran berwarna biru dan celana 
hotpants jeansnya. 


Saat tiba di dapur. Abang laknatnya sudah lebih dulu makan 
tanpa menghiraukan keberadaan Ara. Clarissa yang melihat 
kedatangan putrinya memilih mengambilkan lauk pauk 
keatas piring itu. Dia menambahkan banyak sayur sebab 


Ara paling malas mengonsunssi jenis sayur-sayuran. Katanya 
pahit. 


"Mommy... Ara nggak mau makan sayur" Katanya cemberut. 


"Kamu harus makan sayur sayang, biar cepat gede. Tuh 
badannya nggak tinggi-tinggi padahal udah SMA loh. Mana 
kurus lagi." Ucap mommy nya menceramahi dengan lembut. 


"Denger tuh kata mommy. Makan yang banyak bocil." Sela 
Arnold mengacak rambut terurai Ara. 


"Abang ihh. Iseng". 


Ara memilih memakan makanannya dan menyisakan 
sayuran hijau yang tak nampak menggiurkan itu. Nantinya 
dia akan menelan saja sayuran itu tanpa mengunyahnya. 
Yah itulah cara jitu Ara jika terpaksa harus makan sayur. 


Setelah makan siang, Ara kembali memasuki kamar miliknya 
hingga tak sadar tertidur sampai jam menunjukkan pukul 
19.25. Ara tertidur sangat lama. 


Sambil menguap ia mengarahkan tatapan matanya kearah 
jam weker yang berada diatas nakas. Melihat sudah waktu 
jam makan malam. Dia malah makin mengeratkan selimut 
merah muda itu dan melanjutkan tidurnya. Masih kenyang. 
Pikirnya. 


"Tok.. Tok.. Ara sayang" Ucap sang Daddy. 


"Iya daddy masuk aja. Ara nggak ngunci pintunya." Teriak 
Ara. 


"Sayang turun makan malam dulu yuk." Ara hanya 
menjawab dengan gelengan kecil. Kemudian melanjutkan. 


"Ara kenyang Dad. Tadi dipaksa sama mommy makan sayur. 
Sekarang malah kekenyangan." Ucapnya cemberut. 


"Makan sayur itu baik untuk tubuh kamu sayang. Yaudah 
kalo nggak lapar lanjut tidurnya yah. Ayah sama yang lain 
mau makan malam dulu." Frans berkata seraya mengecup 
kening sang anak. 


"Heem". 


Setelah melihat kepergian Daddy nya, Ara memutuskan 
untuk melanjutkan tidur. Dia harus mengumpulkan tenaga 
dan niat untuk menghadapi hari esok. Yap MOS hari kedua. 


TBC 
Bagaimana part ini guys ? 
Seru nggak? 


Maaf kalo ceritanya tidak menarik. Maklum author 
masih pemula. Heheh 


#Semogamenikmati 
#VoteAndComment 


CHAPTER 5 - Perjodohan 


Hari kedua Masa Orientasi Siswa dimulai. Terlihat semua 
siswa baru memasuki gerbang yang langsung terhubung 
dengan lapangan Alexander High School. 


Ara yang baru saja menurunkan kakinya dari mobil terus 
menatap takjub bangunan yang ada dihadapannya. Namun, 
tatapan itu terputus begitu saja saat melihat kerumunan 
siswa yang sepertinya tengah menyaksikan perkelahian 
hebat. 


"Bugh H 


"Ahh ampun kak". Mendengar nama seseorang yang disebut 
oleh orang yang terpukul itu membuat Ara melototkan 
matanya. Jangan bilang Alvaro sedang memukuli seseorang. 
Tapi kenapa. "Dasar galak" batin Ara. 


Arnold yang melihat adiknya berniat menghampiri 
kerumunan siswa itu, menghentikan langkah Ara dengan 
segera mengapit lehernya dengan lengan kokoh miliknya. 
Ara hanya menatap tajam Arnold dengan memancarkan 
aura menyeramkan versinya. Yah tentu yang melihatnya 
merasa gemas sendiri. 


"Abang. Lepasin Ara. Ara mau kesana." Tunjuknya kepada 
kerumunan itu. 


"Nggak. Kamu mau kesana? Ya kali badan kecil gini. Nanti 
ketonjok baru tau rasa." 


"Tapi... Ara tadi denger nama kak Varo disebut. Ara 
penasaran nih." Ara masih terus berusaha melepaskan 
lengan kokoh itu dari leher jenjangnya. 


"Nggak ada. Kamu emang ada apa sama bocah itu? Ingat 
jangan main cowok. Kamu pacaran?" 


Damn! 


Ucapan Arnold berusan membuat seluruh tubuh Ara kaku. 
Dia harus menjawab apa kepada Abangnya ini. Namun, 
sebisa mungkin dia merilekskan tubuh mungil itu. 


"Pacaran? Yah nggak lah. Ara kan sama kak Varo nggak 
saling kenal." Ucapnya pelan. 


Arnold hanya memutarkan kedua bola matanya, malas. 
Walau demikian, tentu dia menyadari ada kejanggalan 
antara Ara dengan Alvaro. Arnold tau itu. Gelagat Ara 
menunjukkan segalanya. Dia berencana untuk menyelidiki 
ini semua. Nanti. 


Arnold lantas menarik adiknya meninggalkan kerumunan itu 
dan segera menuju lapangan tempat siswa-siswi baru 
lainnya berkumpul. 


Sementara itu, Alvaro yang baru saja memukuli seorang 
junior baru SMA Alexander terus menampilkan wajah 
dinginnya. Hanya satu alasan dia memukul siswa ini. Yah 
Ara. Kemarin dengan sangat jelas dia melihat tatapan 
kagum pria ini yang ditujukan kepada Ara-nya. Dia benci 
itu. Sebenarnya kemarin dia berniat memukuli pria ini 
namun karena harus mengantarkan Ara dia mengurungkan 
niatnya dan akan menundanya hingga besok. Hari inilah 
waktunya. Rasa puas langsung menyeruak di dalam hatinya. 
la puas. 


Sebelum beranjak dari posisi junior yang masih terkapar itu 
dengan lebam di sekitar pelipis dan sudut bibirnya dia 
berkata "Jangan tatap milik gue sedetikpun atau nyawa lo 
jadi taruhannya." Ucapnya mengancam. Junior itu hanya 


menganggukkan kepalanya cepat. la sebenarnya tak tau 
maksud ketosnya ini mengatakan demikian. Namun, untuk 
keamanannya dia mengiyakan begitu saja. 


Tak terasa waktu sudah menunjukkan pukul 12 siang. 
Tandanya semua siswa-siswi sudah bisa pulang kerumah 
masing-masing. Seluruh rangkaian acara MOS hari kedua ini 
dilalui oleh Ara dengan lancar tanpa ada hambatan 
sedikitpun. 


Saat berjalan menuju parkiran sekolah dengan Aurel 
disampingnya. Ara merasa was-was jangan sampai Alvaro 
kembali mengajaknya pulang bersama. Yah gotcha!! Dewi 
fortuna berpihak padanya sebab dia sudah tidak melihat 
mobil sport milik Al. Sepertinya pria itu ada urusan lain yang 
tak bisa ditunda. 


Saat sedang mengamati parkiran, dia menemukan Arnold 
yang sedang melambaikan tangannya dari dalam mobil 
lewat kaca mobil yang sedikit dibukanya. Dia pun segera 
pamit kepada Aurel. Berbicara mengenai Aurel. Perempuan 
itu sudah tidak seheboh sebelumnya saat pertama kali 
mereka bertemu. Entah karena apa. Ara sudah menanyakan 
keadaan gadis itu, namun yang diterimanya hanyalah 
gelengan kepala mengatakan semuanya baik. Padahal 
nyatanya yang Ara lihat Aurel seperti menghindarinya. 
Namun, Ara tetap berusaha mendekati Aurel. 


Melihat Ara yang sudah masuk kedalam mobil jemputannya, 
Ara pun meneruskan langkahnya menuju mobil milik 
abangnya. 


"Yok pulang bang." Ucap Ara. Arnold mengangguk. 


Mansion Walton 


Keluarga besar Walton yang baru saja menyelesaikan makan 
siang sedang berkumpul di ruang keluarga. Fransisco 
memerintahkan kepada anak istrinya untuk berkumpul. Ada 
suatu hal yang sepertinya ingin disampaikan olehnya. 


Ara dan Arnold duduk di sofa depan kedua orang tuanya. 
"seperti mau di sidang saja" batin Arnold. Untuk mencairkan 
suasana Ara lantas mengeluarkan suaranya untuk sekedar 
meramaikan. 


"Daddy mau ngomong apa?" Cerocos Ara. 
Ehhm.. 


Deheman Fransisco membuat semuanya terdiam. Apa 
kiranya yang akan disampaikan oleh daddy nya itu. 


"Dad mau ajak kalian untuk ketemu dengan sahabat lama 
daddy. Kalian harus siap-siap malam ini. Kita akan dinner 
bersama." 


"Sayang.. Siapkan pakaian terbaik buat Ara yah" Ucap Frans 
berbisik kepada sang istri yang duduk tepat disamping 
kanannya. 


Arnold yang melihat kedua orang tuanya saling berbisik 
seolah menyembunyikan sesuatu darinya membuat dia 
memicingkan mata. 


"Ada apa Dad? Mom? Kenapa kalian berbisik" Frans yang 
tersadar segera mengalihkan pembicaraan. 


"Daddy mau kamu Arnold memakai kemeja yang rapi dan 
kamu Ara pake gaun yah, sayang." Ucapnya tegas kepada 


Arnold dan nada suaranya berubah lembut saat 
memberitahukan Ara. 


Arnold yang melihatnya hanya menghembuskan napas 
pasrah. Sudah terbiasa dengan tingkah sang Daddy. 


"Iya Dad!" Ucap Ara dan Arnold serentak. 


Keluarga besar Walton sudah tiba di restoran "Eleven 
Madison Park". 

Mereka menunggu sahabat Fransisco yang baru saja 
mengabari akan segera tiba. 


"Daddy Ara mau ke toilet bentar yah. Kebelet heheh" Tanpa 
menunggu balasan sang Ayah dia langsung saja mengacir 


pergi. 


"Dasar tuh anak." Frans tersenyum melihat tingkah absurd 
dari putrinya. 


Orang yang ditunggu-tunggu akhirnya tiba. Kedua pria 
paruh baya itu saling berpelukan satu sama lain. Arnold 
yang baru menyadari kehadiran sahabat dari Daddynya 
yang baru tiba mendongakkan kepala. Bukan senyuman 
yang langsung terbit melainkan tatapan bingung. "Alvaro?" 
batinnya. 


Frans menyenggol lengan Arnold yang masih saja terdiam 
menatap kearah Alvaro. Seakan tersadar Arnold langsung 
menyalimi orang tua itu dengan sopan. Hanya kedua orang 
tua Alvaro. Dia tak minat menyalami anaknya. 


"Ini anakmu Frans?" Ucap Allard. 


"Iya dia anak sulungku." Ucapnya seraya menepuk bahu 
Arnold. 


Allard menelusuri restoran ini seolah mencari seorang gadis 
yang menjadi tujuannya malam ini. 


"Lalu mana anak gadismu?" 


"Dia ke toilet sebentar. Duduk dulu." Frans mempersilakan 
ketiganya duduk. 


Perbincangan hangat pun terjalin diantara kedua sahabat 
itu sembari menunggu kedatangan Ara. Situasi berbeda 
terjadi pada Arnold dan Alvaro yang saling menatap tajam 
seolah memancarkan aura permusuhan. 


Ara yang baru saja membuang hajatnya di bilik wc 
menyempatkan diri untuk memperbaiki riasannya didepan 
kaca toilet. Dalam benaknya bertanya acara apa sehingga 
mommy nya menyuruh untuk memakai gaun yang terbilang 
mewah ini. Gaun peach dengan potongan lengan berbentuk 
V yang menampakkan bahu mulusnya. Dibagian depan 
gaun itu terdapat mutiara yang menambah seni 
keindahannya. Ukuran gaun itu hanya sebatas lututnya saja. 
Gaun itu menampakkan kaki jenjang yang mulus nan putih 
miliknya. 


Tak ingin membuang banyak waktu. Ara melangkahkan 
kakinya menuju kearah meja tempat berkumpul kedua 
keluarga besar itu. Dari jauh dia sudah bisa melihat sang 
daddy yang sedang berbincang dengan pria dewasa 
dihadapannya begitupun dengan sang momny. Namun, 
sebaliknya Ara melihat abangnya merasa tak menerima 
kehadiran pria yang duduk dihadapannya. Penasaran. Itulah 
yang membuat Ara mempercepat langkah kakinya. 


"Daddy!" Ucap Ara bermaksud menyadarkan semua orang 
yang sedang sibuk dengan urusan masing-masing. 


"Ara sini sayang..." Ucapan Frans terpotong begitu saja saat 
Ara langsung terkejut melihat keberadaan Alvaro yang 
semeja dengan keluarga besarnya. 


"Kak Varo.. Kok bisa disini. Daddy?" Ara mengamati 
keduanya. 


"Sini duduk dulu" Clarissa menarik tangan anaknya untuk 
duduk. 


"Ini anaknya teman daddy sayang. Alvaro. Dia senior kamu. 
Kenal kan?" Ara hanya mengangguk kaku. 


Melihat keterdiaman Ara dan Alvaro. Allard segera 
mengambil alih pembicaraan. 


"Langsung inti saja. Kami bermaksud menjodohkan kalian." 
Allard berucap singkat. 


"Apa?!" Pekik Ara dan Arnold barengan. 


"Kamu kenapa Arnold. Ara yang mau dijodohin bukan 
kamunya. Duduk. Diam." Perintah sang daddy tegas. 


Alvaro yang sedari tadi diam tanpa melontarkan sepatah 
katapun menyunggingkan senyum tipis. Yah ini yang 
diinginkan olehnya. Tanpa diminta orang tuanya sudah 
memberikan hadiah terindah untuknya. Beruntung. 


"Ara masih sekolah Dad, masa dijodohin sih." Ucapnya 
cemberut tanpa niat menatap mata Alvaro yang seakan tak 
setuju dengan ucapannya. Mata Ara sudah hampir 
mengeluarkan cairan bening terlihat dari matanya yang 
berkaca-kaca. 


"Perjodohan ini sudah kami rencanakan dari dulu sayang. Itu 
janji daddy sama om Allard. Nantinya kamu juga akan 
terbiasa. Semua butuh waktu." Ucap Frans menasehati putri 
semata wayangnya yang sebentar lagi akan dia lepas. 


"Hiks. Tapi.. Ara. Hiks." Ara berucap sesenggukan tanpa 
sanggup melanjutkan ucapannya. Clarissa yang berada 
disamping putrinya mengelus punggung itu lembut dan 
memberikan sedikit pencerahan. 


"Sudah sayang. Nak Alvaro pasti bisa bahagiain anaknya 
mommy." Ucapnya yakin. 


Arnold hanya berdiam diri. Antara kesal dan takut. Takut 
melawan titah Daddynya dan kesal kepada Alvaro yang 
hanya pasrah menerima perjodohan ini atau malah 
menyetujuinya. 


Ara yang masih sesenggukan akhirnya melepaskan pelukan 
hangat pada tubuhnya. Sontak semua orang menunggu 
respon yang akan keluar dari bibir mungil itu. 


"Ehmm kak varoo setuju nggak?" Semua tatapan langsung 
terarah kepada Al. Menatap Alvaro seakan menunggu 
jawaban dari pria dingin itu. 


"Iya aku setuju." Ucapnya lembut dan segaris senyum tipis 
terbentuk di bibirnya. Kedua orang tuanya yang melihat 
anak tunggalnya tersenyum kepada seorang perempuan 
terkejut. Alvaro terlihat berbeda saat menatap Ara. 


"Jika semua sudah setuju. Pernikahan kalian akan kami 
majukan minggu depan. Lebih cepat lebih baik" Titah Allard 
telak. Tak menerima bantahan apapun. 


"APA?!" Teriak Ara. Terkejut. 


TBC 
Tunggu kelanjutannya! 


See you! 
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CHAPTER 6 - Wedding 
Happy reading! 


Setelah pertemuan singkat antara keluarga Walton dan 
Alexander pada malam itu, tak terasa seminggu sudah 
berlalu. Dan hari ini adalah waktu yang ditunggu-tunggu 
oleh kedua belah pihak. 


Pernikahan pasangan muda ini digelar secara sederhana 
tapi tak meninggalkan kesan mewah. Ballroom hotel The 
Plaza Hotel tepatnya di New York dipenuhi para undangan 
yang memakai dresscode gaun putih bagi wanita dan 
setelan hitam bagi laki-laki. Mereka menggelarkan pesta 
pernikahan ini di luar negeri karena pernikahan keduanya 
dirahasiakan dari pihak sekolah. Walaupun Allard adalah 
pemilik yayasan namun mereka sepakat untuk 
merahasiakannya. Bahkan teman-teman Alvaro maupun Ara 
tidak ada yang mengetahuinya. 


Saat ini seorang gadis mungil nan manis dengan gaun putih 
panjangnya yang melewati mata kaki itu tengah melihat 
penampilannya di kaca salah satu kamar yang telah disulap 
dengan hamparan kelopak bunga mawar yang disusun 
menyerupai bentuk hati. Itu semua ide dari kedua wanita 
paruh baya orang tua dari mempelai. Mereka berkata bahwa 
ini sebagai tanda cinta antara pasangan suami istri. Salah 
satu alasan utama mereka adalah ingin segera 
mendapatkan cucu. Besan yang kompak. 


Ara yang melihat kedatangan mommy nya lantas memeluk 
tubuh itu dengan erat. Dia tak menyangka akan menjadi 
seorang istri dalam beberapa menit kedepan. Perasaannya 
tidak karuan antara senang dan sedih. Sedih yang lebih 
mendominasi sebab dia akan meninggalkan kedua orang 


tua yang telah membesarkannya dan akan ikut kepada 
suaminya nanti, Alvaro. Membayangkan hal itu membuat 
hati kecil Ara merasa tak rela. Tapi ini juga keputusan kedua 
orang tuanya. Dia harus menerima dengan ikhlas. 


Seraya melepas pelukan mommynya. Ara langsung 
memperlihatkan wajah piasnya. 


"Mommy... " Ucapnya manja. 


"Uh sayangnya mommy udah mau jadi istri aja" Mendengar 
kata istri yang dilontarkan dari mulut mommy nya membuat 
mata Ara berkaca- kaca. 


Clarissa yang melihat putrinya hampir meneteskan air mata 
segera mencegahnya. la tak mau riasan cantik anaknya ini 
luntur. Faktanya Ara dirias senatural mungkin sesuai reguest 
darinya. Walau demikian Ara tetap terlihat sangat 
memukau. 


"Eh. Eh jangan nangis sayang. Masa udah cantik gini malah 
nangis sih. Ini hari bahagianya Ara. Jadi harus tetap senyum. 
Perintahnya dengan menarik kedua ujung bibir Ara 
membentuk seulas senyum. 


Ara yang melihat mommynya tersenyum haru juga 
melakukan hal yang sama. Dia pun berusaha menghapus 
buliran air mata yang hampir jatuh ke pipi merona itu 
dengan pelan. 


Ara duduk di atas ranjang pengantin dengan binar yang 
fokus melihat layar TV yang merekam segala kegiatan yang 
ada di ballroom hotel. Disana sudah terlihat Alvaro yang 
sangat tampan dengan setelan jas nya. Hal itu membuat Ara 
semakin merasa degdegan. 


Saat yang ditunggu-tunggu pun tiba. Frans sudah menjabat 
tangan Alvaro. Terlihat jelas bahwa tak ada keraguan dimata 
pemuda itu. Ia begitu siap. 


"Saudara Alvaro sudah siap?" Ucap penghulu itu. Alvaro 
menjawabnya dengan anggukan yakin. 


"Silakan pak!" 


"Bismillahirrahmanirrahiim. Saya nikahkan dan kawinkan 
engkau Alvaro Zanendra Alexander binti Allard Alexander 
dengan putri saya Arabelle Allisya Walton binti Fransisco 
Walton dengan mahar 100 gram emas murni dan satu set 
perhiasan dibayar tunai." 


"Saya terima nikah dan kawinnya Arabelle Allisya Walton 
binti Fransisco Walton dengan mas kawin tersebut dibayar 
tunai." Ucap Alvaro dengan tegas tanpa kesulitan. 


Semua saksi serempak mengatakan SAH kemudian 
dilanjutkan dengan membaca doa. Sementara itu, Ara yang 
menyaksikan lewat televisi itu meneteskan air mata haru. 
Dia mengeratkan genggaman tangannya dengan sang ibu. 


"Ayo sayang. Kita temui suami kamu" Clarissa menuntun Ara 
menuju tangga dan memasuki ballroom hotel. Mereka yang 
melihat kedatangan Ara terdiam kagum. Gaun putih 
panjang sangat cocok ditubuh mungilnya. Ara terlihat lebih 
dewasa. Alvaro yang melihat kedatangan istri yang baru 
beberapa menit lalu dinikahinya tak melepas tatapan 
kagumnya sedikitpun. Ara terlihat berlipat-lipat lebih cantik 
dari sebelumnya. Pikirnya. 


Ara pun lantas duduk di sebelah Alvaro. Penghulu 
memerintahkan mereka untuk saling mengaitkan cincin di 
jari manis masing-masing. Ara memasangkan cincin 
pernikahan mereka kepada Alvaro terlebih dahulu kemudian 


mencium tangannya. Begitu pula dengan Alvaro. Mereka 
menutup acara itu dengan mengecup lama kening Ara, 
istrinya. 


Adegan itu disaksikan oleh semua tamu undangan dengan 
suara tepuk tangan yang menggema mengantarkan 
kebahagiaan mereka berdua. 


Setelah prosesi ijab kabul dilakukan, Ara dan Alvaro 
memasuki kamar pengantin untuk beristirahat sejenak dan 
berganti pakaian untuk acara resepsi malam nanti. 


Alvaro menutup pintu kamar itu dengan pelan. Ia melihat 
Ara yang kesulitan membuka resleting gaunnya. Tanpa 
diminta Al menurunkan gaun itu. Ara terkejut. la mengira 
ada orang lain yang membantunya. Namun setelah melihat 
bahwa orang itu adalah suaminya sendiri dia merasa lega. 


"Kak Varo kapan masuk? Kok Ara nggak denger" Ara 
memang memanggil Alvaro dengan Varo berbeda dengan 
orang lain dengan sebutan Al. Dia lebih merasa nyaman 
dengan panggilan itu. 


"Baru saja" Ucap Al singkat. Ara menggerutu. Sudah nikah 
saja masih seperti ini. "Dasar kaku" Pikirnya. 


"Ohh. Yaudah kakak duduk dulu yah. Ara mau mandi 
duluan. Katanya segera ngacir menuju kamar mandi. 


"Hmm". 


Dua jam kemudian, Ara dan Alvaro telah siap dengan 
pakaian masing-masing. Alvaro terlihat tampan dengan 
setelan jas abu-abunya dipadukan kemeja putih. Sedangkan 
Ara dengan gaun soft pink yang mempertontonkan kaki 


mulusnya. Alvaro yang melihat itu mendengus. Dia tak suka. 
Gaun itu adalah pilihan mommy nya sendiri jadi dia hanya 
bisa bersabar. 


"Ayo." Ucap Alvaro seraya menggandeng tangan Ara. 


Setelah memasuki ballroom yang menjadi tempat rangkaian 
resepsi mereka dilakukan, tamu undangan sontak berdiri 
dan menyaksikan keduanya yang terlihat sangat serasi. 


Seluruh tamu undangan pun bergiliran maju dan memberi 
ucapan selamat kepada kedua mempelai. 


Tak terasa sudah hampir tengah malam. Namun tamu 
undangan masih berdatangan. Padahal yang diundang 
hanya keluarga dan rekan bisnis kedua keluarga itu. Ara 
sudah menampakkan gelagat lelah. Terlihat dari tingkahnya 
yang tidak tenang dari tadi. Mungkin efek heels yang 
dikenakannya. 


Alvaro yang melihat itu menundukkan tubuhnya untuk 
melihat keadaan kaki Ara. Dan yah memerah. Dia pun 
segera mengangkat tubuh mungil itu kedalam 
gendongannya. 


"Ck" Kesalnya. 


Semua tamu undangan memekik. "Kak Varooo ahh Ara malu. 
Turunin Ara!" Perintah Ara sambil menyembunyikan muka 
memerahnya kedepan dada bidang Al. 


"Nggak. Diem!". Mom Al mau bawa Ara kekamar yah. 
Sepertinya dia kecapean." Sambung Alvaro saat melihat 
Jessica menghampirinya. 


"Ya udah bawa Ara. Biar mommy sama daddy yang handle 
acara ini" Ucap sang ibu dengan senyum menggoda. 


Al hanya menatap malas ibunya. Pasti mommynya itu 
berpikir yang tidak-tidak. Biarkan saja. 


Saat sampai dikamar hotel, Alvaro meletakkan tubuh mungil 
Ara ke tengah kasur kemudian melepaskan heels yang 
masih melekat dikakinya. Dia melemparkan jas miliknya 
kesembarang arah lalu ikut membaringkan tubuh lelahnya. 


"Tidur Ara. Kamu kelelahan." Ucapnya dengan nada perintah 
walaupun tersirat rasa khawatir didalamnya. 


"Iya kak." Ara hanya menurut. 


Alvaro kemudian mendekatkan tubuhnya dengan Ara. Dia 
memeluk istrinya erat dan meletakkan kepalanya ke ceruk 
leher Ara yang wangi itu. Ara yang melihatnya merasa 
canggung. Ini kali pertamanya bersentuhan intim dengan 
laki-laki kecuali abang dan daddy nya. Alvaro yang merasa 
tubuh dalam rengkuhannya sedikit menegang, mengelus 
punggung itu dengan tepukan pelan. Ara yang terbuai pun 
segera tertidur diikuti dengan Alvaro. 


TBC 
Maaf updatenya kemalaman. 


See you di chapter selanjutnya! 


Maaf chapter ini kurang bagus. Author masih bocah 
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CHAPTER 7 - Start 


Cahaya mentari menembus gorden sebuah kamar yang 
ditempati oleh pasangan muda yang baru saja mengikat 
janji sehidup semati. 


Mereka saling berpelukan satu sama lain dengan posisi 
kepala Ara yang berada didepan dada bidang Alvaro yang 
tidak memakai atasan. Alvaro yang merasa terganggu 
dengan cahaya itu mengerjapkan matanya pelan. Dia 
tersenyum melihat Ara yang sudah sah menjadi istrinya 
tertidur pulas dengan berbantalkan lengan kanan miliknya. 
Dia mengamati keindahan wajah bantal Ara yang sangat 
alami dan terlihat natural dengan hidung mungil mancung 
dan bibir semerah ceri. Sungguh manis, pikirnya. 


"Enghh.." Lenguhan halus terdengar keluar dari bibir itu. Ara 
perlahan menyesuaikan cahaya matahari yang masuk 
kedalam retina matanya. Saat tersadar dia hanya melihat 
dada bidang seseorang. Pikirnya itu adalah mimpi. Namun, 
sekitar 5 menit bayangan itu tak memudar melainkan 
semakin jelas. Perlahan ia mendongakkan kepalanya 
kedepan wajah pemuda tampan yang sedang tersenyum 
manis. Ara pun tergerak untuk mengelus rahang kokohnya 
kemudian menuju ke alis tebal itu. Dia memperhatikan 
pahatan wajah yang sangat sempurna itu dengan serius. 
Hingga... 


"Akhhhhh kak Varo!! Kenapa ada dikamar Ara?!" Pekik Ara 
histeris seraya bangkit mendaratkan punggungnya ke 
sandaran ranjang. Dia sungguh heran saat melihat kakak 
seniornya berada satu kamar bahkan satu ranjang 
dengannya dalam keadaan laki-laki itu shirtless. 


"Berisik." Ucap Alvaro serak. Dia bangkit mengambil kaos 
miliknya diatas sofa dan memakainya. 


"Coba ingat kembali kemarin kita habis ngapain?" 


"Emangnya habis ngapain." Ucap Ara berbisik pada dirinya. 
Setelah menemukan ingatannya dia kaget dan baru 
menyadari bahwa dirinya sudah menjadi istri seseorang. 
Dan yah. Dia Alvaro. 


Alvaro hanya mendengus melihat kelakuan istri kecilnya. 
Dia memutuskan mandi terlebih dahulu berhubung hari ini 
ia dan Ara izin dari sekolah. 


Ara yang melihat Alvaro, berinisiatif membersihkan tempat 
tidur mereka. Mommy nya sudah berpesan bahwa ia harus 
belajar jadi istri yang baik. Setelah membersihkan kamar, 
Ara menyiapkan pakaian untuk digunakan Alvaro. Siang ini 
mereka akan meninggalkan New York dan kembali ke 
Indonesia. 


Ara, Alvaro dan kedua keluarga besar itu sudah 
menginjakkan kakinya di bandara Soekarno-Hatta. Mereka 
menempuh perjalanan sekitar 13 jam lamanya yang cukup 
menguras tenaga. Semua sepakat untuk berkumpul di 
kediaman Walton dan membahas sesuatu dengan pasangan 
muda itu. 


Setelah melihat Ara dan Alvaro sudah duduk di sofa ruang 
keluarga dimana sebelumnya orang tua mereka sudah 
berkumpul. Allard membuka pembicaraan. 


"Daddy sudah menyiapkan kalian rumah yang akan kalian 
tempati bersama. Disana sudah ada asisten rumah tangga 


yang akan membantu keperluan kalian" Ucap Allard 
menjelaskan. 


"Jadi Ara bakalan ninggalin mommy daddy?" Ucapnya parau 
berusaha menahan air matanya dengan tatapan yang 
tertuju pada kedua orang tuanya. 


Clarissa sontak menghampiri anak manjanya itu. Dia 
memeluk erat Ara-nya. Jauh didalam lubuk hatinya dia tak 
ingin berpisah dengan Ara. Namun, keadaan sekarang 
berbeda. Ara sudah menikah. 


"Sayang dengerin mommy. Ara sudah nikah sekarang jadi 
kewajiban kamu harus ikut apa kata suami" Ucapnya penuh 
rasa keibuan seraya mengelus pipi gembul itu. 


"Hiks..Hiks" Ara sesenggukan. Alvaro yang melihat istrinya 
menangis mencoba membujuk dan membawa kedalam 
pelukan hangatnya. Perlahan tangan besar itu mengelus 
punggung istrinya. 


"Daddy nggak usah repot. Al punya apartemen. Itu hadiah 
dari daddy saat Al ulang tahun. Sementara ini biarkan Al 
sama Ara tinggal di apartemen dulu. Nanti jika sudah tidak 
memungkinkan kami akan pindah kerumah itu." Ucap 
Alvaro tenang penuh pertimbangan. 


"Oke kalo itu kemauan kamu" Allard menyetujui kemauan 
anaknya. 


"Kalian daddy beri kafe di seberang sekolah. Kelola kafe itu 
bersama." Frans menambahkan. 


"Makasih Dad." Ucap Alvaro. 


Malam harinya Ara sudah berada di dalam apartemen milik 
Alvaro dan secara tidak langsung sudah menjadi 
apartemennya juga. Alvaro mendorong koper miliknya 
sekaligus koper pink milik Ara. Apartemen itu terlihat 
mewah dengan desain interiornya yang sangat simpel dan 
minimalis. Warna putih mendominasi seluruh ruangan 
sehingga meninggalkan kesan damai. 


Ara melihat ada dua kamar yang saling bersebelahan satu 
sama lain. Dia memutuskan mengambil kamar yang 
berukuran sedang. Saat akan melangkah mengambil koper 
miliknya yang masih berada ditangan sang suami. Alvaro 
menghentikannya. 


"Ada apa?" Alvaro sebenarnya sudah mengetahui niat Ara 
yang ingin memasuki kamar yang sejak tadi diliriknya. 
Namun dia hanya ingin memastikannya. 


"Kamar kak Varo kan itu. Jadi Ara disampingnya aja yah?" 
Ucapnya ragu. 


Alvaro sontak menggeram. "Nggak" ucapnya datar. 
"Kita SEKAMAR! ". 


Alvaro kemudian menarik koper itu kedalam kamar yang 
sebelumnya digunakan olehnya jika menginap. Berhubung 
apartemen ini dekat dengan sekolah maka dari itu dia 
memutuskan untuk memilih menempatinya ketimbang 
rumah hadiah orang tuanya yang cukup besar itu dan 
nantinya hanya akan ditempati berdua saja. Sepi. Alvaro 
sangat membenci keadaan seperti itu. 


Ara pun bergegas mengikuti langkah panjang Alvaro. Dia 
mengambil alih urusan memindahkan pakaian Alvaro 
maupun pakaian miliknya ke dalam lemari. Setelah selesai, 
Ara menghampiri Alvaro yang sejak tadi terbaring dengan 


lengan yang menutupi mata tajam itu. Sepertinya dia 
kelelahan. 


"Kak bangun dulu. Mau makan apa? Ara mau masak." 
Ucapnya sambil berusaha membangunkan Alvaro yang 
sejak tadi tertidur. 


"Engh..." Bukannya langsung bangkit dari tidurannya. Al 
malah menarik tubuh Ara sehingga terjatuh diatas 
tubuhnya. Ara menegang. Al yang menyadari itu berkata 
"Harus dibiasain" Ucapnya berbisik di telinga kiri Ara 
dengan wajah menggoda. 


Ara perlahan bangkit dan memukul lengan kokoh itu. 
"Kak varo ihh" Ucap Ara berusaha menutupi keadaan 
wajahnya yang blushing. 


Alvaro tertawa keras. Sangat lucu melihat istrinya yang 
masih malu-malu. Entah kenapa Al bisa dengan mudah 
menampilkan seluruh ekspresinya kepada perempuan ini 
padahal sebelumnya dia hanya memiliki satu wajah 
andalannya saja. Datar. 


"Masak aja sesuai bahan yang ada di dapur. Besok kita 
belanja. Sepertinya persediaan di kulkas hampir habis" Ara 
membalasnya dengan anggukan . 


"Siap kak!" Hormat Ara dengan gaya khas miliknya. 


Saat memasuki dapur, Ara melihat persediaan bahan yang 
ada di dapur hanya ada telur, sosis, dan sayur kangkung. 
Dia memutuskan membuat omelet dan tumis kangkung. Ara 
memang gadis manja. Namun urusan masak dia sudah 
banyak mempelajarinya dari Clarissa. Kebetulan memasak 
adalah salah satu hobbynya. 


Setelah menghabiskan sekitar 30 menit berkutat dengan 
alat dapur. Masakannya sudah siap. Dia memanggil Alvaro 
yang sejak tadi memperhatikannya dari kursi ruang tamu 
yang jaraknya berdekatan dengan dapur. 


"Kak ayo makan" 


Ara menyiapkan nasi dan lauk pauk keatas piring Alvaro. Dia 
benar-benar menunjukkan kriteria istri idaman. Alvaro 
sungguh beruntung menikahi gadis ini. 


Saat Alvaro menyuapkan makanan itu kemulutnya. Ara 
memperhatikan dengan seksama. 
"Bagaimana kak? Apa nggak enak?" Ucapnya dengan lesu. 


Alvaro menggeleng. Hal itu membuat Ara kecewa. Namun.. 
"Enak!" Ucap Alvaro. Dia makan dengan lahap. Sementara 
Ara yang melihatnya merasa bahagia masakannya dipuji. 


Setelah makan malam. Mereka memutuskan untuk segera 
tidur. Mereka hanya memutuskan libur tiga hari saja. Melihat 
Alvaro yang sudah merebahkan diri diatas ranjang king size 
itu, Ara mengikutinya. Dengan inisiatif sendiri Alvaro 
mengangkat kepala Ara dan menjadikan lengannya sebagai 
bantalan kepala Ara. Ara tersipu. Dia perlahan memejamkan 
matanya didalam pelukan hangat itu. 


Melihat Ara yang sudah tertidur pulas Alvaro mencium 
kening itu pelan takut mengganggu tidur Ara. 


"Good night sayang". Ucapnya pelan. 


TBC 


Bagaimana dengan part ini? 
Ini masih awal, konflik belum muncul. Ehe! 


#Semogamenikmati 
#VoteandComment 


CHAPTER 8 - Cemburu 


Pagi yang cerah, secerah hati pasangan muda yang saat ini 
tengah disibukkan dengan aktivitas mereka masing-masing. 
Ara masih berperang dengan alat dapur. Dia membuat 
sarapan simpel ala kadarnya. Hanya nasi goreng dan susu 
putih. Sementara Alvaro terlihat mondar-mondir didalam 
kamar mencari keberadaan dasi sekolahnya yang entah 
tercecer dimana. 


Ara memasuki kamar tatkala lelah menunggu. Alvaro tidak 
keluar dari kamar sejak tadi. Ada apa dengan pria itu. 


"Kak ayo sarapan" Perintah Ara saat melihat Alvaro yang 
membongkar isi lemari yang baru semalam disusun rapi 
olehnya. 


"Astaga kak! Kenapa dibongkar. Ara kan capek." Ucapnya 
cemberut seraya memungut pakaian yang berceceran di 
lantai kamar. 


"Kamu lihat dasi aku nggak. Perasaan semalam aku 
nyimpennya disini deh." Tunjuknya pada laci kecil dalam 
lemari itu. 


"Kak Varo terakhir kali simpen baju sama peralatan sekolah 
emangnya dimana? Ara hanya beresin koper loh. Sisanya 
kan kak Varo sendiri." 


Alvaro yang tersadar segera menggeledah tas hitam 
miliknya. Dan gotcha! Dasi itu ada di sisi depan tas itu. Ara 
hanya berdecak melihat kelakuan suaminya. 


"Makanya kak kalo ada apa-apa itu inget dulu sebelumnya 
simpan dimana. Kalo udah berantakan begini Ara kan harus 
kerja dua kali." 


Alvaro menampilkan cengiran tak berdosanya. Mereka 
memutuskan untuk memebereskan kekacauan itu setelah 
pulang sekolah. Jam sudah menunjukkan pukul setegah 7 
dan mereka belum sarapan. 


Setelah sarapan, Alvaro mengeluarkan mobilnya dari 
basement apartemen dan terlihat Ara yang sudah 
menunggunya. 


"Ayo!" Ucap Alvaro. 


Mereka menghabiskan 15 menit perjalanan dan hampir saja 
gerbang Alexander High School tertutup. Untung saja Alvaro 
segera meningkatkan kecepatan mobilnya dan menerobos 
masuk. 


"Huft. Untung aja Ara nggak telat kak." 


"Kamu istri anak pemilik yayasan. Kalo kamu lupa" Ucap 
Alvaro mengingatkan posisi Ara. 


Ara mendengus. "Ara kan masih siswi baru kak. Malulah kalo 
telat." 


Alvaro mengabaikan celotehan itu. Dia menarik tangan 
mungil Ara melewati koridor kelas. Hal itu menimbulkan 
grasak-grusuk siswa yang melihat kedatangan mereka. 
Bagaimana tidak seorang most wanted boy SMA Alexander 
yang terlihat kaku dan dingin memegang erat tangan 
seorang siswi yang notabene adalah siswi baru disini. 
Sungguh menakjubkan. Dalam hitungan detik, foto 
kedekatan mereka sudah tersebar di grup angkatan. 
Berbagai komentar bermunculan dari yang mendukung 
sampai yang mencemooh Ara. Dan itu semua berasal dari 
kalangan siswi yang terlihat iri melihat incaran mereka 
dengan mudahnya dekat dengan siswi baru yang terlihat 
sangat polos. 


Tak ayal beberapa siswi centil menyebut Ara sebagai 
perempuan gatal. Sebelumnya dekat dengan senior mereka, 
Arnold. Sekarang menggandeng Alvaro. Ara dan Arnold 
memang tak pernah mengumbar bahwa mereka adalah 
kakak beradik. Itu kemauan Ara. Dia tak ingin terlihat 
mencolok di SMA Alexander ini. Hanya satu orang yang 
mengetahui bahwa mereka adalah saudara kandung. Dan 
orang itu adalah Alvaro. 


Setelah sampai didepan kelas Ara. Alvaro melepaskan 
genggaman tangannya seraya mencium kening gadis yang 
ada dihadapannya. 


"KAK! " Pekik Ara. 
"Apa?" Sanggah Alvaro dengan wajah bingungnya. 


"Nggak boleh cium-cium Ara disekolah. Nanti kelihat sama 
yang lain. Ara malu" Ara mengedarkan pandangannya ke 
segala arah. Untung saja sepi. 


"Biarin" Ucap Alvaro ketus. Dia pamit kepada Ara. Ara yang 
melihat kepergian Alvaro memasuki kelas yang bertuliskan 
X IPA 1. 


Ara menuju bangkunya yang terletak pada barisan kedua 
paling pinggir. Suatu keberuntungan dia sekelas dengan 
Aurel. Tak hanya itu, mereka juga memutuskan duduk 
bersama. Ara yang melihat Aurel sudah duduk tenang 
dibangkunya dengan keadaan kepalanya yang tertutup 
novel menyapanya dengan girang. 


"Aureeel" 


"Apasih Ra. Kenapa telat?" Ucap Aurel seraya menyimpan 
novel miliknya kedalam tas. 


"Heheh. Telat bangun. Terus ada insiden gitu deh" Insiden 
hilangnya dasi Alvaro. 


" Ohh" Aurel segera menarik tangan gadis itu duduk. 
Semenjak kedatangannya Ara hanya berdiri disamping 
kursinya tanpa niat duduk sedikitpun. 


Ara tersentak "Eh iya. Ara lupa". 


Bel masuk telah berbunyi, hari ini kelas X IPA 1 belajar 
fisika. Namun selama bu Hani menjelaskan tak ada satupun 
dari mereka yang memperhatikan. Semua sibuk pada 
kegiatan masing-masing. Mereka semua berpikir 'fisika itu 
membosankan'. 


Setelah pelajaran kedua berakhir. Semua siswa menghela 
napas lelah. Akhirnya mereka akan beristirahat sejenak dari 
horornya pelajaran yang ada. 


"Aurel, ayok ke kantin" 


Aurel mengangguk. Ara menarik lengan Aurel menuju 
kantin kebanggaan SMA Alexander. Aurel yang memesan 
makanan dan Ara yang akan mencari tempat mereka duduk 
nantinya. Saat mencari tempat yang sesuai untuk mereka. 
Seseorang menepuk pundak Ara. Sontak hal itu membuat 
Ara kaget dan tidak dapat menyeimbangkan tubuhnya. 
Untung saja orang yang sebelumnya menepuk pundak Ara 
langsung menahan pinggang ramping itu. 


Semua pasang mata terarah kepada mereka. Ada yang 
merekam, ada yang berbisik, dan banyak dari mereka yang 
menatap tak percaya seorang bad boy yang selama ini 
mereka kenal anti perempuan mau menolong gadis itu. 
Namun terlepas dari semua itu, ada sepasang mata tajam 


yang menatap kedua orang itu dengan amarah yang 
tertahan dan kedua tangan yang mengepal siap untuk 
meninju siapa saja yang menantangnya. Belum sampai 
semenit orang yang memiliki mata tajam itu menghampiri 
kerumunan orang yang melihat insiden tersebut. Dia 
menerobos dengan mudahnya. 


"LEPASIN!!" Ucap orang itu penuh dengan nada ancaman 
seraya menarik tubuh mungil Ara kedalam rengkuhannya. 


Ara yang berada dalam rangkulan seseorang mengarahkan 
atensinya menuju orang itu 
"Kak Varo? Ara tadi..." 


Belum sempat Ara menyelesaikan ucapannya Alvaro 
langsung menyelanya. 


"Jangan deket-deket cowok lain!" perintahnya. Setelahnya 
Ara ditarik Alvaro meninggalkan kantin. Sementara itu 
semua orang menatap tak percaya akan semua ini. 


"Hei gadis manis gue Kevin Adelard Baron panggil aja 
Kevin." Teriak kevin yang masih dapat didengar oleh Ara. 


Di lain sisi sahabat Alvaro yang melihat tingkah salah satu 
temannya terkaget. Alvaro yang selama ini mereka kenal 
tidak mau mencampuri urursan apapun, terlebih masalah 
perempuan. Namun yang mereka lihat barusan sungguh 
diluar ekspektasi mereka. 


"Yang tadi itu Alvaro?" Ucap Alden tak yakin. 


"Gue nggak tau" Alvin menjawab dengan mata yang masih 
menatap kearah Alvaro. Dia masih syok. 


Alvaro membawa Ara menuju taman belakang sekolah yang 
sepi dan jarang dilewati oleh para siswa. Dia mendudukkan 
tubuhnya di kursi taman itu dengan tatapan mata yang 
terkesan datar menatap Ara yang masih berdiri 
dihadapannya. 


Ara yang ditatap seperti itu merasa takut. Dia tak sanggung 
menatap kedua mata tajam itu. 


"Kamu kenal dia?" Ucapnya langsung pada inti. 


Ara yang semulanya bingung langsung tersadar. "Hmm 
orang tadi?" Al mengangguk. 


"Enggak Ara nggak kenal kakak tadi. Tiba-tiba aja nepuk 
pundak Ara jadinya kaget deh." ucap Ara berusaha 
menjelaskan kejadian sebenarnya. 


"Hmm. Lain kali jangan deket deket dia lagi maupun pria 
manapun" Alvaro memerintah. 


Ara mengangguk. Tiba-tiba otak polosnya mengeluarkan 
pertanyaan yang membuat Alvaro salah tingkah "Kak Varo 
cemburu?" Ucapnya tak berdosa. 


Damn!! 


Alvaro malu. Dia seperti tertangkap basah. Namun dengan 
cepat dia mengelak "NGGAK" 


Ara memicingkan mata curiga "Bener nih? Kalo gitu Ara mau 
cari temen cowok deh" Ara berusaha memanasi Alvaro agar 
mau mengaku. Namun yang terjadi setelahnya Alvaro malah 
meninggalkan Ara sendirian di taman itu. 


"Ck dasar manusia kaku" Ucap Ara. 


TBC 

Ciee Alvaro cemburu nih 

Maaf kemarin nggak update yah 
See you di chapter selanjutnya! 


#Semogamenikmati 
#VoteandComment 


CHAPTER 9 - Shopping 
Hello! 
Alvaro kembali lagi 
HAPPY READ ING 


Sebelum bel pulang berbunyi, seorang pemuda sudah lebih 
dulu meninggalkan kelas yang masih ramai oleh celotehan 
guru yang menjelaskan. Siswa itu bisa keluar dengan 
mudah tanpa ditegur sedikitpun. Yah siapa yang mau 
mencari masalah dengan anak pemilik yayasan itu. Alvaro. 


Dia menelusuri koridor yang sangat sepi sebab jam pulang 
belum menggema. Tujuan Alvaro saat ini adalah kelas Ara. 
Dia tak ingin kecolongan seperti tadi saat dikantin. Oleh 
karena itulah dia memilih pulang sebelum waktunya. 


Saat telah berada didepan sang gadis, Alvaro 
menyandarkan punggung tegapnya ke sisi tembok. 
Tangannya dimasukkan ke dalam saku celana sementara 
kedua matanya terpejam menikmati angin yang meniup 
pelan wajahnya. Damai. 


Sekitar 15 menit dia menunggu, bel pulang akkhirnya 
berbunyi. Dengan sigap dia bangkit dari sandarannya 
menuju depan kelas dan langsung menyelonong masuk 
begitu saja. Mengambil tas Ara dan menggandeng tangan 
itu. Semua siswa yang ada dikelas itu menganga tak 
percaya. Ara tentu dibuat kaget karena tingkah pria ini. 


"Kak! Ara belum beres-beres nih" Ucapnya seraya 
mengambil buku dan polpen yang dipakai sebelumnya. 


"Nggak usah. Besok aja diambil" Alvaro lantas menarik 
tangan Ara yang masih memegang buku dan polpen 
miliknya. 


"Astaga kak varo" Ara menggerutu akibat dia ditarik begitu 
cepat. Kakinya yang pendek itu tidak dapat menyamai 
langkah kaki Alvaro. Dia kesusahan. Alvaro yang melihatnya 
memperlambat langkah kakinya. 


Setelah sampai di parkiran, Alvaro melepaskan tangan Ara 
dan menyuruhnya segera masuk kedalam mobil. 


"Kakak kenapa? Kok jemput Ara buru-buru gitu biasanya kan 
nunggu di parkiran" 


"Biar nggak kecolongan lagi" ucapnya singkat. Ara yang tak 
mengerti ingin bertanya namun Alvaro menggagalkannya. 


"Nggak usah dipikirin, kita ke supermarket belanja dulu. 
Persediaan bahan makanan di apartemen sudah habis." 


Ara mengangguk. 


Mereka telah tiba di supermarket yang berdekatan dengan 
apartemen. Alvaro menarik salah satu troli dorong yang 
tersedia. Ara yang melihat itu tertawa senang. Dia ingin 
merasakan betapa asyiknya naik didorongan itu. 


"Kak! Ara mau naik dong" pintanya sambil mengangkat 
kedua tangannya meminta untuk digendong. 


Alvaro mengangkat satu alisnya. Namun dengan sigap ia 
mengangkat tubuh Ara dan meletakkannya didepan troli. 
Mereka menelusuri rak demi rak yang ada. Saat berada di 


depan rak khusus camilan. Ara berusaha mengambil 
makanan ringan kesukaannya dengan susah payah. 


"Kak ambilin yang itu dong" Tunjuknya pada makanan 
ringan yang diincarnya. 


tni?" 
"Bukan yang itu kak. Yang disamping kiri ituloh." 


"Aku ambilin berapa?" Alvaro bertanya seraya memperbaiki 
letak duduk Ara yang sudah dikelilingi oleh belanjaan 
mereka. 


"Terserah kakak aja." Ucapan Ara membuat dirinya 
menyesali ucapan yang dilontarkan mulutnya sendiri. 
Bagaimana tidak Alvaro tidak mengambil satu atau dua 
melainkan langsung 7 kemasan sekaligus. 


"Kak kebanyakan. Nggak usah boros" Keluhnya. 


"Uang aku banyak. Kalo cuma beli ginian nggak bakal habis" 
Sanggahnya dengan nada sombong. 


Ara hanya diam saja daripada terus membalas celotehan 
suaminya itu yang akan berubah panjang nantinya. Mereka 
terus menelusuri rak hingga semua list sudah terpenuhi. 
Alvaro akhirnya mendorong troli belanjaan menuju kasir. 
Semua orang turut memperhatikan kedua sejoli itu. Banyak 
bisikan yang masuk ke telinga mereka. Salah satunya 
adalah "kakaknya baik yah. Rela relain dorong adiknya 
dalam troli itu". Ucapan itu membuat Ara mengerucutkan 
bibirnya lucu. Enak saja dibilangin adik. Dia sudah besar 
malahan sudah bersuami. Batinnya. 


Semua belanjaan sudah selesai dihitung dan selanjutnya 
Alvaro mengambil kantongan belanjaan itu dengan kedua 


tangannya dan berlalu pergi begitu saja tanpa menoleh 
kearah Ara yang menatapnya memelas. Itu memang 
rencananya. Dia ingin membuktikan apakah Ara secengeng 
itu. Menurut Clarissa Ara itu orangnya mudah nangis bila 
kemauannya tidak dituruti. Makanya mereka tidak pernah 
menolak kemauan gadis itu. Namun berbeda saat bersama 
Alvaro, Ara terlihat lebih dewasa dan belum pernah ia lihat 
menangis sama sekali. 


Ara yang melihat kepergian Alvaro tanpa memperdulikan 
keadaan dirinya yang masih berada diatas troli belanjaan 
dengan kaki menggantung berusaha menahan tangisannya. 
Apakah Alvaro akan setega itu meninggalkan dirinya. Ara 
sudah tidak sanggup mendengar bisikan dan lirikan yang 
bersifat mengejek dari orang-orang disekitarnya pun 
akhirnya mengeluarkan isakan kecilnya. 


Hiks 


Masih dalam keadaan menangis sesenggukan, Ara berusaha 
turun sendiri dari troli itu. Namun usahanya selalu gagal 
sebab sekali dia bergerak troli itu akan berjalan karena 
kedua roda kecil pada kakinya. Akhirnya dia hanya pasrah 
dengan buliran bening yang masih berjatuhan pada pipi 
mulusnya. Ara terus menunduk menyembunyikan buliran 
itu, hingga tiba-tiba ada seseorang yang mengangkat 
badannya turun dengan meletakkan kedua tangannya di 
ketiak gadis itu. Ara yang melihat bahwa Alvaro yang 
barusan menurunkannya sontak memeluk tubuh itu erat. 
Dia menyembunyikan wajah sembabnya kedepan dada 
bidang Alvaro. 


Alvaro membawa tubuh gadis itu ke dalam gendongan 
koalanya. Sementara Ara menyembunyikan wajahnya di 
ceruk leher Alvaro. Setelah Ara masuk dimobil, Alvaro 


berusaha menenangkan kembali Ara yang masih menangis 
dengan memeluk dan menepuk punggungnya pelan. 


"Sudah sayang" ucap Alvaro menenangkan. 
"Hiks..Hiks.. Kak Varo jahat" Ucapnya parau. 


"Ternyata istri aku cengeng sekali" ucapnya dengan nada 
mengejek yang begitu jelas. 


"Kakak ih"Ara memukul pelan bahu pemuda yang ada 
dihadapannya. 


"Kakak hanya buktiin ucapan mommy, katanya kamu 
cengeng banget dan hari ini terbukti" Ucapnya merasa 
puas. 


"Yah tapi nggak gitu juga kak. Ara jadi malu." Dengan tak 
tau malunya Ara mengusap ingusnya pada seragam sekolah 
milik Alvaro. Alvaro yang melihatnya hanya menggelengkan 
kepalanya pelan. Tak ada rasa jijik sedikitpun malah dia 
membantu membersihkannya menggunakan baju 
seragamnya sendiri. 


Setelah bersih dan tangis Ara sudah mereda. Alvaro 
menjalankan mobilnya menuju apartemen. Total belanjaan 
mereka hari ini ada empat kantong hitam besar. Dan semua 
itu kebanyakan makanan ringan milik Ara sendiri. 
Perempuan mungil itu memang memiliki badan yang mungil 
akan tetapi kalo soal ngemil jangan diragukan lagi. Alvaro 
sampai dibuat heran karenanya. 


Saat memasuki apartemen, Ara segera merebahkan 
tubuhnya diatas sofa ruang tamu tanpa melepas sepatu 
sekolahnya terlebih dahulu. Dia menyalakan tv dan memilih 
channel favoritnya yang mempertontonkan serial kartun 
Masha And The Bear. Sementara Alvaro meletakkan 


belanjaan mereka di meja makan dan menyusul Ara yang 
sudah asyik dengan dunianya sendiri. Waktu sudah 
menunjukkan pukul 16:15. Melihat Ara yang sepertinya 
mengantuk. Alvaro menarik kepala gadis itu untuk 
berbaring dibahunya. 


"Tidur dulu. Nanti sebelum malam kakak bangunin." Ucap 
Alvaro pelan. 


"Heem". 


Melihat Ara yang sudah pulas Al berusaha mengangkat 
tubuh gadis itu menuju kamar agar saat bangun tubuh Ara 
tidak terasa pegal. Ara merasa terganggu sejenak namun 
setelah itu terlelap kembali. Alvaro turut merebahkan 
tubuhnya disamping gadis itu. la memutuskan untuk ikut 
tidur di sore hari yang mendung ini. 


TBC 


#Semogamenikmati 
#VoteandComment 


CHAPTER 10 - Oueen Of Bullying 


Hari ini suasana sedikit berubah. Banyak keributan yang 
terlontar dari mulut semua penghuni Alexander. Kabarnya 
sang ratu bullying yang selama dua minggu ini berlibur 
keluar negeri sudah kembali. Kabar ini sontak 
menghebohkan sekolah itu. Sebelumnya sekolah terlihat 
aman saja, namun sekarang berbanding terbalik. Hal ini 
seperti neraka bagi kaum nerd yang bersekolah di yayasan 
bergengsi milik keluarga Alexander itu. 


"Eh katanya Angel kembali?" 


"Emang bener? Wah bahaya nih bagi kaun nerd mereka 
pasti akan jadi bahan candaan mereka." Ucap salah satu 
siswi yang ikut menimbrung ucapan temannya. 


"Ini bakal jadi berita hot di pagi ini dong" 


"Eh lihat aja nanti. Kita taruhan pasti akan ada perang dunia 
nantinya karena incaran Angel sudah ada yang ambil" 


"Siapa emangnya?" 


"Ituloh junior kita yang katanya dia ditempatkan di kelas X 
IPA 1" 


"Wah akan jadi boomerang nih. Sepertinya seru!" 
Girangnya. Mereka yang bergosip ini sedang memikirkan 
bagaimana kiranya jika Angel Queen of Bullying di 
Alexander mengetahui bahwa Alvaro dekat dengan seorang 
gadis. Terlebih lagi orang itu adalah juniornya sendiri. 


Suara yang timbul sebelumnya itu perlahan menghilang 
dan mereka memilih menyingkir dari kerumunan sebab 
orang yang menjadi objek gosipan mereka lewat 


dihadapannya dengan pesonanya yang bisa dibilang 
berlebihan untuk ukuran anak SMA. Angel dan kedua 
dayangnya, Jessy dan Belva yang dua minggu ini juga turut 
menghilang berjalan dengan gaya khas mereka sambil 
berlenggak-lenggok seolah memamerkan body mereka. 
Pakaian yang mereka kenakan adalah baju ketat dengan 
potongan rok rendah diatas lutut. Sebagian besar menatap 
ketiga gadis itu jijik. Namun, mereka memilih menutup 
mulut daripada menjadi objek bully-an mereka. Mimpi 
buruk. 


"Ngel!" Panggil Belva sahabat Angel yang berada disamping 
kirinya. 


"What? Jangan ganggu gue. Gue mau tebar pesona dulu 
barangkali mereka rindu dengan pesona seorang Queen." 
Ucapnya membanggakan diri. 


"Ini nih lo nggak denger bisikan mereka kalo Alvaro deket 
sama junior kita?" Belva berusaha memanas-nanasi Angel. 
Dia sudah lama tidak membully dan rasanya sekarang dia 
rindu akan hal itu. 


"Beneran Bel? Seorang Alvaro deket sama perempuan? 
Nggak mungkin kali. Masa Angel yang secantik dan sebohay 
ini bisa ditolak mentah-mentah sementara gadis yang 
belum kita tau itu malah bisa dapetin dengan mudahnya 
sih?" Heran Jessy. 


"Kurang ajar! Gue bakal ke kelas junior itu langsung" Angel 
melangkahkan kakinya menuju kelas X IPA 1. 


Sesampainya dikelas X IPA 1, Angel dengan kuasanya 
mendobrak pintu kelas itu dengan kakinya. Untung saja bel 
masuk belum berbunyi jadi dia bisa lebih mudah melakukan 
aksinya. 


"SIAPA DISINI GADIS YANG DEKET DENGAN ALVARO!" Suara 
Angel menggema diseluruh kelas itu. Sementara junior yang 
ada disana menunduk ketakutan. Tak ada yang berani 
mengangkat kepala mereka. Setelah ini mereka yakin orang 
yang sedang diincar oleh seniornya itu akan jadi bahan 
eksekusi mereka. 


"JAWAB! "Teriaknya. 


"Ngaku kalian semua! Kalo nggak kita bakal bully kalian 
semua satu persatu. MAU?" Lanjut Jessy dengan suara toa 
nya. 


Sontak semua siswa dikelas itu menggeleng kepala takut. 
Serentak mereka menunjuk seorang gadis polos yang sedari 
tadi hanya sibuk menatap ketiga senior mereka tanpa tau 
bahwa yang menjadi bahan pembahasan saat ini adalah 
dirinya sendiri. 


Angel yang melihat sosok yang ditunjuk oleh semua 
penghuni kelas ini segera menghampiri meja seorang gadis 
yang menatapnya bingung. Polos sekali. Pikirnya. 


"Siapa nama lo?" Singkatnya penuh nada ancaman. 


"Kakak tanyain aku? Kenalin aku Ara, Arabelle Allisya 
Walton" Ucapnya seraya mengarahkan tangan kanannya 
kedepan Angel ingin berjabat tangan. 


Angel hanya menatap uluran tangan itu. Dengan 
gampangnya dia menepis tangan itu lalu berlalu pergi dari 
sana dengan isyarat mata yang menyuruh kedua dayangnya 
membawa gadis itu ke tempat eksekusi. Jessy dan Belva 
yang mengerti arti tatapan itu membawa tubuh Ara dengan 
menarik kedua tangannya. Ara terkejut mau apa kedua 
seniornya ini membawa serta dirinya. Sayangnya Aurel 


belum datang sejak tadi jadi tidak ada satupun orang yang 
menolong gadis malang itu. 


"Kak! Kok tarik-tarik Ara. Lepasin" Perintahnya. 
"Lo harus ikut kami" Ucap Belva singkat. 


Setelah sampai ditempat eksekusi. Yah dimana lagi kalau 
bukan di gudang belakang Alexander High School. Gudang 
ini adalah gudang lama sehingga tak ada satupun orang 
yang berlalu lalang disekitar sini. Namun, Angel melupakan 
satu hal bahwa gudang ini dekat dengan lapangan basket 
outdoor. Bisa saja anggota basket mendengar teriakan Ara 
nantinya. Tapi itu urusan belakangan yang terpenting dia 
harus menuntaskan semuanya dahulu. 


"Ikat dia!" Perintahnya. 


Ara yang merasakan alarm bahaya pada dirinya sontak 
berteriak "TOLONG! " 


Angel yang melihat itu menampar pipi Ara kencang hingga 
meninggalkan lebam kebiruan di ujung bibir gadis itu 
dengan cetakan telapak tangan Ara yang kentara di kulit 
mulusnya. 


"Akhhh" Jeritnya pilu. Sebelumnya tak ada seorangpun yang 
menamparnya seperti ini. Dia biasanya akan disayang dan 
diperhatikan tidak seperti keadaannya sekarang ini. Miris. 


"Diam lo bitch. Lo kan yang udah goda Alvaro sampai mau 
dideketin sama lo?" Angel menarik rambut gadis itu yang 
saat ini sudah duduk di bangku usang dengan keadaan 
tangan yang terikat dengan kursi yang didudukinya. 


"Hiks. Nggak kak. Ara nggak godain kak Varo. Hiks" Jelasnya 
pilu. 


"Allaaah maling mana mau ngaku" Ucap Jessy. 
"Sikat aja ngel." 


Angel yang mendengar itu langsung menyiksa Ara dengan 
membabi buta tanpa memperdulikan efek dari 
perbuatannya saat ini. Dia belum saja mengetahui sang 
penyelamat Ara pasti akan marah besar saat mengetahui 
kejadian ini. Dia hanya memikirkan satu hal yaitu 
menuntaskan orang yang menjadi musuhnya. Dengan 
kasarnya Angel menjambak bahkan merobek seragam Ara 
lalu menyuruh Jessy dan Belva menampar gadis itu secara 
bergantian. 


Setelah melihat keadaan gadis itu yang sudah terlihat 
sangat kacau. Dia mengambil ember yang berisi air bekas 
cucian pel dan menyiramnya keatas kepala Ara. Seolah 
memandikan gadis itu dengan air bersih. 


"Hiks kak sudah. Ara kedinginan. Tubuh Ara ngilu" Ucapnya 
pilu. Tak ada binar keceriaan dimata gadis itu lagi. 
Semuanya terganti dengam buliran air mata yang terus 
berjatuhan di pipinya. Dia hanya berharap Alvaro datang 
dan menolongnya. 


"Kak Varo tolongin Ara. Hiks"Batinnya. Ara pun pingsan 
karena tak sanggup menahan perih disekujur tubuhnya. 


"Angel. Udahan aja yah sepertinya dia udah nggak sadarkan 
diri juga. Mending kita cabut sebelum ketahuan guru" 


"Okay!" Angel beserta kedua dayangnya pergi dari gudang 
lama itu dengan perasaan puas sebab kegiatan yang sudah 
lama mereka tak lakukan akhirnya tertuntaskan sudah. 


Sementara itu di lapangan outdoor SMA Alexander terlihat 
anggota tim basket sedang latihan untuk pertandingan 
minggu depan. Pemuda tampan dengan headband merah 
yang melekat di kepalanya sedang mendribble bola dengan 
lincahnya. Saat berada dibawah ring dia berhenti begitu 
saja. Perasaannya tak enak tapi entah kenapa. Ara. 
Perempuan itu memenuhi pikiran Alvaro saat ini hingga 
memudarkan konsentrasinya. 


"HOY. Al lo kenapa?" Teriak Alden. 


"Break dulu" Ucapnya dan memilih pergi dari lapangan itu 
dengan keadaan baju yang basah karena keringatnya 
sendiri. 


"Mau kemana woy?" Al mengabaikan pertanyaan dari Alvin 
dan memilih melangkahkan kakinya menuju kelas sang 
gadis. Entah mengapa dia merasa cemas pada istrinya itu. 


TBC 

Penasaran dengan apa yang akan dilakukan Alvaro? 
Bagaimana keadaan Angel dkk setelah ini? 

Tunggu kelanjutannya. Ehe 


#Selamatmembaca 
#VoteandComment 


CHAPTER 11 - Khawatir 
HAPPY READ ING 


Yey update lagi 


Alvaro mempercepat langkahnya menuju kelas Ara. 
Perasaannya semakin kacau sepertinya ada yang tidak 
beres. Saat memasuki kelas Ara hanya keheningan yang 
tercipta. Mungkin kelas X IPA 1 sedang jam kosong terlihat 
dari penghuninya yang asyik berkerumun. Sepertinya 
mereka membicarakan hal yang terbilang penting. Al 
mengedarkan pandangannya ke segala arah, keningnya 
sedikit mengerut saat tak mendapati keberadaan Ara di 
meja itu. Begitupun dengan Aurel. 


"Eh kira-kira kak Angel bakal apain Ara yah?" 
"Semoga Ara baik-baik aja deh" Ucap yang lainnya. 


"Sayangnya Aurel nggak hadir jadinya tadi nggak ada yang 
bisa lawan kakak menor itu" Ucap Dennis sang ketua kelas. 


Mendengar nama Ara disebut, Alvaro semakin mempertajam 
pendengarannya. Namun sesuatu yang didengarnya 
membuat dirinya naik pitam. Ara-nya. Dia akan membalas 
apa yang diperbuat Angel kepada Ara. Dengan langkah 
tegas dia meninggalkan kelas itu dengan amarah yang 
memuncak. Lihat saja jika Angel mencelakai Ara sedikitpun 
dia bersumpah akan membalasnya lebih kejam. Seringai 
mematikan turut terbit di wajah datar itu. 


"Sepertinya Angel mau bermain-main denganku" Ucapnya 
dengan tersenyum smirk. 


Tujuan Alvaro saat ini adalah mencari keberadaan Ara. Saat 
berjalan dia berpapasan dengan Alden dan Alvin yang 
sudah berganti pakaian menjadi seragam sekolah. 


"Woy Al lo mau kemana?" Alden heran melihat raut wajah Al 
yang tidak bisa dibilang baik. 


"Bantu gue cari Ara!" Perintahnya singkat dengan mata 
tajam yang menatap kedua sahabatnya. 


"Slow bro! Ara yang mana nih?" Tanya Alvin bingung. Dia 
baru mendengar nama itu keluar dari mulut Alvaro. 


Tanpa mengeluarkan sepatah katapun, Alvaro mengeluarkan 
ponselnya dan menunjukkan foto seseorang yang dimaksud. 


"Woah bidadari Den!" Mata Alvin menampilkan binaran. 
Alvin itu tipe playboy kelas kakap. Dia paling suka saat 
melihat cewek yang terkesan imut dimatanya. 


"JANGAN MACAM-MACAM" 


"Santai gue nggak bakal ambil kok!" Alvin mengangkat 
kedua tangannya keatas seolah menyerah. Dia tak mungkin 
bermain-main dengan seorang gadis yang menjadi incaran 
Alvaro. Itu sama saja dia menyerahkan nyawanya secara 
cuma-cuma. 


"Oke kita bakal mencar. Lo kearah belakang sekolah deket 
lapangan outdoor, gue sama Alvin ke kantin dan sekitar 
taman depan" Ucap Alden melerai perdebatan sebelumnya. 


"Hem". 


Alvaro mengikuti instruksi dari Alden. Dia kembali 
melangkahkan kakinya menuju lapangan basket. Keadaan 
disana sepi. Selanjutnya dia melangkahkan kakinya menuju 


toilet yang ada didekat koridor kelas 11. Dia masuk 
mengecek toilet perempuan namun yang didapatnya lagi 
dan lagi hanya keheningan. Tak ada Ara. Saat akan berbelok 
memasuki koridor menuju lapangan upacara dia melewati 
gudang lama yang sudah tidak difungsikan lagi. Namun, dia 
heran mengapa ada air yang keluar dari sisi bawah pintu 
gudang itu. Setaunya gudang ini tidak lagi dipakai oleh 
petugas. 


Dia melangkah dan mendekati pintu gudang itu. 
Perasaannya semakin kalut. Saat memutar handle pintu. 
Terkunci. Dengan mengandalkan bahu kokohnya dia 
berusaha mendobrak pintu itu dengan keras. Hingga 
percobaan ketiga.. 


Brak 
Deg! 


Disana ada seorang gadis terlihat kacau dengan seragam 
yang compang-camping dan basah sedang menunduk 
menatap kearah sepatunya. Alvaro mulai mendekati gadis 
itu dengan perlahan lalu menepuk pundaknya pelan. Karena 
tak mendapat respon apapun dia mengangkat kepala gadis 
itu pelan. Alangkah terkejutnya saat orang itu adalah Ara. 


"Hey sayang! Bangun.. Ini aku" Ucap Al pelan penuh dengan 
rasa khawatir. 


Tanpa menunggu lama dia melepaskan tali yang mengikat 
tubuh gadis itu lalu menatap wajah yang dipenuhi lebam itu 
dengan amarah tertahan. ANGEL. Satu nama itu sudah 
masuk ke dalam blacklistnya. 


Perlahan Alvaro mengangkat tubuh mungil itu. Dia tak akan 
membawanya menuju UKS melainkan langsung ke rumah 
sakit milik keluarga Alxander. 


"Eh Al! Lo udah nemuin Ara?" pertanyaan ngelantur itu 
keluar dari mulut Alvin. Jelas-jelas dia melihat Alvaro 
membopong tubuh seorang gadis malah dia balik bertanya. 


"Ck. Yaiyalah. Bego kok dipelihara" Ucap Alden. 


"Kalian berdua bawa mobil gue. Gue mau bawa Ara kerumah 
sakit"Perintahnya. 


"SIAP". 


Alden mengendarai mobilnya ngebut-ngebutan sesuai 
dengan perintah Alvaro. Saat sampai di parkiran Alexanders 
Hospital Center Al segera berlari dengan Ara yang masih 
berada digendongannya. Dia sungguh khawatir saat ini. 
Dokter yang melihat kedatangan Alvaro langsung 
menghampirinya. 


"Tuan ada yang bisa kami bantu?" Ucap dokter Leo sopan. 
"Periksa dia dan siapkan ruangan VVIP untuknya" 
"Baik tuan." Pamitnya. 


Setelah meletakkan Ara di ruangan inap mewah itu, para 
suster segera menggantikan pakaian lusuh gadis itu dengan 
pakaian rumah sakit. Dokter Leo datang memeriksa keadaan 
Ara yang bisa dibilang sangat kacau. 


"Gimana dok?" cerocos Al. 


"Dia baik-baik saja. Luka lebam yang ada diwajahnya bisa 
pulih saat dioleskan salep secara rutin. Untuk saat ini dia 
hanya demam ringan mungkin akan sadar setelah dua jam 
kemudian" Ucap dokter Leo menjelaskan. 


"Terima kasih dok" 


Saat ini Alvaro duduk disamping brankar Ara dengan tangan 
keduanya yang saling tertaut erat seolah takut kehilangan. 
Dia memutuskan untuk tidak mengabari kedua orang tua 
mereka. Bisa saja keadaan akan semakin rumit saat 
keduanya ikut bertindak. Dia sendiri yang akan memberikan 
pembalasan yang keji kepada Angel yang merupakan 
tersangka utama. 


Alden maupun Alvin masih berada diluar ruangan 
menunggu. Dia diperintahkan Alvaro untuk menunggu Ara 
siuman. Ada suatu misi yang akan mereka bertiga lakukan 
nantinya. 


Dua jam kemudian, terlihat pergerakan dari Ara. 


"Engh" Lenguh Ara pelan berusaha membuka kedua 
matanya. 


"Sayang bagaimana? Ada yang sakit?" Tanya Al. 


Saat kedua kelopak mata itu terbuka Ara sontak saja 
menangis saat melihat Al yang ada dihadapannya. 


"Hiks. Kakak. Ada yang jahatin Ara. Ara takut" Adunya 
disertai isak tangis pilu. 


"Hushh sudah yah. Kamu harus banyak istirahat. Kejadian 
lalu lupakan aja. Biar kakak yang urus" Ucap Alvaro lembut. 


"Iya" 


Setelah menenangkan Ara. Alvaro memberikan obat kepada 
gadis itu sesuai instruksi dokter. Ara saat ini hanya menatap 
kosong depannya. Sepertinya gadis itu belum bisa 


melupakan kejadian tadi. Angel harus membayar semua ini. 
Gadisnya sudah tak seceria dulu dikarenakan olehnya. 


"Tunggu pembalasanku"Batin Alvaro. 


Setelah melihat Ara tenang dan kembali tidur. Dia 
memerintahkan dokter Leo untuk menjaga Ara. Sementara 
dirinya akan menyelesaikan sesuatu. Alvaro keluar dari 
ruangan Ara setelah mengecup pelan kening gadis itu. 


"Ayo!" Ucap Alvaro penuh kengerian. 


"Siap bos" Alden dan Alvin berucap bersama. Mereka sudah 
mengetahui apa yang akan mereka lakukan. 


Ketiganya melangkah meninggalkan rumah sakit. Tujuannya 
adalah kembali ke sekolah dan membalaskan dendam 
kepada seorang gadis yang sudah menyebabkan kekacauan 
ini. Sepertinya ini adalah akhir kisah dari si ratu bully. 
Akankah dia tamat? Atau masih diberi maaf oleh Alvaro? 


Penasaran yah? Heheh 
TBC 


#Semogamenikmati 
#VoteandComment 


CHAPTER 12 - Pembalasan 


Alvaro beserta kedua sahabatnya saat ini berjalan melewati 
koridor kelas 12. Mereka akan membuat perhitungan kepada 
seseorang. Orang yang menjadi incarannya sekarang adalah 
seniornya sendiri. Lebih tepatnya teman kelas Arnold. 
Berbicara soal Arnold sejak pernikahan Ara dan Al yang 
dilangsungkan di New York dia tak ikut pulang karena harus 
mengurus cabang perusahaan milik keluarga Walton. Jika 
saja dia mengetahui adiknya telah di bully entah apa yang 
akan terjadi. Arnold memang terlihat ramah diluaran akan 
tetapi bisa berubah jadi menyeramkan jika orang 
tersayangnya terluka. Sungguh penyayang. 


Brak 


Alvaro menendang kursi yang ada di kelas XII IPA 3 itu 
dengan keras. Mimik wajahnya memancarkan amarah yang 
menyeramkan. Siapapun yang melihatnya pasti akan 
mundur duluan. Berbeda dengan Angel. Dia dengan percaya 
dirinya bergelayut manja di lengan Alvaro. Alvaro berdesis 
berani sekali perempuan ini. 


"LEPAS" ucap Alvaro marah. 


"Kamu kenapa Al? Jangan gitu dong. Aku kan baru balik. 
Nggak kangen?" Angel menampilkan wajah menggoda 
andalannya. Alvaro yang melihatnya sungguh muak. 
Balasan apa kira-kira yang cocok untuk perempuan ini. Jika 
sebelumnya Angel membully, Al tidak akan ikut campur. 
Namun kali ini berbeda sebab yang menjadi bahan bullyan 
mereka adalah istrinya. 


"LEPAS TANGAN KOTOR LO!" Al jengah melihat tangan gadis 
itu yang masih memeluk erat lengannya. Dengan keras dia 


menepis lengan itu kasar hingga mengenai ujung meja. 
"AKHHH! " jeritnya. 


"Kamu kok kasar Al" lanjutnya dengan nada dibuat-buat 
sedih. Memuakkan. 


"Vin. Bawa dia" Alvaro berkata singkat seraya meninggalkan 
kelas itu. 


"Eh kalian mau apain gue? HAH? LEPAS!!" 


Kedua dayang Angel hanya melihat kepergian teman 
mereka tanpa menolong sedikitpun. Dia tak memiliki cukup 
nyali dan keberanian untuk melawan Alvaro. Bisa saja dia 
dikeluarkan dari sekolah ini jika menolong Angel. 


Saat ini Angel diseret di gudang belakang sekolah yang 
sebelumnya dia gunakan untuk membully Ara. Tanpa 
perasaan Alvin dan Alden mendorong tubuh Angel ke lantai 
yang kotor itu keras. Sebelumnya mereka telah 
menyediakan air bekas cucian pel, gunting dan tali yang 
akan mereka gunakan untuk belas dendam. 


"Lo apain Ara?" 
"Ara? Ara junior itu? Heh." ucapnya tersenyum miring. 


"LO APAIN DIA HAH?!" Marah Alvaro. Angel yang melihat itu 
sungguh takut namun ia berusaha tak terlihat takut. Ada 
apa dengan pria ini biasanya Al adalah tipe cowok yang 
selalu memendam emosi dalam dirinya daripada 
meluapkannya secara langsung. Tapi sekarang? 


"Gue nggak a..apa apain" Kilahnya berusaha menutupi 
kegugupan yang melandanya saat ini. 


"Bukti udah ada. Lo ngaku atau lo gue keluarin dari sekolah 
ini" 


Angel yang merasa takut dikeluarkan langsung saja 
mengakui semuanya. 


"IYA! Gue yang lakuin. Kenapa hah? Dia itu suka tebar 
pesona. Gue nggak suka. Dia ngambil lo dari gue." 
ungkapnya. 


"Lo yang tebar pesona sama gue bukan Ara. Dan dia nggak 
ngambil gue dari lo. Tapi gue yang mengikat dia jadi milik 
gue." Ucap Alvaro lantang. 


Angel sungguh tercengang akan perkataan yang 
dilontarkan Alvaro sebelumnya. Ini bukan seperti Alvaro 
yang ia kenal. Biasanya dia dingin kepada perempuan 
bahkan tak ingin ikut campur urusan perempuan sedikitpun. 
Lalu bagaimana Ara bisa meluluhkan hati pria ini? 
"Sia/"Batin Angel. 


"Sekarang lakuin apa yang lo lakuin ke Ara kepada diri lo 
sendiri!" perintahnya. 


"NGGAK!" Tolaknya. 


"Gue nggak mau tau. Lo yang lakuin sendiri atau tangan 
gue yang langsung turun tangan. Gue pastiin lo nggak akan 
bertahan setelah itu" Ucapnya mengancam. 


Angel tak dapat berkata-kata. Dia harus terpaksa 
melakukannya sendiri. Bagaimana pun dia perempuan dan 
dihadapannya ada tiga orang laki-laki yang tak seimbang 
dengan kekuatannya. Perlahan dia mulai mengikat kakinya 
sendiri, dilanjutkan dengan mengikat perutnya dengan 
kaitan didepan. Saat akan mengikat kedua tangannya... 


"Jangan ikat tangan lo! Lo harus ngelakuin semuanya 
sendiri. Gue nggak mau tangan gue menyentuh lo 
sedikitpun" Ucapnya. 


Angel pasrah. Yang dilakukannya selanjutnya adalah 
mengambil gunting yang disodorkan oleh Alden. 


"Kenapa ada gunting? Gue nggak lakuin ini sebelumnya" 
"Itu hadiah buat lo" Alvaro tersenyum smirk. 

"Gunting rambut lo" Perintahnya mutlak. 

"GUE NGGAK MAU" 


Alvaro mengisyaratkan Alden untuk maju dan mencengkram 
dagu gadis itu. 


"Lo nggak mau?"Ucap Alden tajam. Angel menggeleng. Dia 
sungguh tak ikhlas jika rambutnya dipotong. 


"LAKUIN SEKARANG" Angel tersentak. 


Dengan perlahan dia mulai mengarahkan tangannya sendiri 
kebelakang kepala mengambil sedikit helai rambutnya dan 
bersiap memotongnya. 


"Potong pendek"perintah Alvaro. 


Angel pasrah dia ingin segera mengakhiri ini. Dia memotong 
rambut itu pendek secara kasar. Dia tak ingin menangis dan 
terlihat lemah. Tapi air matanya turun begitu saja. 


"Air mata sialan" umpatnya pelan. 


"PUAS LO HAH?" ucapnya setelah rambut panjangnya 
terpangkas pendek. 


"Belum" Alvaro menyeringai. 
"Vin"Lanjutnya. 


Angel mengalihkan pandangannya menuju ember yang 
dibawa oleh Alvin lalu meletakkan dihadapannya. 


"Siram tubuh lo". 


Angel kembali menurut. Siksaan ini memalukan baginya. 
Angel kemudian mengarahkan ember itu keatas kepalanya 
sendiri lalu menumpahkannya langsung. 


Byur 


"Hahahahha" Tawa menggelegar terdengar di ruangan ini. 
Alden dan Alvin sungguh tak dapat menahan tawanya. 
Seorang ratu bully bisa di bully juga? Sementara Alvaro 
hanya tersenyum puas. 


"Lo mau udahan?" Tanya Al. Angel sontak mengangguk. 
"Oke gue berbaik hati." 


"Lo tampar pipi lo sendiri sampai membiru dulu baru gue 
bebasin." Lanjutnya menyeringai. 


Hiks 


Angel tak dapat menahan tangisannya. Dia tergugu. Namun 
dia sadar ini juga kesalahannya. Bahkan Alvaro tak 
menyentuhnya sedikitpun dia sendiri yang melakukannya. 
Dengan kencang Angel menampar pipi itu. Tak lama lebam 
kebiruan menghiasi pipinya. 


"Cukup" 


Sebelum beranjak Al menyaksikan tubuh lusuh Angel. 
"Menjijikkan". 

Alden dan Alvin kemudian meninggalkan Angel sendirian di 
gudang itu. Mereka menyusul Alvaro. Sementara Angel 
sudah terisak. Dia berteriak marah. Harga dirinya terinjak- 
injak. Tapi dia bisa apa? 


Alvaro memang berencana untuk menyiksa Angel namun 
bukan dengan tangannya melainkan dengan tangan Angel 
sendiri. Dia masih sadar bahwa dia laki-laki dan tidak etis 
rasanya menyiksa kaum perempuan. Oleh karena itulah dia 
melakukan ini semua. Perasaan puas memenuhi rongga 
hatinya. Dia sudah membalaskan dendam Ara. Namun ada 
satu kejutan bagi Angel yang belum dia sampaikan 
sebelumnya. Tenang saja dia akan mendapatkannya esok 
hari. Alvaro sungguh tak sabar menyaksikan itu semua. 


Bel pulang belum berbunyi. Namun dia memutuskan untuk 
meninggalkan area sekolah untuk menemui gadis 
mungilnya dirumah sakit. Sepertinya dia sudah sadar dan 
pasti akan mencarinya. 


"Tunggu aku" Ucapnya pelan berusaha mengatakan kepada 
Ara seolah perempuan itu mendengar ucapannya itu. 


TBC 


Bagaimana pembalasan buat Angel guys? 


Apakah setara? 


#Semogamenikmati 
#VoteandComment 


CHAPTER 13 - Trauma 
Hello aku kembali! 
Maaf lama update wkwk 
HAPPY READ ING 


Saat ini Alvaro sudah menginjakkan kakinya di parkiran 
rumah sakit. Sebelumnya dia sudah membeli permen 
cokelat kesukaan Ara. 


Krek 


Saat pertama kali membuka pintu ruang rawat gadis itu, dia 
masih melihat Ara yang tertidur pulas. Dugaannya salah. 
Pikirnya Ara sudah sadar. 


Al menarik kursi yang berada tepat disamping brankar Ara. 
Dia mengamati wajah teduh itu. Luka lebam bahkan belum 
hilang diwajahnya namun kecantikan gadis itu tetap 
terpancar. Cantik. Satu kata yang terucap di batin Alvaro. 


Saat asyik mengamati tidur gadis itu. Dia tersentak saat 
mendengar suara tangisan tertahan yang keluar dari bibir 
Ara. 


"Hiks.. Hiks" 
"Ara takut. Ampuni Ara kak" ucapnya lemah. 


"Heh sayang bangun. Ini aku. Jangan takut. Aku disini." 
Alvaro berbisik ditelinga gadis itu pelan. 


Seketika Ara membuka mata. Yang didapatinya ia berada di 
dalam ruangan serba putih dengan aroma obat-obatan yang 


menyengat indra penciumannya. 
Akhhh 

"Tolong Ara! " 

"Hikss TOLONG" Jeritnya. 


Alvaro memeluk tubuh itu erat. Takutnya Ara melepas jarum 
infus yang masih tertancap ditangan gadis itu. 


"Cup..Cup.. Tenang sayang. Kakak disini" 


"Semuanya aman. Ara ada dipelukan kakak." Ucapnya 
berusaha menenangkan gadis itu. 


Ara tersadar " Hiks.. Kak Varo Ara tadi di... Hiks" Dia tak 
sanggup melanjutkan perkataannya. Ara mempererat 
pelukan itu. 


"Lepas yah pelukannya aku mau ke dokter dulu" 
"NGGAK" 
"Kak Varo nggak boleh ninggalin Ara" 


"Cuma sebentar. Habis itu kesini lagi. Yah" pintanya sambil 
mengelus punggung bergetar Ara yang masih saja belum 
menghentikan tangisnya. 


"Nggak. Kakak disini aja. Ara takut. 


Alvaro mengalah. Dia memutuskan untuk menunggu gadis 
ini tenang dulu. Saat akan membaringkan Ara. Dia menolak. 
Sedetik pun Ara tidak mau melepaskan pelukan eratnya 
ditubuh Alvaro. 


"Ara.." 


"Tidur yah sayang" 
Ara menggeleng. 
"Ara mau digendong" 


Alvaro lantas menggendong gadis itu didepan tubuhnya. 
Posisi Ara saat ini seperti bergelantungan layaknya koala. 
Aneh memang. Al membisikkan kalimat penenang agar Ara 
bisa tenang kembali. Sepertinya kejadian tadi memberikan 
trauma kepada gadis ini hingga tak mau ditinggal 
sedikitpun. 


Sudah hampir sejam Alvaro menggendong Ara. Dia tak 
kelelahan sama sekali. Dia merasa tak tega menurunkan 
gadis ini dari gendongannya. Alvaro sendiri heran dengan 
dirinya. Dia paling anti terhadap gadis manja dan cengeng 
tapi entah kenapa dia menyetujui saat orang tuanya 
menjodohkan mereka berdua. 


"Ara..Ara" 


"Kamu udah tidur?" Al tak mendengar suara dari Ara lagi dia 
memutuskan menidurkan gadis itu kembali diatas brankar. 


Cup 


Setelah mengecup kening sang gadis dia memutuskan 
menemui dokter Leo. Dia takut Ara mengalami trauma. Dia 
ingin menanyakan hal ini. 


"Langsung saja setelah saya memeriksa psikologis nona 
setelah insiden yang terjadi sebelumnya, sepertinya nona 
akan mengalami ketakutan berlebih saat melihat kekerasan 
yang terjadi dihadapannya. Jadi saya harap sebisa mungkin 


tuan jangan membuat sesuatu yang bisa menyebabkan 
nona merasa takut" 


"Nona juga ada baiknya ditemani saat mau pergi 
kemanapun untuk mengantisipasi hal ini tidak terjadi lagi. 
Saya hanya takut trauma sementara yang dialaminya bisa 
mempengaruhi mentalnya" lanjut dokter Leo. 


Alvaro mengangguk mantap. Mulai sekarang dia akan 
menjaga Ara dimanapun gadis itu berada. Tak peduli 
apapun yang terjadi. 


Setelah menemui dokter Leo diruangannya. Dia kembali 
menuju ruangan sang gadis. Disana terlihat ada seorang 
suster yang menjaga gadis itu. 


"Kamu boleh pergi" ucapnya datar. 


"Baik tuan" ucap suster itu gugup. Siapa yang tidak gugup 
saat orang yang dihadapinya adalah anak pemilik rumah 
sakit ini. Penampilan Alvaro memang mencerminkan anak 
remaja pada umumnya akan tetapi tatapan matanya yang 
tajam membuat setiap orang bergidik ngeri saat 
berhadapan langsung dengannya. 


Malam sudah menyapa. Keadaan Ara saat ini sudah lebih 
baik daripada tadi siang. Matanya sangat sembab karena 
menangis seharian. Tak sedikitpun Alvaro beranjak dari 
brankar Ara karena ketakutan gadis itu. 


"Kak?" 
"Ara mau pipis" ucapnya malu. 


"Ayo kakak temenin" 


"Ih Ara malu. Kakak jangan tinggalin Ara yah. Tapi pintunya 
jangan ditutup. Ara takut" 


"Iya" 


Alvaro menggendong gadis itu seperti tadi. Dia heran gadis 
ini sama sekali tak mau menginjakkan kakinya ke lantai 
rumah sakit. Apakah ada kuman? Entahlah. 


"Kakak disini aja. Awas jangan ngintip Ara" Ancamnya 
menunjuk wajah datar Alvaro. 


"Heem" 


Ara melangkah masuk ke dalam toilet yang ada diruangan 
rawatnya. 
"Kak jangan ngintip yah." ulangnya . 


"Iya" 


Setelah selesai Ara kembali dan meminta digendong 
kembali oleh Alvaro. Sungguh manja. Tapi Alvaro tak 
mempermasalahkannya. 


"Kak Ara belum mau tidur. Ara mau jalan-jalan keluar" 
Protesnya saat Alvaro akan membaringkan tubuhnya 
kembali. Seharian ini dia hanya berbaring dan dia sungguh 
bosan. 


"Yah?" pintanya halus. 
"Nggak. Kamu masih sakit" 
"Tapi Ara bosen. Besok udah boleh pulang kan?" 


"Iya. Kalo kamu nurut untuk tidur. Nggak usah keluar. Angin 
malam nggak baik" ucapnya memerintah. 


Ara mengerucutkan bibir mungilnya. 


"Nih kakak belikan permen cokelat kesukaan kamu" Al 
menyodorkan cokelat itu. 


"Kenapa bentuknya bulat? Ara kan sukanya yang bentuk 
hati" 


"Nggak suka? Sini aku buang" 


"Nggak mau. Aku mau makan kok" Ara berusaha menarik 
kotak permen yang berada di tangan Alvaro. Enak saja mau 
membuangnya. 


"Ara makan aja deh. Mubazir tau kak" ceramahnya. 


Alvaro kemudian mendudukkan tubuhnya di kursi. Dia 
mengamati Ara dalam diam. Gadis itu sudah remaja namun 
tingkahnya masih seperti anak kecil saja. Sepertinya Ara 
sudah terlihat nyaman berada didekatnya. Sebelumnya 
gadis itu berusaha terlihat dewasa namun sekarang sifat 
aslinya sudah semakin terlihat. Alami tak dibuat-buat. Salah 
satu sifat yang dia sangat senangi adalah Ara yang manja. 
Apalagi saat dia menjadi orang yang sangat dibutuhkan 
dalam hidup Ara. Dia sungguh beruntung. 


"Makannya jangan belepotan gitu. Udah besar juga" 
"Iyya kakak" 
"Makan pelan-pelan. Nanti kesedak" 


Melihat Alvaro yang banyak komentar, Ara mencomot satu 
bulatan permen cokelat itu dan memasukkan kedalam 
mulut Alvaro. Seketika Alvaro terkejut dan berusaha 
mengunyah permen itu. Terlalu manis batinnya. 


"Hahahhaha" 

"Kak Varo lucu kalo lagi maka permen" 

Al mendengus. Gadis ini sudah berani mengerjainya. 
"Habiskan terus tidur" 

"Iya" 


Ara kemudian menghabiskan permen itu. Dia kekenyangan. 
Alvaro yang melihat mulut dan tangan gadis itu dipenuhi 
cokelat segera mengelapnya dengan tisu. 


"Sini aku lap bibirnya dulu" Ara mendekatkan wajahnya 
kehadapan Al. Dia menatap mata pemuda dihadapannya. 
Alvaro yang ditatap seperti itu merasa gugup. 


Ehhem 
"Sudah. Ayo tidur" ucapnya singkat. 
"Kak Varo tidur dekat Ara yah. Ara takut" pintanya. 


Tanpa menjawab pertanyaan gadis itu. Dia segera 
merebahkan tubuhnya di ranjang putih itu lalu menarik 
tubuh Ara. Ara terjatuh diatas tubuh Alvaro. Nyaman. Dia 
memejamkan mata karena usapan Alvaro dipunggungnya 
semakin membuatnya mengantuk. 


Cup 


"Sweet dream sayang" ucapnya setelah mengecup bibir 
mungil Ara." 


TBC 


Bagaimana part ini? Berikan pendapatnya di kolom 
komentar yah 


#Selamatmembaca 
#Voteandcomment 


CHAPTER 14 - Possesive 


Setelah insiden yang terjadi beberapa minggu lalu, 
tepatnya saat Angel membully Ara. Semuanya kembali 
membaik. Hubungan Ara dan Al terlihat makin mesra 
dengan sifat manja Ara yang sudah diluar batas hingga tak 
ada lagi nampak sifat dewasa pada dirinya. Untuk Angel 
sendiri sudah dikeluarkan oleh pihak sekolah atas kasus 
pembullyan yang dilakukannya. Itu adalah hadiah dari 
Alvaro. Tepat sehari setelah kasus bully itu, Angel langsung 
dikeluarkan secara tidak hormat. Orang tua mereka juga 
mengetahuinya. Dan kini keadaan Alexander High School 
kembali damai. 


Hari ini adalah jadwal olahraga bagi kelas X IPA 1. Pak 
Ahmad selaku guru olahraga mengizinkan mereka untuk 
bermain jenis cabang olahraga apapun. Kaum laki-laki 
memilih bermain basket sedangkan yang perempuan 
bermain bulu tangkis. Sebagian ada juga yang memilih 
menepi dan duduk dibawah pohon. Katanya panas takut 
make up nya luntur. Ada-Ada saja. 


Aurel dan Ara memilih ikut bermain bulu tangkis. Keduanya 
terlihat asyik dan sangat menikmati itu semua. Dia main 
tanpa memperhatikan langkah kakinya. Hingga Ara tak 
sadar bahwa ikatan tali sepatunya terlepas. Kakinya oleng. 
Dan saat itu dia hampir saja terjerembab keatas lantai 
lapangan yang sedikit kasar. Namun itu tak terjadi. Aldo 
teman sekelas Ara yang saat itu bermain basket dan melihat 
gadis itu hampir terjatuh langsung menahan pinggang Ara 
erat. Dia kaget. Nyaris saja terjatuh. 


"Emm. Makasih Aldo" ucapnya pelan dan terkesan malu. 


"Iya. Lain kali lo hati-hati" 


Ara memutuskan berhenti bermain. Dia takut kejadian tadi 
terulang kembali. Lagipun dia merasa sedikit letih. Mungkin 
efek cahaya matahari yang terlalu terik ini. 


"Ehh Al. Lo tau nggak" Heboh Alvin. 
"Nggak" 
"Gue belum selesai ngomong. Goblok" 


"Apasih Vin. Sok heboh lo" ketus Alden. Sifat Alden dan 
Alvaro memang mirip. Dingin. Akan tetapi, Alden masih 
dalam kategori wajar. Lain lagi dengan Alvaro. Dia hanya 
bisa lembut dan menghilangkan segala sifat buruknya itu 
jika didepan Ara saja. 


"Masa yah tadi gue lewat lapangan. Dan lo tau apa?" 
"Ck. Langsung inti. Jangan banyakan intro" tuntut Alvaro. 
"Iya iya" 


"Tadi kan gue lewat terus cewek-cewek disana ghibah tuh. 
Dan lo tau yang di ghibahin tuh cewek yang deket sama lo" 
Lanjutnya. 


"Ara?" 


"Iya Ara. Dan parahnya yang gue denger yah. Dia katanya 
pelukan sama cowok sekelasnya. Duh so sweet" Alvin 
membayangkan apa yang terjadi setelah ini. "sebentar lagi 
perang dunia nih" batin Alvin. 


"Sepertinya ada yang mau meledak" Tawa Alvin dan Alden 
terdengar menggema di seluruh kantin. Mereka tak bisa 
menahan tawa saat melihat muka Alvaro yang memerah 


seakan menahan amarah dan kedua tangannya yang 
mengepal kuat. 


"Akhhh brengsek" umpatnya. 


Alvaro segera melangkah meninggalkan kantin. Dia akan 
menemui Ara. Sepertinya gadis itu bermain-main 
dibelakangnya. Alden dan Alvin menyusul langkah 
sahabatnya. 


Sementara itu Ara saat ini berada perpustakaan. Setelah 
berganti pakaian dia memutuskan untuk mengadem di 
ruangan yang sepi siswa. Hanya siswa rajin yang mau 
mendatangi ruangan ini. Aurel tak ikut dengannya katanya 
mau ke kantin. 


"Huaah adem" 


"Enak tidur nih" Ara memejamkan matanya seraya 
menyandarkan punggung di rak buku yang ada 
dibelakangnya. Dia memilih duduk melantai dibanding 
baring diatas meja baca. Bisa-bisa dia diusir oleh pegawai 
perpus. Bukannya membaca malah numpang tidur. 


"Ara tidur aja deh. Masih ada sejam lagi buat istirahat" 


Belum sampai dua menit dia memejamkan matanya. Suara 
seseorang yang sangat dikenalnya berbisik ditelinga kanan 
gadis itu. Dia pun mengangkat wajahnya. 


"Kak Varo ngapain kesini?" 


"Ara ngantuk nih. Mau sambung bobo dulu" Dia menguap 
lebar. 


"Ikut gue! " perintah Al. Ara sebenarnya tak mengerti namun 
tetap mengikuti langkah pria itu. Sepertinya Alvaro marah. 
Wajahnya menunjukkan itu semua. 


Sebelumnya Alvaro mengetahui keberadaan Ara karena saat 
dikoridor dia berpapasan dengan Aurel yang akan menuju 
kantin. 


Flashback 


Di ujung lorong, Al melihat kedatangam seorang gadis tanpa 
kehadiran gadis yang sedang dicarinya saat ini. 


"Dimana Ara?" Tanyanya singkat. 

"Ara? Lo mau ngapain?" 

"Nggak usah banyak tanya. Dimana Ara?" 

"Ck. Dia di perpus katanya mau ngadem" jawab Aurel ketus. 


"Oke" Alvaro berlalu begitu saja melewati tubuh Aurel 
disampingnya. 


"Dadah cantik" gombal Alvin. 


Setelah ketiganya berlalu dari hadapannya. Aurel bertanya 
pada dirinya sendiri. “Mereka mau ngapain?" ucapnya 
pelan. Tak mau mengambil pusing, Aurel mengedikkan 
bahu. Dia kembali melanjutkan langkahnya menuju kantin. 


Alvaro membawa Ara menuju taman belakang sekolah yang 
terbilang sepi. Itu memudahkan mereka berbicara serius 
tanpa adanya gangguan dari siswa lain. 


"Duduk" perintah Alvaro dengan nada dinginnya. 


"Ada apa kak?" 


"Tadi ngapain di lapangan?" Al mulai mengintrogasi 
gadisnya. 


"Hmm Ara main bulu tangkis sama Aurel cuma itu" 


"Yang lain? Nggak ada hal lain?" tuntutnya. Ara bingung 
mengapa Alvaro seakan menyudutkannya. 


"Nggak Ad..." Ara segera mengatupkan bibirnya saat 
mengingat kejadian tadi. 


"Yakin?" 


Mata Ara mulai berkaca-kaca. See? Ara terlihat mudah 
nangis dari sebelumnya. Sifat aslinya sudah keluar. 


"Tadi tali sepatu Ara lepas. Terus Ara hampir jatuh tapi 
nggak jadi. Aldo nolongin Ara" ucapnya mengaku. 


"Nolonginnya harus sambil pelukan?" 


"Hiks. Nggak gitu kak. Aldo cuman nolongin Ara aja kok" Dia 
berusaha menghapus jejak air mata di pipi mulus itu. 


Alvaro yang termakan api cemburu tak dapat berpikir jernih. 
Ara telah menjelaskan semuanya. Namun, entah kenapa 
hatinya masih terasa panas. la tak rela ada seorang lelaki 
pun yang menyentuh Ara-nya. 


Alvaro meninggalkan Ara begitu saja. Tanpa menoleh 
kebelakang. Ara berusaha mengejar Alvaro. 


Bugh 


" Hiks.. Kak Varoo, tunggu! Kaki Ara sakit." 


Tanpa memperdulikan tangisan tergugu gadis itu. Al tetap 
melangkahkan kakinya. Namun tiba-tiba.. 


"Ara lo kenapa?" Sela Kevin Adelard Baron. 
" Hiks. Kakak? Tolong Ara, Ara jatuh." 


Belum sempat kevin membopong tubuh Ara, Alvaro 
langsung mendahuluinya dan mengangkat Ara kedalam 
gendongan koalanya. 


"Dia milik gue. Jangan sentuh." 


Alvaro membawa tubuh Ara menuju UKS. dia menatap 
kedua lutut gadis itu yang berdarah. Sepertinya terkena 
batu saat berusaha mengejarnya. Alvaro merasa bersalah. 
Tak seharunya dia egois. Dia membiarkan Ara terluka. 


"Maaf" ucapnya. 


"Hiks. Kak Varo nggak salah. Ara yang salah" Alvaro merasa 
tak tega. Ini salahnya namun gadis itu menyalahkan dirinya 
sendiri. Dia memeluk tubuh Ara erat. 


"Aku obatin dulu" Alvaro melangkah mengambil kotak P3K 
dilemari. 


"Tahan sebentar" ucapnya saat melihat Ara berusaha 
menahan tangisnya. Dengan telaten Al mengobati kedua 
lutut gadis itu yang tergores. 


"Sudah" Al berjongkok dan mengecup kedua lutut gadis itu. 


"Cepet sembuh" Ara terharu. Dia tersenyum. Keceriaannya 
kembali semudah itu. Hanya dengan tingkah romantis 
Alvaro. 


"Maafin kakak" Ara mengangguk. 


Tak jauh dari adegan romantis kedua insan itu. Alvin dan 
Alden yang sedari tadi menyaksikan kejadian di taman 
belakang sekolah hingga ke UKS terheran-heran dengan 
tingkah Alvaro. 


"AI sama cewek itu pacaran?" Tanya Alvin kepada Alden 
disampingnya. Alden hanya mengedikkan bahu. 


"Dasar bucin" ucap Alvin lagi. 


TBC 


Uwu nggak tuh? Alvaro dingin gitu ada sisi 
romantisnya juga. 


Wkwk 


Jangan lupa apresiasinya yah dengan memberikan 
vote di setiap chapter 


Thanks 


#Semogamenikmati 
#Voteandcomment 


CHAPTER 15 - Ketahuan 


Hello. Aku kembali. 
Boleh minta nggak? Tolong Vote yah. Heheh 
HAPPY READ ING 


Saat ini Ara dan Aurel berada di kantin. Ara memilih tempat 
mereka duduk. Sedangkan Aurel kali ini giliran memesan 
makanan. Ara mengedarkan pandangannya. Tak ada lagi 
kursi kosong. Mereka memang terlambat ke kantin karena 
Aurel kebelet. Jadinya mereka tak kebagian tempat. Hanya 
ada satu tempat yang tersisa dan itu adalah meja Alvaro 
dkk. Dia sebenarnya mau bergabung disana. Namun, saat 
melihat ada teman Al. Dia mengurungkan niatnya. 


"Ara kok diem aja sih. Kita duduk dimana nih?" ucap Aurel 
seraya membawa nampan pesanan keduanya. 


Alvin yang melihat kedua gadis itu sedang berdiri ditengah 
kantin. Menghampiri Aurel. 


"Hai cantik. Ikut kakak yah" 
"Apa lo?" Ketus Aurel. 


"Lo nggak kebagian tempat kan? Gabung sama kita aja deh" 
tawar Alvin. 


"Eh jangan" Ara melarang. 
Setelah berpikir keras. Aurel mengiyakan tawaran Alvin. 


"Ikut aja ra. Daripada kita nggak makan" Aurel melangkah 
diikuti Ara dibelakangnya. 


Saat melihat ada pergerakan disampingnya Alvaro 
mengangkat pandangannya. Tadi dia bermain game di 
ponsel miliknya. Dia kaget melihat kedatangan dua orang 
gadis. Ara duduk disampingnya sedangkan Aurel duduk 
disamping Alvin. 


Alvin dan Alden diam-diam mengamati gerak-gerik Alvaro. 


"Kenapa?" Bingung Alvaro. Dia heran tumben gadis ini mau 
duduk disampingnya. Biasanya dia lebih memilih 
menghindar darinya karena tidak mau menjadi pusat 
perhatian semua siswa. Al mengedarkan pandangan. 
Seakan paham dia lantas mengangguk. 


"Ara nggak kebagian tempat. Jadi Ara numpang sini. Boleh 
kan kak?" 


"Boleh" ucapnya singkat. 


Ara tersenyum. Dia melihat sekitar semua orang 
memperhatikan mereka berdua. Terlebih Ara yang berani 
dekat dengan most wanted SMA Alexander. Tapi Ara memilih 
mengabaikannya dia sudah merasa lapar. Perutnya jauh 
lebih penting daripada ocehan mereka. 


Ara menuangkan sambal ke dalam mangkok mie ayam 
pesanannya. Alvaro masih mengamati. Sendok pertama 
aman. Saat Ara akan menambahkan sendok kedua. Al 
mencegahnya. 


"Nggak. Sesendok aja" ucapnya tajam penuh peringatan. 


"Ih kak. Tapi nggak kerasa. Ara mau nambahin dua sendok 
sambel lagi yah" 


"Nggak" 


"Yaudah sesendok lagi" tawarnya. 


"Makan!" Tegasnya. Ara mengerucutkan bibirnya. Tak ayal 
dia tetap memakan mie ayam itu dengan lahap walau 
terkesan hambar menurutnya karena kurang pedis. 


Ketiga manusia yang duduk di meja yang sama dengan 
mereka melongo menyaksikan perdebatan kecil namun 
terkesan romantis itu. Ada yang aneh antara Alvaro dan Ara. 
Pikir mereka. Keduanya tidak nampak seperti kakak dan 
adik kelas. Jauh dari itu. 


"Alden" bisik Alvin 


"Sepertinya ada yang disembunyiin sama mereka berdua 
deh" 


"Gue juga mikir gitu" 


Mereka kemudian melanjutkan makan hingga bel masuk 
berbunyi. Mereka berbincang seakan akrab sedari lama. 
Semuanya terasa lucu saat Alvin dengan segala tingkah 
konyolnya menggoda Aurel. 


Alvaro saat ini berada di parkiran sekolah. Dia menunggu 
kedatangan Ara. Sekitar 10 menit setelahnya, dia melihat 
kedatangan gadis itu. 


"Kenapa lama?" 


"Ara piket tadi. Lupa ngabarin kak Varo" cengirnya tak 
berdosa. 


"Ck. Ayok pulang" seperti biasa Al akan membantu Ara 
menaiki motornya. Kali ini dia tak membawa mobil karena 


malas terjebak macet. Sebelumnya ia sudah mengaitkan 
jaket miliknya ke pinggang gadis itu. Dia tak mau miliknya 
ditatap sedikitpun oleh pengendara lain. Possesive. 


"Pegangan yang erat" ucap Al menoleh kebelakang. 


"Iya" Alvaro kemudian melajukan motornya membelah jalan 
ibukota. Dia memutuskan menuju ke kafe miliknya dahulu 
untuk mengecek keadaan disana. Sembari sekolah dia juga 
turun tangan mengelola kafe itu walau hanya mengeceknya 
seminggu sekali. 


Jauh dari mereka. Ada mobil yang mengikuti keduanya. 
Siapa lagi kalau bukan Alvin, Alden dan Aurel. Mereka 
sepakat untuk mengikuti keduanya. Rasa penasaran mereka 
sudah tak bisa ditolerir lagi. Aurel sendiri dipaksa oleh 
keduanya untuk ikut dalam rencana kali ini. Dan ia 
mengiyakan saja. Gadis tomboy itu juga curiga dengan 
teman imutnya itu. 


Alvaro sudah tiba di kafe miliknya. Kafe itu adalah hadiah 
pernikahan keduanya. Dengan besar terpampang tulisan 
"Ravaro Cafe" 


"Kak Ara masuk juga nih?" ucapnya yang saat itu masih 
berada diatas motor sport Alvaro. 


"Iya masuk. Aku mau kenalin kamu sama yang lain. Kamu 
baru kesini kan" Alvaro menurunkan Ara dari motor itu 
dengan mengangkat tubuh mungil Ara. 


Keduanya berjalan masuk. Sambutan hangat tertuju kepada 
keduanya. Ara melihat Alvaro saling bersalaman dengan 
pelayan disana. 


"Kenalin dia istri gue" ucapnya pada Rangga manager kafe 
miliknya. Dialah orang yang membantu Al dalam mengurus 


kafe. Usia rangga juga jauh dari Al. Maka dari itu Al 
menganggap Rangga kakaknya sendiri dan mempercayakan 
semuanya pada pria tampan itu. 


"Woah serius? Loh udah nikah?" Kagetnya. 
"Heem. Udah jalan tiga bulan mungkin" 
"Bersamaan dengan kafe ini dong?" Ucap Rangga. 
"Iya" 


Alvaro menarik Ara kesampingnya. Sedari tadi gadis itu 
hanya bersembunyi dibelakangnya. 


"Hai gadis manis" sapa Rangga. 


"Hai kakak. Nama aku Ara. Arabelle Allisya Walton. Aku istri 
kak Varo" jelasnya. 


Rangga terkekeh "Istri lo polos amat bro" Alvaro tersenyum. 


"Halo kenalin kakak Rangga. Kakak manager kafe disini" Ara 
mengangguk. Saat mau membalas uluran tangan yang 
Rangga sodorkan Alvaro menepisnya. 


"Hanya kenalan. Nggak ada salam-salaman" 
"Ck posesif amat" Kesal Rangga dengan nada bercanda. 


Sementara itu, ketiga teman mereka yang sedari tadi 
mengikuti keduanya. Dibuat terkejut. Menikah? Istri? Satu 
fakta itu begitu mengejutkan ketiganya. Jadi selama ini 
mereka sudah menikah. 


"Astaga gue nggak percaya ini semua" Alvin menggeleng 
seakan belum mempercayai apa yang didengar sebelumnya. 


"Yah apanya yang nggak lo percayai. Orang kita bertiga 
denger jelas" ucap Aurel. 


"Kita ngikutin mereka" kata Alden singkat. Dia melihat Ara 
dan Alvaro sudah keluar dari kafe ini. Mereka akan 
menciduk keduanya nanti. 


Saat diperjalanan. Ara menyadari ada mobil hitam yang 
sedari tadi mengikutinya. 


"Kak" Teriaknya. 
"Apa?" 


"Ada mobil dibelakang. Ara perhatiin dia ngikutin kita deh" 
ungkapnya ragu. 


"Iya aku tau". Alvaro sedari tadi sudah menyadari ketiganya. 
Namun dia diam saja. Dia juga sudah memutuskan untuk 
memberitahu hubungannya dengan Ara. Namun bukan 
sekarang. Tapi karena sudah tertangkap basah mau 
diapakan lagi. Al kemudian melajukan motornya menuju 
apartemen. 


Mereka memasuki lift menuju lantai 12. Saat akan 
memasukkan password apartemen, Ara dikejutkan oleh 
suara Alvin. 


"Hayoo. Kalian mau ngapain?" 


"Eh kak Alvin, Aurel sama kak Alden kok disini?" Herannya. 
Dia tak menyadari sudah terciduk. 


"Lo udah nikah Ra?" cerocos Aurel. 


Ara kaget. Dia melihat kearah Alvaro seakan meminta 
pertolongan. Dia harus bagaimana? 


"Iya kita udah nikah. Puas kalian? Lain kali nggak usah sok 
jadi mata-mata. Gue lihat semuanya" 


"Heheh" Alvin tertawa tidak jelas. Malu karena dia ketahuan. 
Alden hanya menyaksikan semuanya salam diam. 
Setidaknya dia sudah puas karena rasa penasarannya sudah 
terbayar. 


"Ayo masuk. Gue jelasin didalam" 
Ajak Alvaro kepada ketiganya. 


TBC 
Triple update dong 


#Semogamenikmati 
#Voteandcomment 


CHAPTER 16 - Arnold Pulang 


Suasana di ruang tamu apartemen Alvaro sedikit tak 
mengenakkan. Pasalnya semua pasang mata menatap tajam 
kearah dua pasangan baru itu. Ara dengan tatapan takutnya 
asyik memilin tangan mungil miliknya berbanding terbalik 
dengan Alvaro yang masih setia menampakkan raut 
datarnya. Sungguh menyebalkan. 


"Coba jelasin!" singkat Aurel. 


Ucapan singkat bernada ketus itu membuat gadis mungil 
yang masih setia menunduk mengarahkan atensinya 
kepada sahabat barunya, Aurel. 


"Hiks. Maafin Ara" Tatapan berkaca-kaca itu menatap takut 
kearah Aurel. Dia takut Aurel membencinya setelah 
mengetahui semua ini. 


Alvaro yang mendengar tangisan tergugu Ara segera 
menarik kepala gadis itu menuju dada bidangnya. Melihat 
tatapan mata Aurel yang seakan mengintimidasi Ara. Al 
menggeram marah. 


"Tundukin pandangan lo" Ucapnya tajam. Aurel sontak 
terkejut. Dia tidak bermaksud menyakiti Ara. Dia hanya tak 
habis pikir kenapa Ara tega membohongi dirinya. 


"Hiks. Hiks. Kak jangan bentak Aurel." Ucap Ara dengan 
suara paraunya seraya menatap manik mata tajam milik 
suaminya. 


Suasana semakin menegangkan seiring dengan isakan Ara 
yang belum berhenti sedari tadi. Alvin berusaha mencairkan 
suasana dengan tingkah konyol miliknya. Namun, hasilnya 
tetap sama. 


"Sudah. Al coba lo jelasin sama kita semua. Kenapa kalian 
bisa nikah?" ucap Alden berusaha menyelesaikan dan 
menuntaskan rasa penasaran mereka. 


"Kami dijodohkan. Awalnya nggak saling kenal." Ucap Al 
berbohong. Dia belum mau mengungkapkan masa lalu 
antara dirinya dengan Ara. Dia akan mengungkapkan 
semuanya hanya kepada Ara seorang. 


"Terus lo terima gitu aja? Tanpa bantahan? Gitu?" Cerocos 
Alvin panjang lebar. 


"Hmm. Gue juga suka". Alvaro mengingat kembali 
pertemuan singkat antara dirinya dengan perempuan yang 
saat ini berada dipelukannya. Kejadian hari itu sungguh 
menyempurnakan hidupnya. Pikirnya. 


Alvin dan Alden yang menyaksikan smirk Alvaro hanya 
memutar kedua bola mata mereka malas. Dasar. Mereka 
berpikir apakah senyum seorang Alvaro itu sangat mahal 
sehingga saat bahagia saja yang ditampilkan olehnya hanya 
senyuman tanpa raut wajah seperti itu? Sungguh miris. 


"Terus Aranya gimana? Kak Al nggak maksa dia kan?" Aurel 
mengungkapkan keluhannya dengan menunduk takut 
menatap mata tajam itu. 


Ara yang mendengar sahabatnya mulai membuka 
pembicaraan. Dia sontak menatap mata itu dalam. 


"Ara nggak dipaksa kok. Ara nurut aja. Tapi sekarang Ara 
suka. Hehe" Entah kemana perginya tangisan tergugu gadis 
itu sebelumnya. Saat ini yang nampak diwajah sembabnya 
hanya senyuman lebar khas miliknya. 


"Kita bahagia kalo kalian sama-sama menerima ini semua. 
Tapi apa kalian nggak mikir ini masih terlalu dini buat kalian 


berdua. Kita masih pelajar yang bisa saja labil. Apa kalian 
sanggup melawan ego masing-masing jika suatu saat terjadi 
masalah?" Tanya Alvin. 


"Sanggup" ucap Ara menggebu. 


Alvaro tersenyum tipis dan mengacak rambut gadis itu 
pelan. 
" Semua akan baik-baik saja" singkat Al. 


Ketiganya hanya mengangguk pelan. Semoga keluarga Al 
dan Ara langgeng. Doa mereka bertiga. 

" Hah berhubung kalian berdua habis nikah terus nggak 
undang kita bertiga sebagai gantinya kalian harus traktir 
kita bertiga seminggu! Bagaimana guys" Alvin menampilkan 
wajah watadosnya tanpa rasa bersalah sedikitpun. Lumayan 
menghemat uang jajan. 


"Ara mau. Ara bakal traktir kakak-kakak sama Aurel deh. Ara 
bakal nebus itu semua" ucapnya yakin. 


"Lo Al? Ara aja setuju masa lo nggak. Cuman seminggu 
doang ini mah" ucap Alvin balik memanasi. 


"Hmm. Sebulan kalo perlu". Singkatnya. Sontak semua 
orang yang ada di apartemen mewah itu loncat kegirangan. 
Kapan lagi mereka menguras kekayaan seorang Alvaro 
Zanendra Alexander. 


Setelah kepulangan ketiga sahabat mereka. Ara 
memutuskan untuk mandi terlebih dahulu sementara Alvaro 
masih asyik dengan kertas-kertas osisnya. 


"Kak Varo.. Ayo mandi." titah Ara seraya menarik kedua 
tangan Al untuk menuju kamar mandi. 


"Hmm" 


Setelah melihat Alvaro memasuki kamar mandi. Ara 
memutuskan untuk membuat makan siang. Ara memang 
manja bahkan seperti anak kecil jika disandingkan dengan 
anak-anak seusianya. Namun, dia ahli dalam masak- 
memasak. Kebiasaannya saat berada di kediaman orang 
tuanya adalah masak bersama Mommy tercintanya. 


Setelah tiga puluh menitan memasak. Akhirnya omelet dan 
ayam kecap telah tersaji cantik diatas meja makan mini itu. 
Ara membuka apron dan mencuci tangannya tak lupa 
menyiapkan kopi dan susu vanilla kesukaan mereka berdua. 


"Horee. Semoga kak Varo suka deh sama makanan Ara" 
Harapnya. 


Melihat kedatangan Alvaro dengan setelan baju hitam polos 
dengan celana kain selutut membuat Ara deg degan tak 
karuan. Bagaimana jadinya jika makanannya tidak enak. Ara 
menyendokkan lauk serta nasi untuk Al setelah itu baru 
dirinya. 


"Ehmm kak. Enak nggak? Ara cuman bisa masak yang 
begini aja. Ara nggak bisa kalo masak yang ribet gitu." 
ucapnya menjelaskan. 


"Enak. Lain kali masakin aku sup ayam yah" Ara yang 
mendengar request-an itu sontak tersenyum lebar. Dia 
bahagia Alvaro menyukai masakan miliknya. 


"Siap kakak!" Alvaro mengacak rambut sepunggung itu. Dia 
merasa bahagia telah memiliki Ara. Orang yang sangat 
berarti baginya. 


Setelah menghabiskan makan siang itu. Ara dan Alvaro 
memutuskan untuk tidur siang. Sore harinya mereka ingin 


mengunjungi mansion Walton. Sepertinya Ara sudah 
merindukan tempat itu. Saat akan memejamkan mata, 
keduanya dikejutkan dengan bunyi bel apartemen yang 
menggema diseluruh ruangan. 


"Kak Varo ada ngundang tamu? Perasaan tadi kakak-kakak 
sama Aurel udah pulang deh. Kok kembali lagi sih." 
Sebalnya. Matanya sudah mengantuk sejak tadi namun 
bunyi bel itu menggagalkan mata bening itu untuk segera 
tidur. 


"Biar aku cek" Al bangkit dari atas kasur menuju pintu 
apartemen. Dia berjanji jika teman-temannya kembali dia 
akan menghadiahi satu pukulan telak. Namun saat sampai 
disana, Al mengurungkan niatnya untuk menonjok 
tersangka yang sudah menggagalkan waktu tidurnya. Bisa- 
bisa dia dipecat jadi adik ipar kalo begini. Dan yah yang 
datang adalah Arnold. 


" Lo kapan pulang?" Ucap Al tanpa mempersilahkan Arnold 
masuk terlebih dahulu. Dia terlalu penasaran apa yang 
membuat kakak dari Ara ini memutuskan mendatangi 
apartemennya jika tanpa ada sebab jelas. 


"Tadi. Gue mau ketemu Ara" Singkat Arnold. 


Ara yang tak melihat kedatangan Alvaro sejak membukakan 
pintu untuk seseorang segera menyusul. 

"Kak Varo.. Kok lama sih. Siapa yang datang? Teriaknya. 
Namun saat melihat orang yang berada dihadapan sang 
suami adalah kakak tercintanya. Ara segera berlari dan 
menerjang tubuh kekar itu. 


"Huaaa kak Arnold. Ara kangeeen" Bahagia Ara. Dia tak 
menyangka Arnold akan pulang secepat ini. Dia sangat 
merindukan kakak satu-satunya ini" Alvaro yang melihat 
kebahagiaan terpancar di mata bening itu tersenyum tipis. 


Dia sangat menyukai binar bahagia itu dibanding tangisan 
dari gadis itu. Harapannya hanya satu semoga binar 
bahagia itu terus terpancar. 


TBC 
Bagaimana? Nungguin yak? Hehe 


Maafkan diriku yang telat update :) 


#VoteandComment 
#Selamatmembaca 


CHAPTER 17 - Permen Karet 


Selepas kedatangan Arnold siang itu Ara makin menempeli 
sang kakak saking rindunya. Gadis itu sedikit bertanya 
dalam batinnya apa yang menyebabkan kakak sok sibuknya 
itu rela meninggalkan New York. Setelah wedding day-nya 
dengan Alvaro dua minggu yang lalu, Arnold memang 
ditugaskan oleh sang ayah untuk mengurus bisnis disana 
selama sebulan penuh. Dan yah Arnold harus izin dari 
sekolah. Namun hal itu tidak menjadi masalah sebab pemilik 
sekolah itu adalah ayah dari suami adiknya sendiri. Sangat 
mudah baginya. 


Ara masih asyik duduk di depan TV apartemen miliknya. 
Kedua tangan gadis itu bertaut dengan lengan kiri sang 
kakak. Acara yang tayang didepan layar berukuran besar itu 
tak mengusik tatapannya sedikitpun. Dia hanya fokus pada 
satu Arah dan mengabaikan seorang pemuda yang menatal 
tajam kearah kakak-beradik itu. 


"Sial" Batin Alvaro. Waktu santainya dengan Ara direbut 
hanya gara-gara kedatangan orang yang sangat dia benci 
kehadirannya. Bukan maksud mau durhaka kepada kakak 
ipar sendiri. Namun, ia tak rela melihat Ara yang lebih dekat 
dengan Arnold ketimbang dirinya sendiri. 


"Ehhem" Deheman singkat itu tak dihiraukannya sama 
sekali. 


"Kenapa lo? Keselek?" Canda Arnold berusaha menjahili 
manusia kulkas yang ada dihadapannya. 


Al mengabaikan ucapan Arnold. Dia kembali mengarahkan 
atensinya kepada gadis mungil yang masih setia bergelayut 


manja dilengan sang kakak. "Ara... Tidur" Ucapnya 
memerintah. 


"Nggak mau" 
"Ara.." 


"Ih apasih kak. Ara masih kangen" ucapnya membantah 
perintah Al. 


Al yang geram dengan kelakuan Ara mulai bertindak. Dia 
tak rela Ara mengabaikan perintahnya. Dengan secepat kilat 
dia meletakkam lengan kanannya kebelakang punggung 
gadis itu sementara lengan kirinya ia letakkan dibawah 
lipatan paha Ara. Seketika tubuh mungil itu sudah berada 
dalam gendongannya. "Tidur Kamu belum tidur siang". 
Leganya saat melihat Ara sudah mengangguk takut 
melawan lagi. Dia heran mengapa gadis ini sangat lengket 
seperti permen karet saja kepada Arnold. 


Sebelum memasuki kamar utama miliknya. Bisikan Arnold 
sempat membuatnya berhenti "Lo cemburu sama gue?" 


"Nggak" Bantahnya. 


Arnold yang melihat kepergian dua sejoli itu memutuskan 
kembali ke Mansion Walton. Sang Mommy sepertinya sudah 
menunggu kedatangannya. 


"Titip adek guee" Teriaknya. 


Tak ada sahutan sedikitpun dari dalam kamar ber cat putih 
itu. Al masih marah kepada keduanya. Namun, demi 
kepentingan Ara dia memendam kecemburuannya agar 
gadis itu tidur siang dulu. Gadis mungil ini sangat rentan 
sakit jika jadwal istirahat dan makannya terabaikan. 


Sore harinya seperti rencana sebelumnya. Mereka akan 
mengunjungi mansion Walton. Weekend ini mereka 
memutuskan kesana karena sudah lama Ara tak menginap 
di kediaman orang tuanya. 


"Kak Varo kenapa dari tadi diemin Ara terus?" ucapnya. Raut 
wajah Alvaro sedari dia bangun terus datar tak seperti 
biasanya. Yah walaupun wajah itu memang selalu seperti 
itu, namun kali ini dia merasa aura dari suaminya itu makin 
tajam. 


Ara sudah selesai dengan koper mini miliknya yang sudah 
berisi baju mereka berdua. Keterdiaman diantara mereka 
masih tercipta. Dengan inisiatif tinggi dia menghampiri 
Alvaro yang masih sibuk dengan gadget hitam yang berada 
digenggamannya sepertinya mengurus pekerjaan. 


Ara dengan isengnya berbaring dihadapan Alvaro. Tak lupa 
dia menyanggah kepalanya dengan tangan kanan miliknya. 


"Kak Varoo.." 


"Kakak kenapa diemin Ara sih?" tanyanya dengan mata 
berkaca-kaca. 


"KAK!" Teriaknya saat panggilan darinya tak dihiraukan 
sedari tadi. Dengan wajah cemberut dia makin mendekati 
Alvaro. Al yang saat ini bersandar dikepala ranjang dan 
kedua kakinya yang dilipat hanya melirik sekilas gadis itu. 
Ara mulai bangkit dari posisi sebelumnya menuju paha 
miliknya. Ara mendudukkan dirinya dipangkuan Alvaro 
dengan kedua kaki melingkari tubuh kekar itu dan kedua 
tangannya melingkari leher Alvaro. 


"Hiks..Hiks..Hiks.." Isak tangis itu terdengar nyaring didalam 
kamar apartemen nan luas. Merasa pelukannya tak dibalas 
sedikitpun Ara merasa khawatir. Apa yang membuat laki-laki 
ini mendiami dirinya. 


Al yang mendengar tangisan tergugu gadis yang berada 
dipangkuannya mulai merasa tak tega. Dia perlahan 
mengarahkan tangannya menuju punggung Ara dan 
mengelusnya pelan. Ara tersentak kaget saat merasakan 
pelukannya mulai dibalas. 


"Kakak kenapa?" Tanyanya menatap mata tajam hitam itu. 


"Nggak" Singkat Alvaro. Respon yang dikeluarkan Alvaro 
masih datar. Ara memutuskan mencium pipi itu pelan. 


"Pasti ada apa-apa. Jujur sama Ara kak" Pintanya. 


Menghela napas Al akhirnya mengungkapkan keluh 
kesahnya. "Tadi ngapain aja?" 


"Hmm tadi habis bobo siang" 
"Sebelum itu?" 

"Kak Arnold datang di apartemen" 
"Selain itu?" Tuntut Al. 


"h kok pertanyaannya makin banyak sih kak?" 
Cemberutnya saat tak mampu lagi menjawab pertanyaan 
Alvaro. 


"Coba inget dulu" 


"Tadi kak Arnold datang lalu kita nonton bertiga di ruang TV 
kan? Itu aja" Ara berusaha mengingat apa yang dilakukan 
sebelumnya. 


"Yakin hanya itu?" Tanya Alvaro kembali. 


Ara mengangguk yakin. "Siapa tadi yang abaikan aku? Enak 
nggak diabaikan seperti tadi?" 


Ara menggeleng lesu. Ia kembali menyandarkan kepala 
miliknya diatas bahu lebar itu. Sepertinya dia mengerti 
mengapa Al mendiaminya. Hanya satu kata. Cemburu. 


"Jadi kak Varo cemburu nih?" Ara berusaha menahan 
tawanya. Wajah Alvaro saat ini memerah karena malu. 


"Nggak" Tolaknya. 
"Udah deh. Kak varo ketahuan tuh blushing" Ejeknya. 


Alvaro yang sudah tertangkap basah memilih mengalah. Jika 
meladeni gadis ini tentu akan panjang urusannya. 


"Jadi kerumah mommy daddy?" 
"Heem" 


Akhirnya keduanya bersiap untuk berangkat. Untung saja 
perlengkapan seperti baju dan alat mandi sudah 
dipersiapkan sebelumnya. Ara yang sudah siap menarik 
koper mini miliknya malah tersentak saat tangan Alvaro 
menarik koper itu pelan dari genggamannya. 


"Biar kakak saja" Uhh so sweet :) 


Saat ini mereka sudah berada didalam perjalanan menuju 
Mansion Walton. Tak lupa Ara singgah membeli cokelat 
kesukaannya. Alvaro yang melihat Ara yang asyik memakan 
permen berbentuk /ove itu mendengus pelan. Lihat saja 
sebentar lagi pasti Ara akan mengadu kepadanya karena 
giginya yang sakit. Al sudah melarangnya sebelumnya 


namun sifat keras kepala mengalahkan semuanya. Dia tak 
sanggup melihat gadis itu menangis untuk kedua kalinya 
dalam seharian ini. 


Mobil mewah keluaran terbaru milik Al sudah terparkir 
manis didepan mansion itu. Al memerintah seorang 
pengawal yang berada disana untuk memarkirkan mobilnya. 
Melihat Ara yang begitu antusias keluar dari dalam mobil 
dan berlari itu dia segera menyusul sang istri. Ara sangat 
ceroboh bisa saja dia tersandung saat menaiki tangga 
dihadapannya. 


"Momnyy.. Daddy..." Teriak Ara menghebohkan seluruh 
mansion. Pelayan dan seluruh anggota keluarganya hanya 
tersenyum tipis melihat kelakuan Ara yang masih saja 
kekanakan walaupun sudah menikah. 


"Pelan-Pelan sayang nanti jatuh lagi" Tegur sang mommy 
yang sudah mengetahui sifat sang anak. 


Ara mengangguk. Dia memeluk semua orang yang ada 
disana. Namun saat akan memeluk sang kakak. Alvaro 
dengan datarnya berdehem untuk menyadarkan Ara yang 
akan membuatnya cemburu lagi. Ara yang mendengarnya 
berusaha menahan tawa. Dia hanya memeluk pelan sang 
kakak. 


"Ada yang cemburu kak" Akunya saat Arnold melihatnya 
dengan tatapan bertanya. Ucapan Ara sontak 
menghebohkan seluruh mata yang menyaksikan wajah 
memerah seorang Alvaro Zanendra Alexander. 


TBC 


Hope you like it! 
See you next chapter guys 
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CHAPTER 18 - Aurel 


Hari ini Arnold sudah kembali menginjakkan kakinya di 
Alexander High School. Setiap pasang mata di sepanjang 
koridor terus memperhatikan cowok itu dengan tatapan 
kagum terutama para kaum hawa. Dengan gaya tengilnya 
Arnold mengedipkan sebelah matanya untuk seorang gadis 
yang berjalan tepat disampingnya. 


"OMG kak Arnold kedipin mata buat aku?" pekik seorang 
SISWI. 


"Enak aja. Kak Arnold kedipin mata ke aku! " 


"Akuuu". Dan terjadilah teriakan heboh para siswi yang 
asyik membela siapa yang baru saja diberikan kedipan mata 
oleh salah seorang most wanted boy di SMA alexander. 


Arnold mengabaikan teriakan yang menurutnya sangat alay. 
Matanya menelusuri sepanjang koridor dan melihat sang 
adik dan 

Ketos Alexander s berjalan beriringan menghampirinya. 


"Kak!!" Teriak Ara dengan riangnya. 
"Hmm" 

"Ih kok jawabnya jutek sih. Ara marah nih" 
"Marah aja sono" ucap Arnold. 

"Varoo. Tuh abang gituin Ara" Adunya. 


Alvaro merangkul pundak sang gadis dan segera 
meninggalkan Arnold yang sialnya adalah kakak iparnya 
sendiri. Dia kemudian mengantarkan Ara menuju kelasnya. 


KKK 


"Ara datang! " 
"Ck" Decak Aurel 


Pagi ini suasana hati gadis tomboy itu sedang kacau. 
Kedatangan sahabat polosnya membuat paginya terasa 
kacau lagi. Mungkin sedikit ketenangan akan 
mengembalikan semuanya namun yang terjadi malah 
sebaliknya. Dirinya yang butuh ketenangan tidak sejalan 
dengan suasana kelas yang ribut. Di pojok kelas terlihat 
Denny sang ketua kelas asyik dengan gitarnya sedangkan 
geng cewek asyik dengan ghibahannya. 


"Aurel kenapa? Pagi-pagi harus senyum kek" Kata Ara 
menasihati. 


"Gue kesel" 
"Kesel sama siapa?" 


"GUE KESEL SAMA ARN..." Aurel langsung menjeda 
ucapannya. Hampir saja ia keceplosan. 


"Sama siapa? Arn?" 


"Nggak lupain aja" Kata Aurel seraya berlalu meninggalkan 
kelas. Dia berniat bolos hari ini. Mungkin menenangkan diri 
di rooftop bisa mengembalikan suasana hatinya. 


"Aurel aneh" Decak gadis itu. 


dak 

Hembusan angin turut menerbangkan rambut seorang gadis 
yang tatapan matanya menunjukkan kegelisahan. Dalam 
benaknya terucap kata lupakan namun faktanya itu semua 


sulit terealisasikan. Dia Aurel. Semenjak kejadian kemarin, ia 
berubah menjadi sosok yang berbeda. Awalnya dia terkenal 
dengan kebobrokannya, sekarang? Jangan ditanya. Dia 
bagaikan gadis yang kehilangan arah. Mungkin terkesan 
alay tapi itulah kenyataannya. 


"Kenapa orang itu harus muncul lagi?" 
"Mungkin akan lebih baik jika kami tak saling kenal" 
"KENAPAA! " 


Teriakan nyaring itu mengagetkan seorang pria yang sedari 
tadi menyaksikan kepiluan gadis dihadapannya. Dalam 
benaknya timbul rasa bersalah yang lumayan dalam namun 
rasa benci juga turut hadir disana. Pengkhianat. Satu kata 
yang terus terukir di dalam batin pria tersebut. Niatnya akan 
menghabiskan masa santainya diatas rooftop sekolah. 
Sepertinya niat itu harus tertunda. Tanpa banyak berkata 
dia melangkahkan kaki miliknya meninggalkan rooftop itu. 


"Hiks..aa..pa..yang harus gue lakukan" Tanya Aurel kepada 
dirinya sendiri. 


Sepertinya dia akan terjerat kedalam bayang-bayang masa 
lalunya. Walaupun dia berniat mengakhiri masa kelam itu 
sudah tak ada artinya lagi. Orang itu salah paham. Tak ada 
jalan lain. 


KKK 


Berbeda dengan Aurel yang sejak tadi murung dan asyik 
mengaduk-aduk makanan miliknya, Ara terlihat lebih 
bersemangat kali ini. Pasalnya suami possesivenya baru saja 
mengabari dirinya akan rapat saat jam istirahat. 
Kesempatan kali ini tak disia-siakannya. Dengan sangat 
antusias Ara menambahkan banyak sambal kedalam mie 
ayam yang akan disantapnya. Masalah diare dan kemarahan 


Alvaro akan jadi urusan belakang. Pertama dan terpenting 
rasa rindunya kepada sesuatu yang terasa pedas akan 
tertuntaskan. 


"Huh Ara nggak sabar nyobain ini. Hihii" 


Aurel yang melihat kelakuan sahabatnya hanya menggeleng 
malas. Dia tak bisa melarang gadis itu. Perasaannya saat ini 
tak karuan jadi sekedar bercakap saja dia serasa tak 
sanggup. Serba salah. Mau menegur Arapun dia tak bisa. 
Takut gadis itu akan menangis dan berujung dia mendapat 
tatapan tajam dari kedua pawang gadis tersebut. 


Ara memakan mie ayam miliknya dengan lahap. Dia harus 
cepat menghabiskan mie ini sebelum Alvaro melihat 
kelakuannya. Bisa gawat. Saat sedang asyiknya menghirup 
air mie yang sudah terlihat merah menyala itu. Dia tersedak. 
Seseorang segera menyodorkan air mineral kepadanya. Ara 
meminum air tersebut dengan rakus. Setelah habis. Dia 
menampilkan cengiran khas miliknya dan menatap Aurel 
yang terkejut menatap kearahnya. 


"Heheh Ara nggak apa-apa. Aurel tenang aja" 
Aurel menggeleng. 
"Kenapa? Ada apa di muka Ara?" 


"EHHEM" Deheman dari arah belakangnya menyadarkan 
gadis tersebut. Sepertinya dia tertangkap basah. Dengan 
rasa takut yang besar dia menolehkan wajah mungilnya 
kebelakang. 


"Kak Varo udah rapatnya?" Ucapnya berusaha mengalihkan 
pembicaraan. 


"Makan apa?" 


"Makan mie ayam. Enak loh. Kak Varo mau coba?" Tawarnya 
seraya menyodorkan mie ayam itu kehadapan Alvaro. Alvaro 
yang sedari tadi pusing dengan tugas OSIS tambah meledak 
melihat kelakuan gadis dihadapannya. Dengan amarah yang 
meluap refleks dia mengambil mangkok tersebut dan 
melemparnya asal. Sontak tindakan itu mengagetkan 
seluruh penghuni kantin. 


Seluruh pasang mata menatap kedua sejoli itu. Ada yang 
bahagia atas apa yang dialami Ara dan ada juga yang 
prihatin. Ara sudah membangunkan singa di siang bolong 
ini. 


Dengan mata berkaca-kaca dia berusaha menatap mata 
yang menatap tajam kearahnya. 

"Kak Varo jangan marahh.. Hiks.. Ara cuman kangen makan 
pedas" Akunya. 


"Kenapa ngelanggar?" Habis ini jangan manja. Kalo sakit 
perut bukan urusan aku lagi. Jangan ngeyel." Alvaro 
langsung meninggalkan gadis tersebut setelah 
mengeluarkan unek-uneknya. Tadinya dia masih sibuk 
dengan acara kemah tahunan yang akan diadakan 
seminggu lagi untuk para junior. Namun, info dari Alden 
yang sebelumnya sudah ia perintahkan mengawasi 
kelakuan Ara malah memancing amarahnya. 


Melihat Alvaro yang pergi begitu saja membuat tangisan Ara 
semakin meluap. Tanpa rasa malu dia mengamuk dilantai 
kantin. Tangisan pilu itu terdengar menggema. Alvaro yang 
mendengar tangisan itu semakin membesar seiring langkah 
kakinya menjauhi kantin segera membalikkan arah 
langkahnya menuju gadis tersebut. Dia segera 
menggendong gadis tersebut seperti koala. Sepertinya 
kondisi Ara sudah tidak karuan. Dia memutuskan untuk 


pulang. Lagi pula siapa yang akan melarangnya. Dia anak 
pemilik sekolah ini. 


Saat berjalan di koridor Ara menolehkan wajahnya yang 
penuh air mata menuju ceruk leher Alvaro. Dengan susah 
payah dia berucap "Maaf..fin A..ra hiks" 


"Nggak usah minta maaf kalo bakal diulangin" Ucap Alvaro 
dingin. Dia heran mengapa gadis ini selalu saja 
membahayakan dirinya sendiri. Makan makanan pedas bisa 
membuat gadis ini demam karena tak sanggup menahan 
sakit perut. 


Ucapan dingin itu membuat tangis Ara semakin besar saja. 
Ingusnya sudah meler kemana-mana. Alvaro meletakkan Ara 
di bangku samping kemudi lalu memakaikan gadis itu 
seatbelt dengan keterdiamannya. 


Setelah keduanya berada didalam mobil. Atmosfir terasa 
berbeda. Alvaro melirik gadis disampingnya yang masih 
sesenggukan. Hidung merah, mata sembab, dan ingus yang 
sudah hampir mengenai bibir mungil gadis itu. 


"Sini" Ara yang tak mengerti hanya diam. 


"Ck" Alvaro segera mengelap ingus gadis tersebut 
menggunakan ujung seragam sekolahnya. Dia tak merasa 
jijik sedikitpun. 


"Nggak usah nangis lagi. Tidur. Dirumah baru lanjutin." Ucap 
Alvaro. Ara mengerucutkan bibirnya. Dia sedikit kesal 
dengan ucapan pria disampingnya. Tapi karena kebiasaan 
gadis itu setelah nangis akan mengantuk, dia menuruti 
keinginan Alvaro untuk tidur. 


"Iya Ara tidur. Ara mau digendong nanti" 


"Hmm" Alvaro mengusap pelan kepala gadis tersebut lalu 
menjalankan mobil miliknya meninggalkan parkiran 
sekolah. 


TBC 
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CHAPTER 19 - Manja 
THANKS FOR12K READERS 


Mobil mewah Alvaro memasuki basement apartemen. 
Selama perjalanan Ara tak terbangun sedikitpun. Sepertinya 
gadis itu kelelahan menangis saat di kantin tadi. Alvaro 
menggendong Ara ala bridal style. Saat digendong pun tidur 
gadis itu tak terganggu hanya lenguhan pelan yang 
terdengar. 


Al membuka pintu apartemen dengan susah payah sebab 
kedua tangannya memegang Ara. Setelah memasukkan 
sandi, dia meletakkan Ara ke atas ranjang miliknya. 
Sepertinya ikut tidur dengan Ara adalah pilihan terbaik. Dia 
harus menyiapkan tenaga untuk menjalani rapat persiapan 
kemah minggu depan. 


30 menit kemudian- 


"Enghh.." Ara terbangun dengan rasa sakit yang menjalar 
diseluruh perutnya. Wajah gadis itu terlihat pucat dan 
keringat dingin menghiasi wajah putih itu. 


Ara melirik kesamping kirinya, Alvaro tidur sangat nyenyak. 
Ada perasaan ingin membangunkan pria tersebut namun 
dia tak mau mendapatkan omelan darinya. Ini juga salahnya 
melanggar aturan Alvaro demi menuntaskan keinginannya 
makan pedas. Perlahan ia bangkit dari atas kasur, kepalanya 
terasa berat. Dengan sisa tenaga Ara berusaha 
melangkahkan kaki jenjangnya menuju kamar mandi. 
Setidaknya dia harus kelihatan kuat dan fresh saat Alvaro 
terbangun. Jangan sampai pria tersebut tau keadaannya. 


Alvaro meraba kasur disebelahnya. Kosong. Dia 
memutuskan membuka mata dan melihat keadaan kamar 


yang sepi hanya dirinya sendiri. 
"Kemana perginya Ara?" 


"Ara.. Ara.." Teriak Alvaro. Dia mencari Ara diseluruh sudut 
apartemen. Ruang tamu, kamar dan dapur sudah dia 
periksa. Namun Ara tak ditemukan. Alvaro hanya 
menemukan keadaan dapur yang berantakan dan kulkas 
dalam keadaan terbuka. 


"Apa yang sudah terjadi?" Tanyanya pada diri sendiri. 


Alvaro kemudian memutuskan mencari Ara di kediaman 
orang tuanya. Mungkin saja gadis itu merasa takut dimarahi 
olehnya karena insiden tadi. Namun pergerakannya terhenti 
saat mengetahui dia belum mengecek kamar mandi dapur. 
Setelah membuka kamar mandi itu, dia dikejutkan saat 
menemukan Ara yang sepertinya pingsan dan terduduk di 
atas kloset. 


"Ra..Ara..Sayang bangun" Al berusaha membangunkan 
gadis tersebut dengan menepuk pipi Ara pelan. 


"Shit" 


Alvaro menggendong Ara menuju kamar mereka. Suhu 
tubuh Ara sangat panas, wajahnya pucat dan tangannya 
terasa dingin. Dia semakin khawatir. Alvaro merogoh 
sakunya dan menelpon dokter pribadinya. 


"Ke apartemen saya sekarang" 


"Ingat dokter cewek" Titahnya tajam. Saat seperti ini ke- 
possesive-an masih diutamakan. 


Setelah menunggu, akhirnya dokter Citra sudah datang. 
Keadaan dokter itu terlihat kalut dan gemetar sebab ada 
sepasang mata tajam yang sedari tadi mengamati 
pergerakannya. 


"Bagaimana keadaannya?" Tanya Alvaro tanpa melirik 
dokter citra sedikitpun. 


"Begini tuan. Nona sepertinya kesakitan. Dia mungkin sudah 
memakan sesuatu dan berujung lambungnya luka. 
Akibatnya nona berusaha menahan rasa sakit. Saat ini nona 
hanya pingsan. Saya sudah menyiapkan obat pereda sakit 
dan penurun demam. Jaga kesehatan nona. Saya pamit 
tuan." Ucap dokter citra. 


"Hmm" 


KKK 


Sudah dua jam lamanya Ara tertidur. Saat ini sudah malam 
dan gadis itu belum makan sedikitpun. Terakhir dia hanya 
makan mie ayam di kantin dan berujung demam seperti ini. 
Dia sedikit menyesal tidak mengawasi langsung aktivitas 
Ara di sekolah tadi. 


"Enghh" lenguhan itu menyadarkan Alvaro. 
"Apa yang sakit hmm?" 


Ara yang belum sadar sepenuhnya berusaha menyesuaikan 
cahaya yang masuk kedalam retina matanya. 


"Kak Varo? Enghh.. Perut Ara nyut-nyutan" Adunya dengan 
mata berkaca-kaca. 


"Masih mau ulangin?" Tanya laki-laki itu tajam. 


"Nggak.. Hiks.. Hiks.. Aa.ra takut" 


"Mau gendong" pintanya. Ara memang saat sakit akan 
bertambah manja. Seperti saat ini baru sadar sudah minta di 
gendong. Sepertinya dirinya tidak akan tidur malam ini. 


"Janji nggak makan pedis lagi?" 
"Iyaa Ara janji" 


Mendengar perkataan gadis dihadapannya Alvaro 
menurunkan egonya untuk memarahi gadis itu lebih lanjut. 
Keadaan Ara belum pulih. Memarahinya habis-habisan 
hanya akan membuang waktu sebab gadis itu pasti tidak 
mendengarkannya. 


Saat ini gadis manja yang umurnya tak terpaut jauh darinya 
sudah bergelantungan padanya layaknya anak kepada 
induknya. Alvaro dengan sabar menepuk bokong Ara agar 
gadis itu segera tertidur. Jika tidak! Peluangnya untuk tidur 
nyenyak malam ini akan sirna. 


"Tidur gih" suruh Al pelan. 
"Puk.. Puk-in Ara lebih keras" Perintahnya. 
"Ini sudah keras sayang" 


"Tapi kan Ara juga mau diayungin" ucapnya seraya 
nengeratkan lilitan tangannya di leher sang suami. 


"Hmm" 


Sekitar 25 menitan Ara belum juga tertidur. Sepertinya 
gadis ini masih merasa kesakitan pada perutnya. Gerakan 
Alvaro semakin pelan. Dia perlahan menurunkan Ara dari 
gendongannya untuk melihat keadaan Ara dengan jelas. 


"Masih sakit?" 


"Hmm.. Iya. Peluk lagi" 


Alvaro menghela napas berat. Punggungnya sudah lelah 
menggendong gadis ini. Perlahan diangkatnya tubuh Ara 
dan berjalan menuju sofa yang ada dipojok kamar dekat 
balkon. Dia memutuskan untuk mengelus punggung gadis 
itu sambil membisikkan kata-kata penenang. Biasanya itu 
ampuh untuk menidurkan gadis ini. 


"Tidurr sayang" ucapnya lembut. Elusan tangannya tak juga 
terhenti. Sebisa mungkin Alvaro tidak memejamkan 
matanya. Jam sudah menunjukkan pukul 23.45. Jam tidur 
Ara sudah lewat hampir 3 jam. Lantas mengapa gadis ini tak 
juga terlelap? 


Teringat sesuatu Alvaro segera menatap manik mata Ara 
yang hampir terpejam " Kamu belum makan malam. Makan 
dulu yah?" 


"Ara nggak laper. Ara nggak mau makan" 


"Seharian ini kamu baru makan mie ayam doang. Nanti sakit 
lagi, mau?" Ara menggelengkan kepalanya. 


"Makan yah?" Akhirnya gadis itu menganggukkan 
kepalanya. Alvaro segera mengarahkan langkahnya menuju 
dapur. Dia rencananya akan membuatkan Ara makanan 
sederhana yaitu nasi goreng buatannya. Salah satu 
makanan favorite gadis itu. 


Saat memasak pun Ara tak mau melepaskan pelukannya 
sedikitpun. Akibatnya kegiatan masaknya terhalang akibat 
sebelah tangannya yang harus menahan beban tubuh gadis 
ini. 


"Turun dulu sayang" 


"Nggak mau. Ara mau gini terus." 


Alvaro akhirnya menyetujuinya. Dia menyelesaikan sesi 
masaknya ditengah malam yang sangat larut ini. Setelah 
selesai Alvaro menyiapkan nampan dan membawa hasil 
masakannya menuju ruang tamu. Ara paling tidak bisa 
makan jika tidak menonton kartun kesukaanya. Berbeda bila 
di kantin dia akan merecoki Aurel dengan segala ocehannya 
karena kebiasaan gadis itu tak bisa diam saat makan. 


"Aaaa buka mulutnya" Liat saja Alvaro sudah seperti ayah 
yang merawat anak gadisnya sendiri. Tapi dia menyukai 
saat-saat seperti ini Ara manja kepadanya. 


"Kak!! Ara mau nonton Masha and The Bear" 
"Telan dulu makanannya baru bicara" 


Ara menganggukkan kepalanya sambil tersenyum lebar dan 
melanjutkan makan malamnya bergantian dengan Alvaro. 
Ara turut menyuapkan nasi goreng miliknya kedalam mulut 
Alvaro. 


"Biar kak Varo nggak laper" ucapnya polos. 


Sekarang jam telah menunjukkan pukul 02.00 pagi. Mereka 
baru bersiap akan tidur. Sepertinya esok hari Ara tidak bisa 
bangun pagi. Matanya saat ini sudah kelihatan mengantuk 
dan sedikit sayu. 


“Good night Ara" 


"Good night too kak Varo" Keduanya akhirnya tertidur pulas 
dengan kepala Ara yang berbantalkan lengan Alvaro. 
Mereka harus bersiap untuk menghadapi hari esok. Apakah 
bisa seperti sekarang ini atau malah ada sesuatu yang 
menjadi penghalang kebersamaan mereka. Let's see. 


TBC 
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CHAPTER 20 - Sosok Baru 
Terima Kasih atas Apresiasinya 


Burung berkicau dengan merdu. Cahaya yang menembus 
gorden putih tak mampu membangunkan dua insan 
manusia yang masih memejamkan kedua matanya. 
Pergerakan lembut dari Ara membangunkan Alvaro. Dia 
mengecek keadaan gadis manja ini. Kondisi terakhir perut 
gadisnya masih terasa sakit walaupun suhu tubuhnya sudah 
normal. 


"Engh" 
" Sayang.. Bagaimana? Ada yang sakit?" Tuturnya lembut. 
"Nggak. Ara udah sehat kok. Ayok Ara mau sekolah" 


"NGGAK!" Bantah Al. Gadisnya baru saja sembuh kemarin 
dia tidak akan mengizinkan gadis itu keluar dari Apartemen 
bahkan kamar ini sekalipun. 


Ara mengerucutkan bibir mungil nan merah miliknya. Dia 
mengeluarkan jurus ampuh yang akan meruntuhkan 
pertahanan Avaro. 

"Pokoknya Ara mau sekolah" Bantahnya balik dengan mata 
yang sudah berkaca-kaca. 


Alvaro mengubah raut mukanya yang semula lembut 
menjadi datar. Hal itu sontak membuat Ara menundukkan 
pandangannya. Dia meremas ujung jarinya satu sama lain. 
Jika sudah seperti ini artinya Al sudah tidak bisa dilawan 
lagi. 


"Ya udah sana" 


"Nggak jadi.." cicitnya lirih. 


"Kenapa nggak jadi? Katanya mau sekolah. Yaudah sana." 
Ketus Alvaro. 


"Ara di apartemen aja. Ara nggam sekolah dulu." 
"Good girl" ucap Al seraya mengusap pelan rambut Ara. 


Setelah perdebatan singkat itu Alvaro kemudian 
menyiapkan diri untuk berangkat ke sekolah. Niat awalnya 
akan menemani Ara seharian namun siapa sangka gadis itu 
malah memarahinya. Dia katanya tak ingin mempunyai 
suami pemalas. Tapi kenyataan yang ada memang dasarnya 
Alvaro malas dalam mengikuti pelajaran yang baginya 
hanya membuang-buang waktu. Berkat otak cemerlang 
yang dimilikinya ia bahkan mampu menguasai semua 
pelajaran tanpa dipandu oleh seorang gurupun. Alasan 
terpilihnya dia sebagai ketua Osis SMA Alexander pun 
karena sang ayah yang menunjuknya langsung. Mau tak 
mau Al harus menurutinya. Just formalitas. Namun, sejauh 
ini dia masih mampu menghandle tugas yang dilimpahkan 
kepadanya dengan sangat baik. 


"Aku berangkat" 


"Ingat yang aku katakan. Jangan pernah berani 
meninggalkan apartemen ini sedikitpun. Ngerti?" 


"Hmmm. Varo sudah ucapin itu 5 kali." Adunya seraya 
mengangkat kelima jarinya. 


Alvaro berdecak. Sebelum benar-benar meninggalkan 
apartemen miliknya dia menghubungi dua orang bodyguard 
sang ayah untuk mengawasi sang gadis. Namun hanya 
sampai didepan pintu saja. Dia tak akan rela meninggalkan 
gadisnya dengan dua pria berkepala plontos ini. Posesif. 


KKK 


Alvaro memarkirkan motor miliknya di parkiran SMA 
alexander. Hari ini ia memilih tak membawa kendaraan roda 
empat miliknya berhubung Ara juga tidak ada. Masih 
dengan tatapan datarnya dia melangkahkan kaki menuju 
kantin. Hari ini dia kembali memilih bolos dan menghampiri 
teman-temannya. 


"Haloo bos" Sapa Alvin. 
"Bolos lagi nih?" Lanjutnya. 


"Rooftop" Satu kata itu seketika membangkitkan senyuman 
di wajah Alvin. Dia melirik disamping kirinya Aiden dengqn 
keterdiamannya. Seperti biasa dia akan dihadapkan oleh 
dua manusia kulkas. Namun untungnya sikap Alden masih 
bisa dikatakan wajar dibanding Alvaro. Sungguh miris 
dirinya berada ditengah-tengah mereka. 


"Ara mana?" Heran Alden saat ia tak melihat keberadaan 
gadis manja yang biasanya mengekori Al. 


"Apart" singkat Al. Hari ini ia sama sekali tak bersemangat 
sekolah karena Ara tak ikut bersamanya. 


Setelah perbincangan singkat itu, ketiganya mulai 
meninggalkan kantin. Di tengah koridor seperti biasanya 
akan ada bisikan yang masuk mengenai ketampanan 
mereka. Namun kali ini agak berbeda. Al mendengar akan 
ada siswi baru. Siswi? Hah itu bukan urusannya sama sekali. 


"Ada cewek baru bro" 
"Korban baru dong hahah" 


"Eh tau nggak ada siswi baruloh di ruang kepsek" 


"Iya 2" 
"Hheem cantik loh lugu gitu imut deh mirip Ara" 


Sesaat setelah ocehan salah seorang siswi itu Al refleks 
mengepalkan tangannya dan berdecak malas. la tak suka 
bila Aranya disamakan dengan perempuan lain. Aranya 
unik. Tidak boleh ada yang menyamainya. 


Saat akan berbelok menuju lorong yang mengarahkan 
langkahnya ke rooftop, seorang siswi seenaknya 
menabraknya. 


Bugh 


Refleks kedua tangan Al memegang pinggang gadis 
dihadapannya. la bisa saja tak menolong gadis ini namun Al 
tidak ingin di cap cowok kurang ajar oleh orang-orang yang 
melihat interaksi mereka. Walau sebenarnya sikapnya 
memang seperti itu. Perlakuan Al membuat semua orang 
yang ada disana berpikir bahwa Al menyukai gadis itu. 
Biasanya dia cenderung akan membentak orang yang 
menghalangi langkahnya namun ini tidak. Kesempatan 
inipun tak luput dari kamera jahat para siswi penyebar 
gosip. Ini adalah berita hot yang akan menggemparkan SMA 
Alexander. 


Sementara itu, disisi lain. Ara yang saat ini uring-uringan 
diatas kasur king size miliknya asyik menscrool layar 
beranda Instagram miliknya. Sampai seketika dia 
menemukan akun lambe turah milik salah seorang siswi. 


Deg 


Tanpa banyak berkata dia melemparkan handphone dengan 
tiga kamera itu sampai terbentur di dinding. Sakit. 


"Hiks.. Kak Varoo" isaknya pedih. Kedua tangan itu meremas 
dada miliknya saat merasakan sesak. la seperti kesulitan 
bernapas. Sekilas ia bisa membaca deskripsi singkat foto 
tadi. 


"Pangeran dengan Sang Putri" 


Akun itu adalah milik salah seorang siswi yang sangat 
menentang hubungannya dengan Alvaro. Dia tau itu. 
Mungkin semua siswi yang ada disekolah miliknya tidak 
suka melihat tingkah manjanya. 


Ara masih sesenggukan mengingat foto tadi. Seandainya 
saja dia bersekolah mungkin kejadian ini tidak akan terjadi. 
Tapi.. Mungkinkah jika Al memang sengaja melarangnya? 


"Hiks" 
"Daa..da Aara ssakit" isaknya. 


Hampir sejam gadis itu menangis dan memilih merebahkan 
tubuh mungilnya kembali. Kepalanya berdenyut dan 
hidungnya tersumbat. Mata gadis itu sembab dengan wajah 
yang terlihat pucat. 

Sesaat kemudian Ara terlelap dengan sendirinya. 


KKK 


Kembali lagi kepada Alvaro. Setelah insiden itu ketiganya 
kemudian melanjutkan langkahnya menuju rooftop. Saat ini 
ia berusaha menelpon Ara. Namun, gadis itu tak 
mengangkatnya sama sekali bahkan nomornya saja tidak 
aktif. 

Dia teringat dengan bodygoard yang diperintahkannya 
untuk menjaga Ara. 


"Halo bos" 


"Bagaimana Ara? Dia baik-baik saja?" 


"Iya bos. Non Ara sepertinya tertidur. Dia sama sekali tidak 
meninggalkan apartemen" Lapornya. 


"Oke H 


Setelah memastikan keadaan Ara baik. Al kemudian kembali 
merebahkan tubuhnya diatas meja usang yang berada 
disana. Positive thinking mungkin Ara tidak mendengar 
panggilannya karena gadis itu tertidur. 


"Den..Den.. Liat deh" Tunjuk Alvin sambil mengarahkan layar 
HP miliknya kedepan Alden. 


"Wah gawat nih. Bisa ngamuk singa betina" Celutuk Alvin. 


Alvaro yang mendengar itu .erasa curiga. Dia kemudian 
mengambil handphone pada saku celananya dan membuka 
akun gosip sekolah. Dan gotcha. Matanya membulat 
sempurna saat melihat salah satu foto yang baru di upload 
30 menit yang lalu di beranda miliknya. Jika sampai Aranya 
melihat ini gadis itu pasti salah paham. Kejadian di foto 
tidak sesuai dengan fakta yang ada. Dia kemudian meremas 
hp itu dan berlari meninggalkan kedua temannya yang 
masih sibuk membaca komentar para penghuni Alexander. 


Alvaro berlari dan menyingkarkan siapa saja yang 
menghalangi langkahnya. Dia kemudian menyuruh satpam 
membuka gerbang menjulang itu dengan mudah. Siapa 
yang akan melawan anak pemilik sekolah ini. Dengan 
kecepatan penuh dia mengendarai motor miliknya. Dia tak 
ingin Ara salah paham kepadanya. 


"Sial" 
TBC 


HELLO I'M BACK 


Bagaimana chapter ini? Yap seperti mau kalian 
konfliknya yang ringan saja 


Sampai bertemu di chapter selanjutnya :) 


#Selamatmembaca 
#VoteandComment 


